PROLOG 


Senyum tercetak jelas diwajah wanita cantik itu, rambut 
sedikit acak-acakan. Wajah cantiknya sedikit terkena 
tepung. la memasukan adonan kue tart yang baru saja ia 
buat kedalam panggangan. 


Setelah itu ia tinggal untuk memilih pakaian untuk ia 
kenakan nanti malam. Suara berisik yang berasal dari 
ponsel miliknya berbunyi dan menandakan roti yang ia buat 
telah selesai jadi. 


Lalu ia mengambil sebuah kotak kardus untuk roti tart yang 
ia buat, kemudian ia meletakannya di meja makan. 


Selesai mengambil roti yang ada didalam oven ia 
meletakannya di sebelah kotak kardus. la menunggu selama 
10-15 menit agar roti tart itu tidak terlalu panas, baru ia 
masukkan didalam kulkas. 


Kemudian ia melangkah kekamarnya untuk tidur sejenak. la 
akan memberi kejutan kepada pacarnya tepat pukul 12 
malam nanti. 


Wanita cantik itu berjalan menuju kamar sang kekasih 
dengan senyum tercetak jelas. Tepat saat di depan pintu 
apartemen kekasihnya ia membuka pintun setelah ia buka 
kunci cadangan yang sudah ada ditangannya sejak tadi. 


la meletakan kotak kardus yang didalamnya sudah ada roti 
tart dimeja makan. Kemudian ia buka penutup kotak kardus 
itu. Dan mengambil roti tart itu secara pelan-pelan agar 
tidak terjatuh atau krimnya terkena tangannya. 


Setelah roti itu ditangannya ia berjalan kearah kamar sang 
kekasih yang ada dilantai dua. Saat tepat berada di depan 


pintu ia mendengar sebuah desahan. 


Wanita itu berpikir positif mungkin sang kekasih sedang 
melihat video porno. la membuka pintu kamar itu. Betapa 
terkejutnya ia saat mendapati sang kekasih sedang bermain 
seks dengan sahabatnya sendiri. 


la berjalan menuju dua sejoli yang sedang menyatukan 
tubuh mereka berdua tanpa diketahui jika ada seseorang. 


Setelah wanita itu tepat didepan sang kekasih ia mengambil 
roti tart yang ia buat tadi dengan tangannya. 


Roti tart yang ada ditempatnya ia tempelkan diwajah sang 
kekasih yang tiduran dengan kasar. Sedangkan tangan yang 
dipenuhi roti tart itu ia usapkan diwajah sang sahabat yang 
sedang ada diatas sang kekasih. Secara bersamaan. 


Kemudian sang sahabat menghentikan aksi naik-turunnya. 
Dan mengusap wajahnya. Sang kekasih dan sahabatnya 
terkejut melihat siapa yang ada dihadapannya saat ini. 


"Happy Birthday" ujar wanita itu membuat dua orang 
berbeda jenis yang masih menyatukan tubuhnya terkejut 
dan langsung melepaskan tubuh mereka berdua. 


"Sayang, ini gak seperti yang kamu liat" ujar lelaki yang 
sudah terduduk diranjang. 


"Apa-apaan kamu, aku liat dengan mata kepala aku sendiri 
kamu menikmati permainan yang kamu lakuin dengannya" 
ujar wanita cantik itu sambil menunjuk sahabatnya yang 
wajahnya tertunduk. 


"K-kami dijebak" ujar lelaki itu yang masih mengelak. 


"Halah gausah pake alasan dijebak. Jujur aja kalian 
ngelakuin karna ingin kan. Iya kan!" bentak wanita itu. 


"Oliv maaf" ujar wanita yang sedang terduduk diranjang. 
"Diem lo! " bentak wanita yang bernama Oliv. 


"Hubungan kita selesai dan jangan pernah muncul 
dihapadan ku. Termasuk lo wanita jalang" ujar Oliv lalu ia 
pergi meninggalkan apartemen mantan kekasihnya. 


Diperjalan Oliv tidak bisa menahan tangisnya. Seharusnya 
dari dulu Oliv memutuskan lelaki itu. Pertama kali bertemu 
dengan lelaki itu Oliv kira dia seorang pekerja keras. Oliv 
tidak masalah jika sang lelaki hanya waiters. 


Setelah satu minggu berpacaran sang lelaki dipecat karna 
membuat masalah , kemudian Oliv mencarikan pekerjaan 
untuk sang kekasih tapi tak lama dipecat juga. Kejadian itu 
terus terulang hingga berita dimana sang kekasih 
melakukan pencurian. 


Oliv harus membayar denda yang cukup tinggi untuk 
mengeluarkan sang kekasih. Kekasih Oliv tidak bekerja 
selepas dari penjara karna tidak ada yang mau 
memperkejakannya. 


Kekasih Oliv bergantungan padanya. Karna Oliv seorang 
sekertaris di perusahaan terkenal New York. 


Dave. Itu nama mantan kekasih Oliv. Sedangkan mantan 
sahabat Oliv bernama Nisa. Sebernarnya Oliv dan Nisa 
berasal dari Indonesia. 


Tapi karna orangtua Oliv meninggal karna kecelakaan, harta 
orangtua Oliv yang kebetulan lumayan banyak digunakan 
Oliv untuk kuliah diluar negri. 


la mengajak Nisa yang bernasib sama tapi orangtua Nisa 
telah membuangnya sedari kecil. Dan berutung ibu panti 
yang merawat Nisa memberi ijin Nisa pergi bersama Oliv 
keluar Negri. 


Sedangkan Nisa yang hanya lulusan SMA ia ajak. Tapi Nisa 
tidak mau kuliah. Padahal Oliv sudah tawari. 


Sekarang Oliv bersyukur dulu ia tidak menghabiskan 
uangnya untuk membayar uang bulanan kuliah untuk Nisa. 


Oliv mengusap air matanya dengan kasar. la tidak menyesal 
setidaknya ia sudah tidak akan memberi makan mantan 
sahabatnya dan mantan kekasihnya lagi. 


Masih prolog. Mau tau lanjutannya? Komen sebanyak- 
banyak nya!! Vote juga ya 


Tidak ingin memusingkan tentang mantan-nya yang 
selingkuh dengan mantan sahabatnya. Olivia Clark atau 
biasa dipanggil Oliv kini tengah memakan kepiting yang 
sudah ketiga kalinya. 


Dia tidak ingin berlarut-larut patah hati. Itulah yang harus ia 
terima konsekuensi -nya jika sudah jatuh cinta. Jika kamu 
jatuh cinta kamu harus siap menerima patah hati. Dan jika 
sudah patah hati jangan menangis karna kamu tau cinta 
tidak akan selamanya selalu bahagia. 


Di dunia ini mungkin ada lelaki 2 macam ciri-ciri lelaki. 
Pertama, brengsek seperti Dave. Kedua, baik hati tetapi 
sudah mempunyai pacar/istri/tunangan. 


Patah hati tidak semua orang merasakannya. Banyak hal 
orang yang berpacaran patah hati dengan masalah yang 
berbeda dari Oliv. Mungkin patah hati karna pacarnya 
meninggal. Atau mungkin tidak direstui oleh orangtuanya 
entah itu karna dia berbeda agama dengan kita atau karna 
orangtua kita tidak setuju dengan tipe lelaki yang kita 
pacari. 


Semua itu pernah Oliv rasakan. Dari tidak direstui hingga 
diselingkuhi. Mantan Oliv yang bernama Dani dia mantan 
yang paling sabar yang Oliv punya. Akan tetapi Dani sudah 
pulang kealamnya karena kecelakaan. Itu membuat Oliv 
menangis karena ditinggal oleh mantan terbaiknya. 


Oliv takut jatuh cinta. la merasa trauma. Oliv hanya akan 
menganggap orang yang menyukainya sebagai teman. 


la menghela nafasnya lelah. Setelah selesai menghabiskan 
lima kepiting. Oliv kembali bekerja. 


"Besok ada CEO baru dateng" ujar Daniella resepsionis 
lobby kantor Oliv bekerja. 


"Beneran? Kok aku baru tau?" tanya Oliv. 


"Iya, dia mau gantiin pak Evan sementara" ujar Daniella. 
Sedangkan Oliv hanya ber-ohrria. 


Kemudian Oliv menaiki lift dan menuju ruangan pak Evan. 
Kebetulan ia dipanggil oleh Pak Evan mungkin 
membicarakan pergantian CEO. 


Jika kalian berpikir Pak Evan itu sudah tua. Kalian salah 
besar karena Pak Evan umurnya tidak jauh denganku. Umur 
Pak Evan 30 tahun. Sedangkan aku 25 tahun.Dan juga pak 
Evan sudah mempunyai istri yang saat ini sedang 
mengandung. 


Tok tok tok 
"Masuk!" 


"Silahkan duduk Oliv" lanjutnya saat aku sudah menutup 
pintu ruangannya. 


"Jadi mulai besok kamu akan menjadi sekertaris adik saya . 
Kamu pasti sudah tau kan besok ada pergantian CEO 
sementara?" tanya Pak Evan. 


"Iya pak" 


"Nah, jadi mulai besok kamu jadi sekertaris adik saya. Saya 
akan cuti sedikit lama. Mungkin sekitar enam bulan" ujar 
Pak Evan sedangkan aku hanya mengangguk saja. 


"Baik. Setelah ini jadwal saya apa? " tanya Pak Evan. 


"Jadwal anda hanya meeting bersama Ryu Corp sampai 
pukul tiga pak" jawab Oliv. 


"Saya permisi pak" ujar Oliv. Sedangkan Pak Evan hanya 
menganggukan kepalanya. 


Jarum jam terus berjalan hingga tak terasa hari pun 
berganti. Hari ini hari dimana CEO baru sementara akan 
tiba. 


Tempat dimana ia bekerja tidak terlalu jauh dari 
apartemennya. Mungkin sekitar lima belas menit. 


Saat ia memarkirkan mobilnya. la tidak sengaja menatap 
sepasang mata berwarna biru. la ingat saat ia berumur lima 
belas tahun ingin sekali mempunyai seorang suami bermata 
biru. 


Lamunannya dikejutkan seorang satpam yang menyuruhnya 
masuk karna penyambutan sudah dimulai. Mau tak mau Oliv 
berlari. 


Di lobby sudah penuh orang-orang dari divisi lain. Oliv 
kebagian belakang itu pun dia tidak bisa melihat siapa CEO 
barunya. 


Setengah jam Oliv berdiri dibelakang sendiri dan juga 
kepanasan. Akhirnya acara penyambutan selesai juga. Oliv 
tidak langsung naik lift karna ia tau pasti didalam lift penuh 
dan berdesak-desakan. 


Oliv duduk dikursi Daniella sebentar. Setelah dirasa sudah 
tidak terlalu banyak orang yang ada dilobby. 


AK 


Disinilah sekarang Oliv didepannya ada lelaki bermata biru 
yang ia lihat saat diparkiran mobil tadi. 


"Kamu gak liat apa sekarang jam berapa?" tanya CEO baru 
itu yang belum Oliv ketahui namanya. 


"Jam sembilan lebih sepuluh menit pak" ujar Oliv. 


"Kenapa baru dateng jam segini?!" ujar CEO itu sambil 
meninggikan suaranya. 


"Saya sudah datang dari tadi. Bapak kan tadi sempat liat 
saya diparkiran mobil" ujar Oliv. 


"Saya tadi liat perempuan rapi. Bukan perempuan 
berantakan yang habis... 


"habis apa? Bapak kira saya habis main ranjang? Saya aja 
gak punya suami, jangankan suami pacar aja gapunya" ujar 
Oliv. 


"Bisa saja kamu one nigth stand" celetuk CEO baru itu. Oliv 
membuka mulutnya terkejut. 


"Bapak CEO baru sementara yang terhormat gausah terlalu 
sok tau. Ngatain saya ONS. Saya masih bersih dari hal 
seperti itu" ujar Oliv. Lelaki itu melotot karna terkejut. 


"Heh payudara implan kamu berani ya bilang CEO 
sementara" ujar lelaki bermata biru itu. 


"Bapak bilang payudara saya implan? Mata bapak sehat 
kan. Bapak gak bisa ya bedain mana yang asli mana yang 
palsu?" ujar Oliv menahan emosi. Payudaranya dibilang 
implan dasar jadi CEO sementara aja udah sok tau banget - 
batin Oliv. 


"Kamu ga mau ngakuin kan kalau payudara kamu hasil 
implan?" ujar lelaki itu sambil menyeringai. Oliv kesal 
dengan tingkah bos barunya itu. la dengan kesal 


mengangkat kemejanya dan memeperlihatkan payudara 
berisinya. 


Lelaki bermata biru itu sontak memekik terkejut karna 
sekertaris nya itu dengan beraninya memperlihatkan 
payudarnya. 


"Udah puas. Kalau mau liat bilang" ujar Oliv kemudian 
berbalik. Saat akan membuka pintu ruangan bos barunya 
Oliv berhenti kemudian ia menoleh kearah bos barunya. 


"Nama bapak siapa?" tanya Oliv. 


"Fabio" ujarnya masih menatap dimana Oliv terakhir berdiri 
memperlihatkan payudaranya tadi. Sedangkan Oliv tidak 
mau ambil pusing. Toh ia sekarang berada di negara asing. 
Hal seperti itu bukan lah hal yang memalukan. 


aaa 


20 November 2018 


"Pak Fabio?" 
"Pak?" 
"Pak!" 


"Kenapa kamu membentak saya?!" Fabio sambil sedikit 
membentak ke Oliv. Sedangkan Oliv sedikit meringis. 


"Bapak saya panggil-panggil malah ngelamun, jangan 
ngelamun pak. Nanti dirasuki setan". Fabio hanya 


memutarkan bola matanya malas mendengar ucapan 
sekertaris sexy -nya itu. 


Yah, semenjak kejadian dua hari yang lalu , Fabio sering 
melamun. Dan malamnya ia selalu bermimpi bercinta 
dengan sekertaris sexy-nya itu. 


Gila? Memang. 


"Nanti bapak diajak Pak Evan dan Istrinya untuk makan 
siang" ujar Oliv memberitahu. 


"Saya sudah tau" jawab Fabio. 


"Yaudah, saya-kan hanya memberitahu" ujar Oliv kemudian 
pamit keluar. 


"Nanti kamu temenin saya" kata Fabio dengan nada 
perintah. 


"tapi--" 


"Tidak ada penolakan" . Oliv mendengus kesal mendengar 
ucapan boss-nya itu. 


sk 


Disinilah sekarang Oliv bersama Pak Evan, Sienna -istri Pak 
Evan- dan Fabio. 
"Kalian pacaran?" tanya Pak Evan. 


"Eh, siapa yang mau sama cowok kayak pak Fabio" jawab 
Oliv santai dan malas. Sedangkan Fabio melotot kearah Oliv. 


"Kenapa?" tanya Sienna sambil mendangakan alisnya. 


"Bukan tipe saya, bu. Tipe saya ada di keluarga Wellace" 
ujar Oliv sambil tersenyum lebar. 


"Mimpi kamu terlalu tinggi" ejek Fabio. 


"Jangan kaget ya kalau aku deket sama salah satu keluarga 
Wellace” ujar Oliv sambil merenggut kesal. Sedangkan 
Sienna dan Evan hanya menggeleng-gelengkan kepalanya 
karena gemas dengan tingkah laku dua orang didepan 
mereka. 


"Minggu depan ajak Oliv ke ulang tahun perusahaan 
Wellace " ujar Evan. 


"Gak mau" tolak Fabio tidak setuju. Karena ia tidak mau 
melihat sekertaris sexy -nya centil. 


"Wah makasih pak Evan. Meskipun pak Fabio gak ngajak 
saya. Tapi saya tetep datang kok. Nanti undangannya kasih 
ke saya aja. Kalau dikasih ke pak Fabio bisa-bisa 
undangannya dibuang" ujar Oliv sambil tersenyum senang. 


"Baik kalau begitu. Mari makan" ujar Evan setelah makanan 
mereka datang. Selesai makan siang mereka berempat 
melanjutkan pembicaraan. 


Evan dan Fabio berbicara tentang pekerjaan. Sedangkan 
Siennna dan Oliv berbicara tentang kehamilan. Sesekali 
mata Fabio melirik Oliv yang terfokus mendengarkan Sienna 
yang berbicara tentang kehamilan. 


xk 


"Kok pingin hamil ya aku" celetuk Oliv. Fabio yang disebelah 
Oliv melototkan matanya terkejut. 


'Hamil. Gimana caranya? Pacar aja ga punya. Apalagi suami' 
batin Oliv sambil menghela nafas kasar. 


"Kenapa?" tanya Fabio sambil memegang bahu Oliv. 

"Ih bapak ngapain pegang-pegang. Jangan sentu saya. Nanti 
bapak malah minta lebih kalau dibiarin" ujar Oliv sambil 
menggeser duduknya agak lebih mepet di pintu mobil. 


"Orang tanya gaboleh" gumam Fabio. 


"Tapi kalau bapak tanya gausah pegang bahu saya" ujar Oliv 
sambil mengalihkan pandangannya kearah jendela mobil. 


Sedangkan Fabio hanya menggerutu tidak jelas karena 
tingkah laku Oliv. 


KKK 


22 November 2018 


Oliv berdecak kagum saat memasuki ballroom pesta 
ulangtahun perusahaan Wellace Corp. Meja dan kursi 
tampak tertata rapi. 


Oliv membelakan matanya saat disalah satu meja khusus 
keluarga Wellace. Disana ada enam pangeran Wellace. 
Tetapi Oliv tidak mengetahui perempuan yang duduk 
disebelah Alexander Wellace. 


Saat Oliv hendak menuju makanan yang ada didekat 
keluarga Wellace. Tangannya sudah dicekal oleh Fabio. Oliv 
berdecak kesal. 


"Mau kemana?" Fabio menatapnya dengan tajam. 


"Aku mau ambil makanan" jawab Oliv sambil memutar bola 
matanya malas. 


"Aku tau kamu mau cari perhatian di keluarga Wellace kan? 
Gak usah berharap" ucapan Fabio membuat hati Oliv sakit. 
la merasa disindir dengan sengaja oleh Fabio, jika ia tidak 
pantas bersanding dengan keluarga Wellace. 


Oliv mengurungkan niatnya untuk mengambil makanan di 
dekat keluarga Wellace. Ia kembali duduk dan diam. 


Oliv terus melamun hingga ia sadar saat Alexander Wellace 
melamar perempuan yang bernama Ashlyn Pyper Smith. 
Kepala Oliv tertunduk. Dan membenarkan ucapan Fabio jika 
ia tidak pantas bersanding dengan keluarga Wellace. 


Oliv tau sekarang siapa perempuan yang duduk disebelah 
Alexander Wellace. Dan juga baru ingat jika perempuan itu 


pernah dekat dengan Bernardo Guirao Denver, Millionair 
terkenal. 


Oliv menghembuskan nafas kesalnya. la yakin jodohnya 
sama sepertinya. Hanya karyawan biasa. Dan menikah 
dengan keluarga kaya itu hanya mimpi. 


"Ayo mau berdansa?" tanya Fabio sambil mengulurkan 
tangannya kearah Oliv. Tanpa kata, Oliv menyambutnya. 
Dan mereka berdua larut berdasa bersama pasangan 
lainnya. 


"Kamu cantik malam ini" bisik Fabio di telinga Oliv. Sukses 
membuat pipi Oliv memerah karena malu. Tidak mau dilihat 
Oliv meletakan kepalanya di dada Fabio. 


Oliv dapat merasakan jantung Fabio yang berdetak seperti 
seorang lelaki sedang jatuh cinta. 


"Habis ini pulang saja ya pak. Saya lelah" ujar Oliv. la sudah 
tidak tahan disini. la takut jika dirinya jatuh cinta dengan 
Fabio. 


"Baiklah" jawab Fabio. Tak lama kemudia lagu yang diputar 
tadi sudah selesai. Kemudian mereka berhamburan untuk 
mengambil makanan ada juga yang memilih duduk dikursi 
mereka tadi. 
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Paginya Oliv terbangun pukul 8.30 ia gelagapan karena 
takut terlambat. Karena kalau mandi dia menghabiskan 
waktu selama 15 menit. Belum memakai baju. Dan macet. 


Oliv berpikir jika ia meminta ijin sakit ia akan terkana 
potong gaji 100 dollar (sekitar 1 juta) „jika telat akan 
dihitung berapa menit kita terlambat. Jika terlambat 1 menit 


akan terkena potong gaji 100 dollar. Dan jika 30 menit!? 
Kalian bisa bayangkan saja. 


Akhirnya setelah berpikir selama lima menit. Oliv kembali ke 
ranjangnya dan menelfon pak Evan. Karena ia tidak punya 
nomer telfon Fabio. 


"Halo" Oliv menyerakan suaranya dan berpura-pura batuk. 
"Iya Oliv ada apa?" 


"Maaf pak saya ijin tidak masuk. Saya sakit. Maaf 
mengganggu dan menelfon bapak. Karena saya tidak punya 
nomer pribadi Pak Fabio" 


"Tidak apa-apa. Saya akan memberitahu Fabio. Cepat 
sembuh Oliv" 


"Terima kasih pak" 
Tut. 


Oliv menghela nafas lega dan melanjutkan tidurnya yang 
tertunda. 


Tidur Oliv terusik karena suara nada dering telfon masuk 
kemudian meraba-raba mencari ponselnya. Setelah 
menemukannya. la menjawab telfon masuk. 


"Halo" 


"saya ijinkan kamu tidak masuk selama satu hari tidak 
lebih" 


iya 
Tut. 


Oliv melanjutkan tidurnya lagi. Tak lama kemudian 
ponselnya berbunyi lagi. Oliv mengabaikannya. Hingga 
ponselnya terus berbunyi. 


Oliv menjerit kesal. Dan menjawab penelfon itu tanpa 
melihat orang yang menelfonnya. 


"Saya lagi tidur. Capek. Tolong jangan ganggu saya" 
Tut. 


Kemudian ia menonaktifkan ponselnya. Dan melanjutkan 
tidurnya. 


Entah berapa lama ia tertidur hingga bunyi bel 
membuatnya bangun. Tanpa merapikan wajahnya yang khas 
bangun. la membuka pintu apartemennya dan terkejut saat 
mendapati Fabio didepannya. 


Fabio terkejut saat melihat sekertarisnya seperti orang baru 
bangun tidur. Rambut acak-acakan. Baju tidur yang agak 
tipis tapi masih sopan. Dan itu menambah kesan seksi di 
Oliv bagi Fabio. 


"boleh saya masuk?" Tanya Fabio saat ia merasa Oliv diam. 
"I-iya pak" Oliv membuka pintunya lebih lebar. 
"Silahkan duduk pak, mau saya buatin apa?" tanya Oliv. 


"Kamu duduk saja. Kata Evan kamu sakit" Fabio menatap 
Oliv menyelidik. 


"Ah iya. Saya kecapekan pak terus tadi pagi agak panas" 
ujar Oliv. Tiba-tiba telapak tangan Fabio sudah didahinya. 


"Mana, kamu gak panas atau anget" ujar Fabio. 


"Kan tadi pagi pak" ujar Oliv kesal. . 
"Sekarang jam berapa?" tanya Fabio. 


"Jam sebelas" 

"Kamu telfon kakak saya jam berapa?" tanya Fabio. 
"Setengah sembilan" 

"Kenapa telfon jam segitu?" 


"Karena saya demamnya jam setengah sembilan!" ujar Oliv 
kesal. 


"Kamu bohong" Oliv membelakkan matanya. 


"Katanya kamu panas pas pagi. Barusan kamu bilang 
setengah sembilan demam" Oliv merutuki dalam hatinya. 
Oliv meringis kearah Fabio. 


"Jujur kenapa kamu tidak masuk" tanya Fabio menatapnya 
dengan tajam. 


"Eumm... Saya takut telat. Soalnya saya bangun jam 
setengah sembilan" jawab Oliv dengan nada pelan. la 
menundukan kepalanya takut melihat wajah Fabio yang 
garang itu. 


Fabio menghela nafasnya kesal . la berdiri kemudian berkata 
"Kamu saya hukum dan hukumnya tidur di apartemen saya 
selama satu minggu" refleks Oliv mendongakkan kepalanya 
dan melotot kearah Fabio terkejut. 
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GIMAN A OLIV CANTIK GAK 


KALAU MUNGKIN ADA YANG TANYA SIAPA NAMA ASLI 
MEREKA BERDUA NANTI YA. PAS CERITA UDAH 
SELE SAI. 


SOALNYA AKU LEBIH SUKA KASIH TAU AKHIR-AKHIR 
HE HE. 


MAAF MUNGKIN SALAH SATU DARI KALIAN ADA 
KARAKTER LAIN DI IMAJIN ASI KALIAN . 


JANGAN LUPA VOTE KOMEN YA 


IV 


"Jujur kenapa kamu tidak masuk" tanya Fabio menatapnya 
dengan tajam. 


"Eumm... Saya takut telat. Soalnya saya bangun jam 
setengah sembilan" jawab Oliv dengan nada pelan. Ia 
menundukan kepalanya takut melihat wajah Fabio yang 
garang itu. 


Fabio menghela nafasnya kesal . la berdiri kemudian berkata 
"Kamu saya hukum dan hukumnya tidur di apartemen saya 
selama satu minggu" refleks Oliv mendongakkan kepalanya 
dan melotot kearah Fabio terkejut. 


"GAK!" tolak Oliv dengan suara kerasnya. 


"Hukuman apaan tidur diapartemen bapak. Mana ada 
hukuman seperti itu. Bisa-bisa saya pulangnya bunting" 
lanjut Oliv. 


"Bagus dong kalau kamu hamil. Anak kamu bakalan tampan 
seperti saya atau cantik" ujar Fabio percaya diri. Oliv 
langsung meringis. 


"Bapak jangan bikin baper saya" ujar Oliv. Sedangkan Fabio 
mengerutkan keningnya dengan wajah bertanya-tanya "Apa 
itu baper?" 


"Bapak gak tau baper? Ah maaf saya lupa, bapak-kan orang 
Amerika. Dan gatau bahasa gaul orang Indonesia" ujar Oliv 
dengan nada mengejek. 


"Sudahlah pak saya capek. Mendingan bapak pulang, besok 
ada rapat dari pagi sampai sore. Jadwal bapak besok padat" 
usir Oliv secara halus. 


"Kamu ngusir saya. Mau saya potong gaji kamu!?" sentak 
Fabio. Membuat Oliv melototkan matanya terkejut. 


"Yaudah potong aja gajinya, nanti saya keluar dari 
perusahaan. Terus, kalau pak Evan udah jadi CEO lagi. Dan 
bapak KELUAR dari perusahaan saya bisa ngelamar 
pekerjaan disitu lagi" ucap Oliv sambil menekan kata keluar. 


"KAMU!!" sudah habis kesabaran Fabio. la merogoh sakunya 
dan menempelkan sapu tangannya dihidung Oliv, dengan 
sekejap perempuan itu pingsan. 


"Dari tadi gini kan enak, gak denger ocehan gak guna dia 
lagi" gumam Fabio sambil mengangkat tubuh Oliv. 


Oliv terbangun saat matahari sudah terbenam. Ia 
memandang sekelilingnya. Kemudian ia mendengar suara 
air di dalam kamar mandi. 


Tak lama kemudian pintu kamar mandi itu terbuka 
menampakan Fabio dengan balutan handuk dipinggangnya. 
Dan memperlihatkan perutnya yang berbentuk eight pack. 


"Sudah selesai melihatnya?" celetuk Fabio, dan membuat 
Oliv gelagapan. 


"Bapak memperkosa saya ya!" teriak Oliv. Fabio menoleh 
kearah Oliv sambil menaikan alisnya. 


"Iya" jawab Fabio singkat padat dan jelas. 


"Berarti saya, saya sudah gak perawan" ujar Oliv dengan 
suara serak. 


"Emang kamu perawan? Saya coba tadi kok gak ngerasain 
kamu perawan yah?" ujar Fabio sambil mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Yaampun! Bapak lupa ya! Bapak dulu kan ngambil 
keperawanan saya! Saya sampai hamil anak bapak loh!" 
ujar Oliv dengan tangisan palsunya. 


"Oh ya yaampun. Terus anak kita dimana?" tanya Fabio 
mengikuti drama Oliv yang gila ini. 


"Gak tau , saya lupa dimana" lirih Oliv. Fabio langsung 
menepuk jidatnya karena tingkah Oliv yang menurutnya 
sangat gila. 


"Sana kamu mandi terus makan. Biar kamu gak gila" 
perintah Fabio. 


"Kayak situ gak gila aja" gumam Oliv. 
"Saya masih dengar suara kamu Olivia" ujar Fabio. 
"Dasar badak bercula lima" umpat Oliv. 


"OLIV!!!" 


Masih ada yang nunggu cerita ini kah? 
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"sial!" umpat Oliv saat melihat baju kerja miliknya sudah 
habis. Semua baju kerja-nya ia masih laundry. Dan di 
lemarinya sisa baju miliknya dulu dan mungkin baju itu 
akan memperlihatkan lekukan tubuhnya. 


Oliv menghela nafas kemudian ia melihat jam di dinding 
yang sudah menunjukan pukul setengah sembilan. Oliv 
menggeram marah, ia terpaksa memakai pakaian itu. 


Oliv sudah tinggal bersama Fabio selama satu minggu, 
setiap pulang dan pergi Oliv berangkat sendiri karena Fabio 
pernah berkata "Jika kita berangkat dan pulang bersama, itu 
akan menimbulkan sekandal dan aku tidak mau itu terjadi" 
ia mengatakan dengan wajah angkuh dan membuat Oliv 
ingin mencakarnya saat itu. 


Oliv terburu-buru saat memasuki kantor. Bahkan ia dihadiai 
tatapan bertanya-tanya oleh teman-teman kantornya. 


Saat memasuki lift kantor Oliv mengambil nafas kemudian 
bersiap untuk mendengarkan ocehan Fabio. 


Fabio melihat jam tangan Rolex -nya. Kemudian ia melihat 
Oliv, dan ia berdeham untuk mengatur suaranya agar tidak 
serak. 


"Kau telat satu menit Oliv" ujar Fabio ,Oliv memutar bola 
matanya malas. 


"Bapak Fabio, satu menit itu saya butuhkan untuk 
menunggu lift, saya tadi tidak telat. Hanya saja liftnya lama" 
elak Oliv. Fabio menahan nafasnya saat bibir itu bergerak. 


Lelaki itu terkejut saat pintunya dibuka oleh sekertarisnya 
yang sexy-nya, bahkan saat membuka pintu itu, Fabio 
sangat terkejut karena penampilan Oliv yang sangat sexy. 


Rambut Oliv acak-acakan, kancing kemeja nya terbuka 
hingga belahan dada itu terlihat, kemudian rok ketat diatas 
lutut itu menampilakan sedikit paha putih Oliv. 


"sudah sana lanjutkan pekerjaanmu saya maafkan untuk 
hari ini" 'karena kau sangat sexy' lanjut Fabio dalam hati. 


Oliv menghela nafas lega saat Fabio memaafkan-nya. 
Kemudian ia berjalan ke mejanya dan tak sengaja 
tangannya menyenggol kumpulan bolpoin . 


la merenggut kesal kemudian berjongkok untuk mengambil 
bolpoin saat menghitung bolpoin itu, Oliv merasa ada yang 
kurang kemudian ia menunduk dan melihat satu bolpoin itu 
ada di kolong meja. 


Oliv tengkurap di lantai. Tanpa ia sadari rok pendek-nya 
terbuka dan memperlihatkan paha dan celana dalam-nya. 


"SIALAN OLIV!" 
Dukk 


"Aduhhh" rintih Oliv saat kepalanya terkena meja. Ia 
terkejut saat tiba-tiba Fabio mengumpat kepadanya. 


Tiba-tiba ia merasa lengannya ditarik dan dipaksa masuk 
kedalam ruangan Fabio. la memekik terkejut saat Fabio 
mencium bibirnya dengan buas. 


"Ahhh-- " desah Oliv saat ia merasakan payudaranya di 
remas.Oliv tidak munafik, ia tidak ingin menolak sentuhan 
Fabio. 


Fabio melepaskan kemeja Oliv dengan kasar dan membuat 
kancing kemeja itu terlepas. 


Mata Fabio berkabut gairah saat melihat payudara besar 
milik Oliv. la membuka bra milik Oliv dan ciumannya 
berpindah ke payudara milik Oliv. 


Kepala Oliv mendongak keatas. la menikmati permainan 
Fabio. Biarlah ia dikata jalang, ia sudah penasaran 
bagaimana rasanya bercinta saat melihat mantan 
kekasihnya bermain bersama mantan sahabatnya. 


"Ahh...pak" desah Oliv saat merasakan tangan Fabio berada 
diarea kewanitaan-nya. 


"Panggil namaku sayang" ujar Fabio. Kemudian ia membawa 
Oliv ke meja kerjannya. 


"Ahh Ahh Fabhio" mata Oliv merem melek saat merasakan 
tangan Fabio yang terus bermain di kewanitaannya. 


"Ahhh" desah Oliv saat merasakan Orgasme. Kemudian ia 
menatap Fabio dengan pandangan sayu. Fabio membuka 
celana-nya tergesa-gesa kemudian ia menaikan rok milik 
Oliv. 


la melihat Oliv yang sangat seksi di mejanya. Lalu, ia 
memasukan kejantanannya di kewanitaan Oliv. 


"S-sakit" gumam Oliv saat kejantanan Fabio masuk kedalam 
kewanitaannya. 


"are you virgin?" tanya Fabio dengan nada terkejut saat 
melihat darah keluar di area kewanitaan Oliv. la melihat Oliv 
menganggukan kepalanya. Fabio mengumpat ia tidak bisa 
berhenti di tengah jalan. 


"Maaf" gumam Fabio. Kemudian ia bergerak dengan tempo 
pelan. Fabio menggeram sat kejantanannya serasa diremas 
didalam kewanitaan Oliv. 


"Ahh uohhh " 


"Oliv Oliv" racau Fabio menyebutkan nama Oliv. Ia 
kemudian melihat mata Oliv yang kebetulan wanita itu juga 
membuka matanya. 


Fabio mencium bibir Oliv dengan lembut. Tangan-nya yang 
bebas ia gunakan untuk meremas payudara Oliv. 


Oliv mendongakkan kepalanya dan mengikuti gerakan 
Fabio. Sedangkan lelaki itu melihat sekertarisnya sangat 
sexy dalam keadaan saat ini. 


Bibir Fabio mengecup leher Oliv. Dan ia mencium leher 
jenjang Oliv menimbulkan warna merah kebiruan. Ia 
menatap bangga hasil karyanya. 


"Ahhh Fabio ak-aku ma-ahh-u kel-luar ahh" ujar Oliv sambil 
mendesah. 


"Sebentar sayang" Fabio menggeram kemudian tak lama ia 
menyemburkan sperma-nya didalam Oliv. 


Mereka berdua terengah-engah setelah permainan. 
Kejantanan Fabio masih didalam Oliv tanpa melepaskannya. 


Kemudian Fabio mengangkat tubuh Oliv dan berjalan kearah 
sofa. Oliv dan Fabio merasakan sensasi aneh tapi enak. Oliv 
mengeratkan pelukannya saat kejantanan Fabio seperti 
keluar-masuk di kewanitaannya. 


"Fabio ahh" Fabio menggeram. Kemudian ia melepaskan 
kemeja dan jasnya. Mereka berdua sama-sama telanjang. 


Fabio membalikan tubuh Oliv. Kemudian perlahan ia 
memasukan kembali kejantanannya. 


"Ahhh" desah Oliv saat Fabio memasukan semua 
kejantanannya. Kemudian Fabio mulai bergerak. Tangan 
kananny ia gunakan untuk bermain di payudara Oliv. 
Sedangkan tangan satunya ia gunakan untuk bermain di 
klitoris Oliv. 


"Ahh Fabio faster ahh" desah Oliv. Fabio menuruti 
permintaan Oliv, bunyi penyatuan mereka dan desahan Oliv 
memenuhi ruangan Fabio. 


"Shit!" umpat Fabio kemudian ia mengeluarkannya lagi 
didalam Oliv. Sedangkan wanita itu terlihat kelelahan 
setelah orgasme sebanyak lima kali. 


"Istirahatlah" gumam Fabio kemudian ia mengangkat Oliv 
dan menidurkan Oliv di ruang istirahatnya. 


Panas dingin 
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hallo apa kabar? Maaf ya gak pernah update dan udah ilang 
selama berbulan-bulan. Aku lagi gak mood nulis. 


Dan mungkin aku bakalan lanjutin semua cerita aku habis 
lebaran. Maaf ya buat kalian yang nunggu. 


Aku gak bisa maksa nulis soalnya takut ambyar ceritanya. 


Selagi nunggu semua cerita aku update. Kalian bisa baca 
cerita oneshoot punya alanajhonson 


Sampai jumpa lagi 


VI 


WARNING 214 KALAU MAU BACA NUNGGU BUKA 
PUASA AJA. INGAT YANG BELUM CUKUP UMUR 
GAUSAH DIBACA. 


Oliv menaikan selimutnya hingga menutup kepalanya. 
Perempuan itu belum sadar dimana dirinya berada. 


Perlahan perempuan itu menyingkirkan selimut itu. Dan 
merasakan ada yang memeluknya. 


Mata cantik itu yang tadinya tertutup, tiba-tiba terbuka. Oliv 
melihat sekelilingnya. la membuka mulutnya terkejut saat 
melihat Fabio tidur disebelahnya dengan memeluk 


pinggangnya. 


"What The Hell Is Going On!?" pekik Oliv. Fabio membuka 
matanya dengan malas. 


"Diam ini masih pagi" gumam Fabio serak lalu merapatkan 
pelukannya. Membuat tubuh mereka yang telanjang saling 
bersentuhan. 


"Shit!" umpat Oliv saat ia merasakan tubuh telanjang milik 
Fabio. 


"Lady please your language" gumam Fabio malas. 
"Singkirkan tangan kotormu itu" ujar Oliv tajam. 


"Tangan kotor ini berhasil membuatmu mendesah dengan 
keras nona" 


"Fabioo!!" 


"kau tau, kau sangat sexy tadi malam" ujar Fabio sambil 
menahan kepalanya. Mata lelaki itu menatap tubuh indah 
didepanya yang berjalan kesana kemari dan hanya 
menggunakan kemeja kebesaran miliknya. 


"aku ingin memakanmu" ujar Fabio sambil menatap lapar 
tubuh Oliv. 


"Ucapankan lagi, kau akan kehilangan benda 
kebanggaanmu yang ada ditubuhmu" ancam Oliv sambil 
mendelik tajam. Fabio hanya meringis tanpa berkata lagi. 


"do you wanna be my girlfriend?” Oliv membulatkan 
matanya terkejut. 


"Sinting" gumam Oliv. Wanita itu tersentak saat merasakan 
pelukan dari belakang. 


Fabio mengeratkan pelukannya. Dan membuat Oliv 
merasakan kejantanan pria itu di pantatnya. 


"Kamu merasakannya kan" bisik Fabio sambil mengecup 
leher Oliv. 


Tangan lelaki itu melepaskan kacing kemejanya sembari 
menciumi leher Oliv. Perempuan itu mendongakan 
kepalanya memberi akses ciuman Fabio. 


Tangan Fabio meremas kedua gundukan milik Oliv. Membuat 
Oliv menggerang keenakan. 


Fabio membalikan tubuh Oliv dan melihat mata wanita itu 
sudah berkabut gairah. 


Fabio menyingkirkan kemeja putih itu dan sekarang ia 
melihat tubuh telajang milik Oliv. 


Lelaki itu memajukan wajahnya dan mulai mencium dada 
Oliv. Tangan kanannya ia gunankan untuk bermain di 
payudara Oliv sesekali bermain di puting wanita itu. 


Sedangkan tangan lainnya ia gunakan untuk bermain 
dikewanitaan Oliv. 


"Ahh" desah Oliv saat Fabio memasukan jari tengahnya 
kedalam kewanitaan Oliv. 


Fabio mulai mengeluar-masukan jari tengahnya. Membuat 
Oliv mengadahkan kepalanya dengan mata tertutup. 


"Ahhh yaaa" desah lega Oliv saat mendapatkan pelepasan. 
Fabio dengan cepat menurunkan celana kain panjangnya. 


Dan sekali sentak ia memasukan seluruh kejantanannya 
kedalam liang kewanitaan Oliv. 


Fabio masih belum bergerak, lelaki itu memeluk erat Oliv. 
Kemudian ia mulai bergerak pelan-cepat-pelan. 


"Ouhhh Fabioo" desah Oliv. 


"Yaahh baby?" Fabio mencium seluruh wajah Oliv sambil 
bergerak dengan cepat. 


" į wanna cum" kata Oliv disela-sela desahan. Fabio mulai 
bergerak cepat hingga ia merasakan miliknya dicengkram 
oleh milik Oliv. 


Tak lama kemudian dia merasakan orgasme Oliv. Fabio 
melepaskan kejantanannya sebentar lalu ia membalikan 
tubuh Oliv. 


Dan memasukinya dari belakang. 


"Ahhh yahh yahh" desah Oliv. Tangan Oliv menyentuh 
tangan Fabio. Kemudian mengarahkan tangan Fabio agar 
memainkan kliotris miliknya. 

"Fuck fuck ahhh" desah Oliv keenakan. 

Plak Plak 


"ahh yess" desah Oliv lagi saat Fabio menampar pantatnya. 


"Oliv fuck" geram Fabio kemudian melepaskan 
kejantanannya dan menyuruh Oliv menunduk. 


Oliv memainkan kejantanan pria itu, memasukannya 
kedalam mulutnya. Lalu lidahnya menjilat seperti es krim 


"Ahh" desah Fabio saat mendapatkan pelepasan. Fabio 
melihat kearah Oliv yang begitu sexy. 


"selesai mandi kita ke dokter agar kamu tidak hamil" ujar 
Fabio sambil mencium bibir wanita itu. 


"Aku tidak mau" ujar Fabio malas. 


"Fabio, ayolah bantu aku" ujar Evan mebujuk adiknya agar 
mau menuruti permintaannya. 


"tetap tidak! Siapa yang mau menjoget alay di depan 
istrimu, hilang ketampananku nanti" ujar Fabio kesal. 


"Ayolah, kau tidak maukan jika keponakanmu nanti suka 
mengeluarkan air liur?" decak Evan. 


"Mana ada seperti itu" ujar Fabio sambil memutar bola 
matanya malas. 


"Ada! Di Indonesia!" ujar Evan kesal. 


"Baiklah jika kau tidak mau. Aku akan berkata kepada Mom 
and Dad jika anak manja mereka telah meniduri 
sekertarisnya" lanjut Evan. 


"fuck, okay fine!" Fabio berkata dengan kesal. 


HALLO APA KABARR?? UDAH LAMA GAK UPDATE MAAF YA. 
OH YA JANGAN LUPA BACA CERITANYA alanajhonson 
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"OLIV!! Omg i miss you soo much, baby" lelaki setengah 
perempuan itu memeluk Oliv kemudian mencium pipi Oliv. 


"/ miss you too, Andreas. Anyways, you look so great" ujar 
Oliv. 


"Tentu saja. Sekarang aku sudah punya pacar" Andreas 
terkekeh melihat raut wajah Oliv terkejut. 


"Benarkah!? Kenalkan aku dengan pacarmu" ujar Oliv. 


"Itu dia" Oliv menengok kebelakang melihat seorang pria 
yang berjalan kearah mereka. Tubuhnya seperti Nick 
Bateman. 


"He so freakin hot" bisik Oliv. Andreas terkekeh. 


"Baby, ini sahabatku Oliv. Oliv ini Hans" Oliv dan Hans 
menjaba tangan. Akhirnya mereka berdua mengobrol ria. 


Oliv kira Hans tipe orang yang cuek. Ternyata sama seperti 
Andreas yang ramah. Hanya saja Hans tidak gemulai seperti 
Andreas. 


Oliv meletakan barang belanjaan di sofa. la 
menghempaskan tubuhnya di single sofa. 


"Dari mana saja" Oliv langsung berdiri saat mendengar 
suara Fabio. 


"Dasar setan alas" gerutu wanita cantik itu. 
"Apa Oliv?" Fabio mendekat kearah Oliv. 


"Kamu bilang apa?" Lanjutnya. 


"Belanja, aku bilang belanja" Oliv memutar bola mata malas. 
"Sudah beli bra baru?" Oliv menganggukan kepalanya. 


la malu karena Fabio melihatnya memakai bra yang lebih 
kecil dari payudaranya. Semenjak tinggal dengan Fabio 
selama satu bulan ini payudara Oliv bertambah besar. 


"Jadi selama kamu pergi ke mall tidak memakai bra?" tanya 
Fabio. Oliv menganggukan kepalanya. Fabio terkekeh. 


Pria itu melihat jam tangannya. Kemudian berkata "Aku ada 
pesta bersama teman-temanku. Mungkin tidak pulang. Jadi, 
jangan menungguku pulang" Oliv mengangguk. 


Fabio mencium bibir Oliv sebentar. Lalu, pergi. Oliv 
menghela nafas. Mereka berdua buka sepasang kekasih. 
Hanya saling memuaskan saja. Akan tetapi Jantung Oliv 
selalu berdetak kencang saat bersama Fabio. 


"Sial, jangan sampai aku jatuh cinta dengan Fabiola" 
gumam Oliv. 


Fabio sampai di rumah temannya. la melihat sudah ramai. 
Pria itu memasuki rumah mewah itu. 


"Fabio, thank you for coming" ujar sahabat Fabio yang 
bernama Kenneth. 

"Selamat ulang tahun Ken, dimana yang lain?" tanya Fabio 
tidak melihat kedua sahabatnya. 


"Thank you" Kemudian Ken menunjuk dua orang yang 
sedang bercumbu dengan seorang jalang. 


"Kau mau bermain dengan para jalang?" tanya Ken. 


"Tentu saja. Untuk apa aku datang jika tidak bermain 
dengan mereka" ujar Fabio terkekeh. Ken tersenyum. Ia 
mengajak Ken ke lantai dua. 


la sudah menyiapkan tiga jalang terbaik. Fabio menatap 
ketiga jalang yang menatap nakal kearahnya. 


"Aku pilih dia" Fabio menunjuk wanita bergaun merah. Dua 
orang yang tidak dipilih pergi dengan kecewa. 


"Jangan sampai kau menghamili dia" Ken mengingatkan. 
Kemudian sahabat Fabio itu meninggalkan kedua nya pergi. 


"Kunci pintunya dulu, canrik" Wanita itu tersipu. Lalu, 
mengunci pintunya. Setelah itu ia berjalan kearah Fabio 
yang sudah duduk di sofa. 


"Siapa namamu" tanya Fabio. 
"Gia, Tuan" ujar wanita itu. 


"Panggil aku Fabio." Pria itu mendudukan Gia di 
pangkuannya. Gia memaju mundurkan pantatnya. 


"Kau tidak memakai celana dalam?" Fabio terkejut saat 
meraba kewanitaan Gia. Wanita itu menggeleng-gelengkan 
kepala sambil menggigit bibir bawahnya. 


Fabio terkekeh melihat wanita jalang di depannya ini. Fabio 
mereaih tengkuk Gia. la mencium bibir Gia. Dibalas oleh 
wanita itu. 


Fabio menurunkan tali dress Gia. la membuka dress Gia. 
Ciuman Fabio turun ke payudara Gia. la memainkan puting 
payudara Gia. 


"Ahh" Gia mendesah saat Fabio menyesap puting susunya. 
Fabio melepaskan bibrinya dari puting payudara Gia. 


Lalu, ia membuat tanda diarea payudara Gia. Wanita itu 
membuka kemeja Fabio. Kemudian ia berjongkok dan 
membuka celana Fabio. 


Gia menahan air liurnya menetes saat melihat besarnya 
kejantanan milik Fabio. Gia mengocok pelan milik Fabio. 
Kemudian ia memasukan milik Fabio kedalam mulutnya. 


Fabio mendesah saat Gia menyesap miliknya. Wanita itu 
melirik Fabio yang menggeram keeenakan. 


Gia menjilat milik Fabio seperti es krim. Setelah itu, Gia 
berdiri. Lalu, ia memasukan milik Fabio kedalam miliknya 
secara perlahan. 


"Ahhkk" desah keduanya saat mereka berdua sudah 
menyatu. Gia mulai menggerakan tubuhnya naik turun. 


Terkadang ia bergerak kekanan kiri. Fabio meremas pantat 
Gia. Sesekali memukulnya. 


Gia menyodorkan payudaranya pada Fabil. Pria itu langsung 
melahap puting payudara Gia. 


"Ahh Ahhh ahhh" Gia mendesah, ia semakin cepat bergerak. 
"Eumhhh" Fabio mendesah saat miliknya di cengkram oleh 
milik Gia. 


"Ahkkk" desah Gia saat mendapatkan pelepasan. Tubuh 
wanita itu bergetar saat mendapat orgasme terhebatnya 


Fabio menggendong Gia. la membawa Gia ke ranjang. Lalu, 
ia mulai masuki Gia. Kedua kaki Gia dililitkan di pinggang 
Fabio. Membuat milik Gia semakin sempit. Fabio menggeram 
keenakan. 


Wajah Fabio ditenggelamkan di leher Gia seraya bergerak. 
Wanita ia mencium leher Fabio. 


"Ahhh ahh" Gia memeluk bahu Fabio. la semakin mendesah 
saat gerakan Fabio semakin cepat. Pelukan Gia semakin 
erat. 


"Ahkkk" Gia mendesah saat mendapatkan pelepas kedua. 
Fabio mengeluarkan miliknya. 


la menyampingkan tubuh Gia. Lalu, ia mengangkat salah 
satu kaki Gia. Dan di tempatkan di bahunya. Fabio mulai 
memasuki Gia lagi. 


"Ahhh... Ohhh...yahh" Gia mendesah keenakan saat tangan 
Fabio bermain di klirotisnya. 


"Ahh...bitch" geram Fabio. la bergerak semakin brutal. 


"Ahhkkk Ahkkk ahkkk Fabiooo" Gia mendapatkan 
pelepasannya lagi. Fabio membalikan tubuh Gia. la 
mengagkat bokongnya. Membuat Gia bertumpu dengan 
lututnya. Doggy style, posisi kesukaan Fabio. 


Fabio memukul pantat Gia. Kemudian ia memasuki lagi. 
Fabio mendongakan kepalanya saat merasakan nikmat tiada 
tara. 


Pria itu sesekali memukul pantat Gia. Fabio menggerakan 
semakin cepat. 

"Akhhh" Gia sudah mendapatkan pelepasan. Tapi Fabio 
masih menggerakan miliknya. 


Hal itu membuat Gia keenakan. 
Saat Fabio merasakan ia akan mendapatkan pelepasan. Pria 
itu mengeluarkan miliknya. 


Gia yang tau, langsung memasukan kejantanan Fabio 
kedalam mulutnya. Dan memaju mundurkan kepalanya. 


"Akhh akhh Gia" Fabio mendesah juga menjambak rambut 
Gia saat mendapatkan pelepasan. Wanita itu melepaskan 
milik Fabio. 


Lalu, menyesap kepala kejantanan milik Fabio. 
"Ronde kedua, baby" bisik Fabio. Gia tersenyum senang dan 
mengiyakan Fabio. 


Sedangkan di lain tempat. Saat ini Oliv memuaskan dirinya 
sendiri dengan sextoys. Oliv menaik turunkan tubuhnya. 
Sextoys yang mirip seperti penis itu, di letakkan di tempat 
yang biasanya Oliv buang air kecil/besar. 


Oliv semakin mempercepat gerakan naik turun. 


"Akhhh akhh Fabioo" desah Oliv saat mendapatkan 
pelepasan. 


Maaf satu tahun gak update. 
Terima kasih untuk kamu yang setia menunggu cerita ini 
update. 


TBC 


VIII 


Selamat membaca 


Oliv menatap Fabio dari tempat duduknya. Sepulang dari 
pesta seminggu yang lalu Fabio sudah jarang memakainya 
dalam artian berhubungan 'seks' . 


Oliv tidak munafik, ia rindu sentuhan Fabio. 


Biarlah ia menikmati ini untuk sementara. Oliv menatap 
jadwal Fabio. 


Wanita itu berdiri, kemudian masuk ke dalam ruangan Fabio. 


"Fabio, lusa kau harus ke Jepang untuk pertemuan bisnis. 
Apakah aku harus ikut" Fabio mentap Oliv. 


Pria itu menghela nafas, "Tidak usah, Oliv. Kau 
beristirahatlah" ujar Fabio. Oliv menggigit bibir bawahnya. 


"Fabio, kau tidak menginginkan ini?" Tangan Oliv 
memainkan payudaranya. 


"Tidak untuk sekarang Oliv" Oliv memandang kecewa Fabio. 
Lalu, ia keluar tanpa mengucapkan sekata pun. 


Oliv terduduk di sofa apartemen Fabio. Wanita itu menatap 
ponsel yang menampilkan penjualan apartemen. 


Oliv sudah memantapkan hatinya, ia ingin keluar dari 
apartemen Fabio. 
Oliv tau jika Fabio sudah bosan dengannya. 


Wanita itu menekan dadanya yang sakit. la mengeluarkan 
air matanya. Sakit. Cinta nya bertepuk sebelah tangan. 


Oliv buru-buru menghapus air matanya saat mendengar 
suara kode sandi untuk membuka pintu. 


Tak lama suara tawa laki-laki terdengar. 


"Oh, Fabio siapa dia?" Oliv menoleh ia kemudian berdiri dan 
menatap tiga orang asing di depannya. 


"Ah, dia Oliv. Sekertarisku" Oliv tersenyum kearah mereka. 


"Oliv. Kenalkan yang disebelah kiriku dia Kenneth" Oliv 
menjaba tangan Ken. Dan dibalas ramah oleh lelaki itu. 


"yang disebelah kananku dia Gio" Oliv tersenyum pada Gio. 
Dibalas kedipan mata oleh lelaki itu. 


"Dan yang disebelah Gio, ada Zack" Oliv menganggukan 
kepalanya mengerti. 


"Pak Fabio, boleh saya bicara berdua dengan anda?" Oliv 
mengatakan dengan gugup. Fabio  menganggukan 
kepalanya. 


la menyuruh ketiga sahabatnya untuk duduk atau 
mengambil makanan di kulkas milik pria itu. 


"Ada apa?" tanya Fabio saat mereka berdua sudah di kamar 
Fabio. 


"Eum, aku mau pindah" Fabio mengangkat sebelah alisnya. 
"Itu, Itu aku ingin sendiri" Oliv berkata dengang gugup. 


"Kapan?" Oliv sedikit terkejut reaksi Fabio. Ia kira Fabio tidak 
akan setuju. Oliv tersenyum miris. 


"Hari ini" ujar Oliv. 


"Oh, kalau begitu aku akan menyuruh ketiga temanku 
keluar. Aku akan mengantarmu ke apartemen barumu" ujar 
Fabio. 


"Tidak, kau tidak usah mengantarku. Aku bisa sendiri" ujar 
Oliv. 


"Baiklah. Dimana letak apartemenmu?" . 
"Pavilig" Fabio terkejut mendengar jawaban Oliv. 


"Pavilig? Apartemen yang tidak jauh dari kantorku?" Oliv 
menganggukan kepalanya. 


"Apartemen yang seharga lima miliar itu!?" tanya Fabio lagi. 


"Iya, kebetulan aku mempunyai tabungan lumayan cukup, 
dan ada sisa uang yang ditinggalkan orangtuaku. Juga, 
bayaran selama menjadi sekertaris" jelas Oliv. 


"Jadi, ini alasanya selama ini kau tidak pernah mempunyai 
baju baru. Ataupun barang mewah" gumam Fabio. Oliv 
hanya tersenyum mendengar gumaman Fabio. 


"Baiklah, aku akan mengajak ketiga temanku pergi. Jam 
berapa kau pergi?" tanya Fabio. Oliv menatap jam 
tangannya. 


"Tiga jam lagi mungkin" ujar Oliv. Fabio menganggukan 
kepalanya. Ia keluar diikuti Oliv. 


Oliv terduduk di kasur kamar miliknya. Dengan cepat ia 
menyewa apartmen yang ada di Pavilig. 


la hanya bisa menyewa, karna harga sewa disana selama 
tiga tahun, tiga miliar sampai lima miliar. 


Kalau membeli Oliv tidak sanggup karna harganya lima 
ratus miliar. Kenapa Oliv memilih di pavilig meskipun ia bisa 
membeli apartemen kecil. 


Karna, tidak ada apartemen lain yang dekat dengan kantor 
kerjanya selain apartemen yang ditinggali Fabio dan Pavilig. 


Oliv mendapat pesan sang pemilik bisa bertemu sekarang. 
Oliv, mengajak sang pemilik bertemu untuk kesepakatan. 
Juga melihat-lihat. 


Oliv mentap apartemen barunya yang sudah diisi barang- 
barang. Oliv menyewa pengangkat baeang untuk 
membantunya. 


Sekarang sudah pukul satu malam. Dan dua jam yang lalu 
baru selesai menata barang-barangnya. 


Oliv menghela nafas. Beruntung besok hari libur. Pasti saat 
ini Fabio bersenang-senang dengan teman-temannya. 


Atau dengan wanita baru. 
Oliv melangkah menuju kamarnya. la menaiki kasur, 
kemudian mulai memejamkan matanya. 


Pagi ini sedikit berbeda. Biasanya Oliv langsung berhadapan 
dengan wajah Fabio, tapi sekarang ia berhadapan dengan 
dinding kamarnya. 


Oliv bangun dari tempatnya. la pergi kekamar mandi lalu, 
menggosok giginya. Hari ini ia berencana untuk pergi ke 
gym yang ada di lantai dua belas. 


Selesai menggunakan pakaian olah raga, Oliv berjalan 
menuju dapur untuk mengambil botol, lalu ia isi air. Dan ia 
bawa. 


"Hi, kau orang baru ya" Oliv menoleh kesebelahnya ia 
menatap terkejut orang yang berdiri di sebelahnya. 


Ting. 


"Hei, kau jadi masuk tidak" suara lelaki itu membuat Oliv 
sadar. Buru-buru Oliv masuk ke dalam lift. 


"Maaf" ujar Oliv. Lelaki itu terkekeh. 


"Tidak apa. Kau pasti terkejut melihatku secara tiba-tiba" 
Lelaki itu terkekeh. Membuat pipi Oliv memanas mendengar 
suara kekehan lelaki itu. 


"Aku, Bastian Wellace. Siapa namamu" lelaki itu 
memperkenalkan dirinya. 


"Aku Oliv. Olivia Clark" Oliv menahan nafas saat menjaba 
tangan Bastian. Bastian sepupu Alexander Wellace, 
tunangan Ashlyn Pyper Smith. 


Ting. 


Oliv tidak sadar ternyata tujuan mereka sama. Akhirnya 
mereka berdua olahraga bersama seraya berbicara. 


"Oliv, mau makan siang dan malam bersama?" tawar 
Bastian. Oliv dengan cepat menganggukan kepalanya. 
Rejeki mana mau ditolak. Siapa tau jodoh. 


"Nanti siang datanglah ke apartemenku, nomer 2368" Oliv 
menganggukan kepalanya ternyata Bastian tetangga depan 
apartemennya. 


Saat sudah masuk kedalam apartemen Oliv meloncat-loncat 
kegirangan. 


la tidak menyangka jika bertemu dengan salah satu 
keluarga Wallace. Keluarga yang sering di perbincangkan 
oleh masyarakat. 


Karena cucu-cucu Huston Wellace semuanya tampan dan 
cantik. Oh, jangan lupa keluarga Wallace keluarga terkenal 
dan tersukses di seluruh Amerika. 


MAAP YA BUND UPDATENYA LAMA BINGITS . LUPA 
TERUS PAS MAU UPDATE XIXIXI. 


KOMEN DONG BUND BIAR GAK LUPA, XIXIXI. MAAF YA 
BUND. 


TERIMA KASIH SUDAH MEMBACA 


Selamat membaca 
Maaf kalau ada typo. 


Hari ini Oliv tampak sangat cantik. la menggunakan dress 
bunga-bunga, wajahnya terlihat lebih segar. Ia juga nampak 
anggun. 


Ting tong... 


Oliv menghembuskan nafasnya sejenak kemudian ia 
membuka pintu. 
Wanita itu tersenyum gugup. 


Meskipun ini sudah pertemuan sekian kalinya. Oliv tetap 
malu-malu saat bertemu dengan Bastian. 


"Kamu sangat cantik" ujar Bastian. Pria itu menatap Oliv 
kagum. 


"Makasih" Oliv tersenyum lalu menunduk malu. 


"Ayo" Bastian mengulurkan tangannya. Oliv menyambutnya 
lalu menggenggam tangan itu. 


Keduanya berjalan seiringan sambil bergandengan tangan 
layaknya pasangan. 


Oliv tidak tau kemana tujuan mereka. Karena Bastian 
merahasiakannya. 


Sesampainya di tempat tujuan Oliv turun dari mobil setelah 
Bastian membukakan pintu mobil untuknya. 


"Terima kasih" Bastian tersenyum sambil mengangguk. 
Keduanya bergandengan tangan dan berjalan memasuki 
restoran. 


Bastian membawanya ke ruangan VIP. 

Saat membuka pintu VIP itu nafas Oliv tercekat. la meremas 
tangan Bastian gugup. Disana empat pria tampan dari 
keluarga Wellace. 


"Oh! Lihat Bastian kita membawa wanita!" seru salah satu 
dari mereka yang bernama Emillio Vander Wellace, pewaris 
keenam. 


"Hai sepupu. Kenalkan dia Olivia Clark. Kalian bisa 
memanggilnya Oliv" Bastian memperkenalkan Oliv pada 
mereka. Dan para pria tampan itu menyambut Oliv dengan 
senang. 


Kemudian Oliv bersama Bastian duduk di antara mereka. Di 
samping kanan Oliv ada Isaac Wellace, pewaris kedua. 


"Apakah dia pacarmu" tanya Asthon Wellace, pewaris ketiga. 


"Dia sahabatku" ujar Bastian sambil tersenyum. Oliv merasa 
terharu ia dijadikan sahabat oleh Bastian. 


Padahal mereka baru bertemu satu minggu yang lalu. 


"Wah bernarkah? Jadi aku boleh mendekatinya?"celetuk 
Gerald Wellace, pewaris keempat. 


"Woah, santai. Aku tidak jadi mendekatinya" lanjut Gerald 
saat mendapatkan tatapan tajam dari Isaac. 


"Anyways. Kau bekerja dimana?" tanya Emillio. 


"Aku bekerja di GR corp." jawab Oliv berusaha 
menghilangkan rasa gugupnya. 


"Oh, Rouvas?" ujar Gerald. Oliv mengangguk kecil. 
"Bagaimana kabar Evan?" Asthon. 


"Pak Evan sedang cuti untuk menemani istrinya yang 
sedang hamil. Saat ini di gantikan oleh pak Fabio untuk 
sementara" ujar Oliv. Kelima pria itu mengangguk. 


"Si bajingan itu bisa mengurus perusahaan?" ujar Gerald 
sambil menyeringai. Ia tidak menyukai Fabio karena pernah 
merebut pacarnya dulu. 


Oliv hanya tersenyum canggung, tidak tau harus menjawab 
apa. 


"Kau tidak di apa-apakan dengan si bajingan itu kan?" tanya 
Emillio. Mereka semua sudah tau tabiat Fabio seperti apa. 


Oliv menundukan kepalanya tidak berani menjawab. 
"Sialan!" gumam Bastian. 


"Apa yang dia lakukan?" tanya Bastian. Oliv ragu untuk 
menjawab. 


"Katakan" ujar Isaac tiba-tiba. Oliv menatap Bastian. Pria itu 
menganggukan kepalanya berusaha meyakinkan Oliv. 


Oliv menghembuskan nafasnya kemudian menceritakan apa 
yang terjadi sebelum ini. 


Semua pria tampan yang ada disana mengepalkan 
tangannya saat mendengar ucapan Oliv. 


"Sungguh ingin kubunuh dia. Bagaimana bisa 
memanfaatkan sekertarisnya sendiri" ujar Gerald sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Bagaimana jika kau keluar dari perusahaan si bajingan 
itu?" saran Emillio. 


"Benar, lebih baik kau keluar. Dan kita akan membantumu 
untuk masuk ke perusahaan Isaac" Isaac tersedak air 
minumnya saat mendengar perkataan Bastian. 


"Iya, bagaimana Oliv?" tanya Gerald. Oliv menatap mereka 
ragu. la tidak bisa melepas kesempatan ini. 


Lagipula ia juga tidak ingin bertemu dengan Fabio. 


"Baiklah" keempat pria itu sontak senang. Isaac hanya diam 
tapi di dalam hatinya pria itu berteriak senang. 


Keesokan harinya Oliv berangkat menuju perusahaan Fabio. 
la berangkat seperti biasa. 


Dan saat ini di dalam lift. Ia berpikir pastu Fabio menolak 
surat penguduran dirinya. 


Oliv menatap jam tangannya. la merasa Fabio belum 
datang. 


Ting... 


Oliv berjalan keluar. la mengetuk pintu Fabio tapi tidak ada 
balasan. Berarti Fabio belum datang. 


Oliv membuka pintu dan ia mematung. 


la melihat Fabio sedang bermain sex dengan perempuan 
lain. 


"P-permisi pak" Oliv berusaha menahan tangisnya. la jadi 
tau mengapa selama seminggu ini Fabio tidak mencarinya. 
Ternyata ada mainan baru. 


Pria itu menoleh saat mendapati suara lain. 


"Oh, Oliv!" Fabio langsung melepaskan penisnya dari 
kewanitaan Gia. la merapikan pakaiannya dengan terburu- 
buru, begitu juga dengan Gia. 


Oliv menghela nafas kemudian berkata "maaf pak" Oliv 
menyerahkan surat pengunduran dirinya. 


Fabio mengangkat kedua alisnya terkejut. 
"Kau serius?" tanya Fabio. Oliv mengangguk. 


"Maaf" Oliv menundukan kepalanya. Fabio menghela nafas, 
ia mengacak rambutnya kesa. 


"Kenapa?" tanya Fabio. 
"Saya akan menikah" ujar Oliv. Fabio menggeram marah. 
"Siapa!?" tanya Fabio sambil menatap Oliv tajam. 


"Saya tidak bisa memberi tau. Pak Fabio akan 
mengetahuinya nanti" ujar Oliv. 


"Saya permisi" ujar Oliv kemudian keluar dari ruangan 
Fabio. Terakhir ia mendengar suar pecahan barang. 


Oliv mengabaikan itu. Dan saat memasuki lift. la mendengar 
jeritan wanita. 


Hayoo team Fabio apa team salah satu keluarga 
Wellace. 


Oh ya aku kasih tau karakter Fabio itu persis kayak 
Julian, egois. 


Yang mau baca cerita Julian boleh di baca. 


Terus ada cerita baru lagi tentang mafia sama 
princess. 


Makasih udah baca ya 
Makasih udah vote dan komen 


Selamat membaca 
Maaf kalau ada typo 


Oliv akhirnya keluar dari perusahaan Fabio. Di perjalanan 
pulang Oliv memikirkan teriakan Fabio. 


'Apakah Fabio marah karena dirinya keluar? Tidak, tidak 
mungkin.' pikir Oliv. 


Bus yang ditumpangi Oliv berhenti tepat di halte dekat 
apartemennya. 


Oliv turun dan berjalan sekitar lima blok untuk sampai ke 
apartemennya. 


Di lobby apartemennya Oliv berpapasan dengan Isaac. 


"Hai, Isaac" sapa Oliv. Isaac hanya menatap Oliv dan 
menganggukan kepalanya. 


Oliv meringis, ia tau pria itu sedikit dingin. Atau memang 
dingin?. Maksudku cuek. 


Kedua orang itu berjalan ke lift bersamaan. Memasuki lift. 
Oliv tersadar. 


"Sebentar. Kau ingin menemui siapa disini? Bastian sedang 
perjalanan bisnis di luar kota" ujar Oliv. 


Isaac menatap Oliv, pria itu menyeringai kearah wanita itu. 


"Kau. Aku ingin menemuimu" ucapan Isaac membuat Oliv 
meremang. 


Wanita itu hanya mengangguk ia tidak berbicara. Oliv 
terlalu gugup. 


Oh, ayolah wanita mana yang tidak gugup jika 
berdampingan dengan pria separas David Gandy. 


Ting... 


Oliv dan Isaac keluar bersamaan dari lift. Oliv membuka 
kunci apartemennya. 


Lalu, Oliv masuk dan Isaac mengikuti Oliv dari belakang. 


"Sebentar aku buatkan minum dulu" ujar Oliv merasa Isaac 
mengikutinya sampai di dapur. 


Pria itu masih terdiam. la menatap Oliv yang sedang 
membuat minuman untuknya. 


Tak lama kemudian Oliv membawa dua minuman bersoda. 


"Maaf aku hanya mempunyai ini" ujar Oliv. Isaac hanya 
mengangguk. 


Oliv mengajak Isaac duduk di sofa. 


Oliv pikir Isaac akan duduk di sofa single miliknya. Tapi, ia 
salah tebak. 


Isaac malah terduduk di sebelahnya. 
Canggung. Satu kata untuk keduanya. 


"Oh, ya! Kenapa kau menemuiku?" tanya Oliv berusaha 
memecahkan ke canggungan mereka berdua. 


"Hanya ingin" Oliv tersenyum gugup. 


"Oh, aku-aku kira" Oliv tidak melanjutkan perkataannya. 


Tiba-tiba ia tidak bisa berpikir. Ia tidak tau harus berbicara 
apa lagi. 


Oliv merasakan pergerakan di sebelahnya. Wanita itu 
melirik kesebelah. la melihat Isaac yang mengeluarkan 
ponselnya. 


Lalu, Isaac memberikan ponselnya ke Oliv. 


"Nomer ponselmu" ujarnya. Oliv mengangguk. Ia 
memberikan nomer ponselnya. 


Setelah mengetikkan nomer ponselnya. Oliv membalikan 
ponsel itu kepada pemiliknya. 


Isaac menyimpannya lalu, ia memasukan ponsel miliknya 
kedalam sakunya lagi. 


"Aku permisi" Isaac berpamitan. Oliv mengangguk. la 
terkejut sekaligus bingung. 


"Jadi dia kesini hanya meminta nomer ponselku?" gumam 
Oliv. 


Oliv menggeleng-gelengkan kepalanya. la beranjak dan 
masuk kedalam kamarnya. 


la merasakan ponselnya bergetar dan mendapati nomer 
baru menelponnya. 
Oliv mengangkatnya. 


"Halo?" 
“Ini aku" Oliv mengulum senyumnya. 


"Oh, hai. Ada apa?" 


"Tidak ada. Hanya ingin memberitahu sampai bertemu 
besok." 


"Iya" 
Tut. 
Panggilan ditutup oleh Isaac. Oliv tersenyum semakin lebar. 


la merasakan jantungnya berdetak lebih kencang. Berbeda 
saat bersama Fabio. 


Saat Oliv hendak memasuki kamar mandi. la mendengar 
getaran ponsel miliknya yang ia taruh di meja rias miliknya. 


Oliv tersenyum, itu pasti Isaac. 
Saat melihat siapa sang penelfon Oliv melunturkan 
senyumnya. 


"Halo?" 
"Oliv, bisakah kita bertemu nanti?" 


Saat ini Oliv tengah bersiap-siap untuk bertemu dengan 
Fabio. 
Suara pesan dari ponselnya terdengar. 


From: Fabio 
'aku sudah di depan lobby' 


Oliv mengabil tas kecil miliknya. Dan segera turun ke lobby. 


Sesampainya di lobby Oliv melihat Fabio yang terlihat 
berantakan. 


"Hai" sapa Oliv. Fabio tersenyum kearahnya. Lalu, ia 
memeluk tubuh Oliv. 


"Maafkan aku" gumam Fabio. 


"Maaf untuk apa?" tanya Oliv bingung. Fabio tidak 
menjawab ia masih memeluk tubuh Oliv dengan erat. 


"Apakah kita akan terus seperti ini?" Oliv memecahkan 
keheningan mereka. Fabio terkekeh ia melepaskan pelukan 
mereka. 


Pria itu mengecup bibir Oliv. Wanita itu terkejut. 


"Hei, kenapa kamu begitu terkejut?" Oliv menggeleng- 
gelengkan kepalanya sambil.tersenyum canggung. 


Akhirnya keduanya keluar dan memasuki mobil Fabio. 


Diperjalanan menuju restoran Fabio terus mengecupi 
punggung tangan Oliv. 


Bahkan sesampainya di restoran Fabio membuka-kan pintu 
untuk Oliv. 


"Sebentar" Oliv berhenti tepat di depan pintu restoran. 
Fabio mengeluarkan kain. Dan mata Oliv ditutupi kain 
berwarna hitam itu. 


"Kejutan" bisik Fabio tepat ditelinga Oliv. 
Fabio menuntun Oliv memasuki restoran. 


Tiba-tiba Fabio menahan tubuh Oliv. Lalu, ia membuka 
penutup mata Oliv. 


Mata Oliv mengerjap, ia melihat meja yang sudah di 
dekorasi yang sangat romantis. 


Oliv tersenyum malu karena mereka berdua menjadi sorotan 
orang lain. Oliv duduk dikursi yang Fabio sediakan 


untuknya. 


"Olivia will you be my girlfriend?" 


TENANG SEMUA TENANG. MASIH ADA LANJUTANNYA. 
JANGAN MARAH-MARAH DULU. 


SABAR YAA. 
BESOK UP LAGI. 
JANGAN LUPA VOTE DAN KOMEN YAA PLISSS. 


AKU MINTA KALIAN KALAU GAK KOMEN YA VOTE AJA 
GAPAPA. 


BUKAN APA, CUMA BIAR CERITA INI BISA DITEMUI 
OLEH ORANG BARU. 


TOLONG YA VOTE DAN KOMEN. 
CUMA TINGGAL KLIK BINTANG. UDAH ITU AJA. 
MAKASIH 


TERIMA KASIH SUDAH 
VOTE 

KOMEN 

DAN BACA 
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VOTE DULU SEMUANYA 
BIAR SEMANGAT. KALAU MAU TRIPLE UP, PART 
8,9,10,11 HARUS SAMPE 100 VOTE. KALAU NGGAK YA 
NUNGGU LUSA XIXIXIXI. 


SELAMAT MEMBACA 
Tubuh Oliv menggeliat saat mendengar gedoran pintu. 


Oliv melangkah menuju pintu kamarnya dengan malas. la 
memutar kunci lalu membuka pintu kamarnya. 


Oliv membalikan tubuhnya dan berjalan menuju kasur lalu 
ia menghempaskan tubuhnya di kasur. 


"Really?" Oliv tidak menjawab ucapan Bastian. 


"Oliv! Kau benar-benar" Bastian menjambak rambutnya 
sendiri. Lalu, pria itu sibuk mondar-mandir. 


"Apakah itu benar?" tanya Bastian sambil menatap Oliv. 
Wanita itu membuka matanya ia menatap Bastian. 


Flashback on... 


"Olivia will you be my girlfriend” Oliv menutup mulutnya 
terkejut. Kini semua mata memandang keduanya. 


Oliv meruntuki Fabio dalam hati. 
Wanita itu mengulas senyum pada Fabio. 


"Kita bicarakan nanti" ujar Oliv sambil berpura-pura malu. 


Fabio tersenyum lebar dan berkata "apakah artinya kamu 
menerimaku?". 


Oliv hanya menghendikan bahunya. 
Fabio tersenyum mengerti dan ia kembali duduk dengan 
wajah santai. 


Orang-orang yang menonton mereka bingung. Apakah 
artinya sang wanita menerima proposal sang pria?. 


Setelah itu keduanya makan dengan diam. Hingga akhirnya 
di mobil Oliv menghembuskan nafas lega. 


Fabio masih memegang tangannya. Di depan lobby 
apartemennya Oliv melepaskan tangan Fabio dari 
tangannya dengan lembut. 


"Maaf aku tidak bisa menerimamu. Aku akan menikah" ujar 
Oliv. Fabio tersenyum geli menatap Oliv. 


"Oliv, aku tau kamu tidak akan menikah. Kamu jangan 
mencoba membohongiku" ujar Fabio. Oliv tertegun. Wanita 
itu menghela nafas kesal. 


"Oliv, jika kamu tidak mau berpacaran. Kita bisa langsung 
menikah. Aku tau kamu mencintaiku" lanjut Fabio sambil 
tersenyum. 


"Memang aku mencintaimu, tapi rasa itu sudah hilang. 
Entah kapan. Maafkan aku Fabio. Aku tidak bisa 
menerimamu lagi" ucap Oliv. 


Senyuman Fabio luntur seketika. 
Melihat raut wajah Fabio. Buru-buru Oliv keluar dari mobil 
diikut Fabio. 


Oliv berlari masuk. Beruntung ada satpam yang menjaga di 
depan lobby. 


"Tolong saya!" teriak Oliv pada dua satpam itu. Dengan 
sigap kedua satpam itu menahan Fabio. 


Fabio kalah kuat karena dua satpam itu dua kali besar dari 
tubuh Fabio. 

Akhirnya Oliv bisa masuk dalam apartemennya dengan 
aman. 


Flashback off... 


Bastian menghela nafas lega. Pria itu memeluk tubuh Oliv 
dengan erat. 


"Aku kira sahabatku yang cantik ini masih bodoh" gumam 
Bastian. Membuat Oliv menepuk punggung pria itu dengan 
keras. 


"Sudah bersiap-siaplah aku akan mengantarmu ke kantor 
Isaac" ujar Bastian. Oliv mengangguk ia memasuki kamar 
mandinya dan meninggalkan Bastian. 


Memang Bastian tau password apartemen Oliv. la juga tau 
password apartemen Bastian. 


Bastian sering keluar masuk apartemen Oliv. 
Saat ini Oliv tengah berdiri dibawah pancuran shower. 


la teringat dengan perkataan terakhir Fabio sebelum ia 
masuk kedalam lift. 


"Aku akan mendapatkan kamu dengan cara apapun Oliv! 
Aku Fabio Rouvas bersumpah akan mendapatkanmu dengan 
cara apapun itu!" 


Oliv wmenundukan kepalanya. la menggeleng lalu 
mematikan shower dan mengambil handuk. 


Setelah lima belas menit bersiap-siap. Oliv keluar dengan 
tas yang biasa ia gunakan untuk bekerja. 


Di ruang makan Bastian sudah berpakaian rapi. la sedang 
bermain ponsel. 


Oliv memasuki dapur dan memasak nasi goreng untuknya 
dan Bastian. 
Tak lupa ia membawa makanan untuk makan siang. 


"Bas, kamu mau bawa bekal makan siang tidak?" tanya Oliv. 
"Mau" jawab Bastian. 


Oliv keluar dari dapur membawa dua kotak bekal. Lalu, ia 
berbalik menuju dapur dan membawa roti bakar serta susu. 


Akhirnya Oliv membuat nasi goreng untuk makan siang. 


Oliv belum masuk kedalam perusahaan yang dinaungi Isaac. 
la masih gugup dan tidak menyangka jika ia masuk kedalam 
perusahaan besar ini. 


Tiba-tiba Oliv merasakan rangkulan di bahunya. Oliv 
tersentak. Dengan cepat ia menoleh kesamping. 


"Hello, Oliv" sapa Emillio ramah. Oliv menghela nafas lega. 


"Hai Emillio" Emillio masih merangkul bahunya. Keduanya 
berjalan bersamaan. 


Banyak orang yang menatap bingung kearah Oliv. Dan 
bertanya-tanya siapa Oliv. 


"Apakabar?" tanya Emillio. Pria itu menekan tombol lift 
khusus. 


"Baik. Kamu apakabar?" tanya Oliv. Keduanya masuk 
kedalam lift. 


"Aku sangat tidak baik" ujar Emillio memelas. 
"Kenapa tidak baik?" tanya Oliv. 


"Karena aku merindukanmu" goda Emillio. Oliv menunduk 
malu sambil mengulum senyum. 


"Kuharap kamu betah kerja disini" Emillio mendekatkan 
bibirnya ke pipi Oliv. 


"Ekhem" Suara itu membuat Emillio melepaskan 
pelukanannya dan ia juga kesal karena tidak jadi mencium 
Oliv. 

Emillio menatap kesal kearah Isaac. 


Dibalas tatapan tajam oleh pria itu. 

Emillio tersenyum sambil memperlihatkan jarinya yang 
berbentuk 'V'. 

"Maaf. Maafkan saya tuan raja yang terhormat" ucap Emillio 
sambil membungkukan badannya dramatis. 


Isaac berdecak lalu membalikan tubuhnya dan berjalan 
masuk kedalam ruangannya. 


Oliv dan Emillio mengikuti Isaac. 


"Kenapa kau ikut-ikut" ujar Isaac pada Emillio. Pria itu 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Akhirnya Emillio 
memasuki ruangannya yang ada di depan ruangan Isaac. 


Oliv duduk di sofa. la menatap ruangan Isaac. 


"Kau menyukainya?" tanya Isaac. Oliv menatap Isaac sambil 
tersenyum. 


Ruangan Isaac sangat rapih dan simpel. Juga jika Oliv 
disuruh tinggal disini Oliv tidak akan menolak. 


Karena ruangannya sangat nyaman dan tidak membuat 
bosan 

Isaac menatap wajah Oliv. Mata wanita itu sibuk mengagumi 
ruangan Isaac. 


Tiba-tiba Oliv merasakan dagunya disentuh. 
Oliv menatap Isaac yang juga menatapnya. 
"Jangan menatap ruanganku terus. Aku tidak suka" 


BAKALAN TRIPLE UP KALAU PART 8,9,10,11 YANG 
VOTE 100. 


HAYOO SIAPA YANG NUNGGU KAPAL OLIV-ISAAC 
BERLAYAR? 


ATAU KALIAN TEAM OLIV-FABIO? 
KALAU MAU TRIPLE UP LOH. 
MAKASIH UDAH NUNGGUIN CERITA INI 


TERIMA KASIH SUDAH 
VOTE 

KOMEN 

DAN BACA 


SHARE KE TEMEN KALIAN YA JANGAN LUPAA 
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Tekan dulu dong. Yang baca banyak tapi yang vote 
kok dikit 


Selamat membaca 


"Jangan menatap ruanganku terus. Aku tidak suka." Oliv 
sontak menoleh kearah Isaac. 


la menatap pria itu dengan wajah terkejut. 


"Maksudnya?" Isaac masih menatap Oliv, tubuh pria itu 
menggeser dan mendekat ke Oliv. 


"P-pak?" Oliv berusaha menghindar tapi, terlambat 
tubuhnya di tahan oleh Isaac. 


"Panggil namaku, dimana pun" bisik Isaac. Membuat Oliv 
menahan nafas nya. 


Brak... 


"Oh, maafkan aku. Maaf jika mengganggu adegan kissing 
kalian" ujar Emillio sambil terkekeh. Oliv menundukan 
wajahnya malu. 


Sedangkan Isaac ia menatap tajam juga kesal pada Emillio. 


"Ada apa?" tanya Isaac sambil berjalan menuju kursi kerja 
nya. 


"Ah, perusahaan ECA membatalkan pertemuan hari ini. 
Mereka berkata jika ada urusan" ujar Emillio. 


Isaac mengangguk. 


"Urus saja sisanya. Terserah kapan untuk pertemuannya" 
Emillio mengangguk. 


Kemudian saudara dari Isaac itu pergi keluar tanpa pamit 
pada sang kakak sepupu. 


"Sampai jumpa saat makan siang Oliv" ujar Emillio sambil 
mengedipkan matanya. 


Oliv mengangguk sambil tersenyum pada Emillio. 

Oliv menatap Isaac. 

"Jadi, Emillio disini bekerja sebagai apa?" tanya Oliv. 
"Sekertarisku" Oliv menaikan sebelah alisnya. 

"Lalu, kenapa aku ada disini?" tanya wanita itu. 

"Kau akan menjadi sekertaris pribadiku" Oliv menganga. 


"Oke, apa yang harus aku lakukan?." 


"Duduk diam saja. Aku akan memanggilmu jika aku perlu." 
"Bolehkan aku sesekali bermain di ruangan Emillio?." 


Isaac mengalihkan pandangannya dari berkas miliknya dan 
menatap Oliv. 


"Tidak boleh" lalu Isaac sibuk dengan berkasnya lagi. Oliv 
menghela nafas. 


Kemudian ia mengeluarkan ponselnya dan memainkannya. 


"Bolehkah aku tiduran disini?" tanya Oliv. Isaac hanya 
mengangguk sebagai balasan. 


Oliv mulai merebahkan tubuhnya disofa panjang dan besar 
itu. 


Tangan Oliv mulai berselancar membuka aplikasi novel 
online. la sibuk membaca cerita hingga matanya sayup. 


Oliv meletakan ponselnya lalu menutup matanya. 


Isaac yang dari tadi sibuk dengan kertas-kertas. Mulai 
mengalihkan pandangannya sebentar. 


Pria itu menatap seorang wanita yang tengah berbaring 
sambil menutup matanya. 


Isaac tersenyum kecil melihat Oliv. Sejujurnya ia tidak 
membutuhkan sekertaris pribadi. 


la hanya mencari alasan untuk berdekatan dengan wanita 
itu. 
Pria itu selalu menyangkal jika dirinya suka dengan Oliv. 


Isaac membiarkan Oliv tertidur disofanya. Lalu,ia 
melanjutkan pekerjaannya. 


Brak... 


Isaac mendecak. la menatap kearah pintu dimana Emillio 
yang tersenyum jahil. 


“ssst" Isaac mendekatkan ibu jarinya di bibirnya. Sambil 
melirik kearah Oliv. Emillio mengikuti mata Isaac. 
Mulut Emillio berbentuk huruf 'O'. 


Namanya Emillio. Ia terkenal jahil juga tidak pernah takut 
dengan para kakak sepupunya yang bernama Isaac. 


la hanya takut pada kedua orangtuanya juga kakek dan 
neneknya. 


Emillio mendekat kearah Oliv diam-diam. 


"OLIV BANGUN!" teriak Emillio. Membuat Oliv dengan sigap 
bangun. Wanita itu memegang kepalanya yang pusing. 


"EMILLIO!" Isaac membentak Emillio. Bukannya takut, 
Emillio semakin tertawa. 


Mata Oliv mengerjap. 


"Jam berapa?" tanya Oliv dengan nada suara serak. 
Membuat Isaac menelan ludahnya dengan susah. 


"Dua belas waktunya makan siang!" ujar Emillio semangat. 
"Ayo kita makan bersama" ajak Emillio. 


"Oh, maaf. Oliv makan bersama denganku" ujar Bastian tiba- 
tiba datang. 


"Hei, sejak kapan kau disini?” tanya Emillio. Bastian 
mengabaikan pertanyaan Emillio. la lebih memilih duduk 
disebelah Oliv. 


Oliv membuka kotak bekal miliknya dan Bastian. 
"Kau membawa apa?" tanya Emillio penasaran. 
"Nasi goreng" jawab Oliv. 


"Nasi goreng?" Emillio menatap makanan yang dibawa Oliv 
bingung. Ia baru pertama kali mendengar nama itu. 


"Iya, cobalah" Oliv mengulurkan sendok yang berisi nasi 
goreng. Emillio menyambut suapan Oliv. 


"INI ENAK SEKALI!" ujar Emillio. 


"Aku mau! Aku mau!" lanjutnya sambil mengambil milik 
Bastian. 


"HEH! ITU PUNYAKU" ujar Bastian kesal. 


"Aku juga mau Bastian!" ujar Emillio. Bastian berdecak 
kesal. Mereka berdua berebutan, tiba-tiba kotak makan itu 
direbut Isaac. 


"Bagi dua. Bastian setengah, Emillio setengah" ujar Isaac. 
Kedua pria itu mau tidak mau mengangguk patuh. 


Isaac menaruh kotak bekal itu dimeja. 
"Sana duduk. Makan dan diam" lagi-lagi keduanya 
mengangguk patuh. Lalu, duduk, makan dan diam. 


Isaac berjalan mendekat kearah Oliv dan duduk disebelah 
wanita itu. 


"Boleh aku mencobanya?" Oliv mengangguk senang. Tak 
sadar ia melakukan hal yang sama pada Emillio. 


Tentu saja disambut senang oleh Isaac. 
"Ma-maaf" ujar Oliv tersadar. Isaac hanya tersenyum kecil. 


"Ini enak, aku suka. Besok datang buatkan makan siang 
untukku juga. Terserah menunya apa. Yang terpenting kau 
juga memakannya" Oliv mengangguk. 


Oliv menyuapi Isaac lagi. 
"Kau makanlah juga" Oliv mengangguk. 


"Pakai sendok yang sama saja" lanjut Isaac saat melihat Oliv 
yang hendak mengambil sendok baru. 


HARUSNYA UPDATE KEMARIN. TAK KIRA VOTENYA 
SESUAI YANG AKU INGINKAN TERNYATA ENGGAK . 


MAUNYA GAK UPDATE LAGI. NGILANG KAYA KEMARIN. 
NGILANG SATU TAHUNAN. 


TAPI AKU INGET KALIAN YANG SERING VOTE DAN 
KOMEN NUNGGUIN CERITA INI. 


AKHIRNYA AKU UPDATE AJA. 


OH YA AKU JUGA LAGI PUSING NYARI PERAN ISAAC 
YANG COCOK SIAPA. 


MUNGKIN PART BERIKUTNYA KALIAN TAU SIAPA AJA 
PEMERANN YA. OKE. 


MAKASIH BUAT KALIAN.YANG SETIA VOTE DAN KOMEN 
CERITA INI. 


MAKASIH JUGA BUAT KAMU YANG CUMA BACA CERITA 
INI. JADI SILENT READERS. 


TERIMA KASIH 
SAMPAI JUMPA. 
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TEKAN DULU DONG, BIAR SEMANGAT. 
MAKASIH 
SELAMAT MEMBACA 
Esok paginya seperti hari biasanya. 
"Kau membuat nasi goreng seperti biasa?" tanya Bastian. 


Oliv menoleh kearah Bastian. la menggeleng. 


"Kemarilah dan cicipi ini" Bastian beranjak dari kursi, ia 
menghampiri Oliv. 


Wanita itu menyuapi sedikit masakan barunya pada Bastian. 
"Ini enak sekali!" seru Bastian. Oliv tersenyum malu. 
"Apa ini namanya?" tanya Bastian. 


"Di Indonesia namanya nasi gila. Dulu mamaku sering 
membuatkan aku ini" jawab Oliv. Bastian mengangguk. 


Ting tong... 


"Biar aku saja " ujar Bastian. Oliv mengangguk ia 
melanjutkan memasaknya. 


Sedangkan Bastian berjalan menuju pintu. Pria it 
membukanya. 


Alangkah terkejutnya siapa yang ada dihadapan pria itu. 
Bastian berdecak kesal. 


"Kenapa kalian kemari?" tanya Bastian kesal. 


"Emillio berkata jika ada makanan terenak yang pernah ia 
coba. Aku penasaran. Ah, maksudku kami" ujar Alexander. 
Lalu, pria itu menyerobot masuk kedalam. 


Bastian lagi-lagi berdecak. Pria itu menatap Emillio tajam. 
Sedangkan yang ditatap hanya menunjukan senyum 
manisnya. 


Bastian mau tidak mau menyuruh Emillio, Gerald dan 
Asthon masuk. 


"Kalian tidak mengajak Isaac?" Bastian membuka suara. 
"Tidak. Aku malas mengajaknya" ujar Emillio. 


"Woah, siapa wanita cantik ini" suara Alexander terdengar. 
Oliv menoleh kearah belakang. Wanita itu terkejut. 


Buru-buru Oliv mematikan kompornya. 


"Oh, hai. Aku Olivia Clark. Kau bisa memanggilku Oliv" 
ujarnya memperkenalkan diri. 


"Kau pacar baru Bastian?" tanya Alex sambil tersenyum jahil 
kearah Oliv. 


Oliv menggeleng sambil tersenyum. 
"Bukan, aku sahabatnya" Alexander mengangguk mengerti. 


"Silahkan duduk. Maaf, apakah kau sudah sarapan?" tanya 
Oliv. 


Alexander menggeleng. 
"Oliv!!"sapa Emillio. 


"Hai, El" 


"Kau membuat nasi goreng hari ini?" Oliv menggeleng. 

"Aku hari ini membuat nasi gila. Masakan kesukaanku, ayo 
cicipi" ajak Oliv. Emillio mengekori Oliv. Begitu juga Gerald 
dan Ashton. 

Alexander melihat mereka bingung, lalu ia menatap Bastian. 


"Ikuti saja mereka" ujar Bastian. Alexander mengangguk. 


Oliv mengambil empat sendok baru. la memberikan pada 
Emillio, Gerald, Ashton dan Alexander. 


"Silahkan kalian coba" ujar Oliv. Mereka berempat mencoba 
masakan Oliv. 


"Wah, ini enak sekali" gumam Alex. 


"Kau hebat" puji Emillio. Oliv tersenyum malu tak lupa ia 
berterima kasih. 


"Aku mau!" lanjut Emillio. 


"Ini enak Oliv. Bolehkah aku memintanya untuk makan 
siang?" tanya Gerald. 


"Aku juga" ujar Alex dan Ashton bersamaan. 
Oliv terkekeh. 


"Boleh, kalian duduklah. Aku akan membuat sandwich 
sebentar. Dan kalian jika mau mengambilnya di kantor 
Isaac" ujar Oliv. Mereka mengangguk kemudian berjalan 
menuju meja makan. 


Tak lama kemudian Oliv membawa sandwich juga jus jeruk. 


"Kalian makanlah dulu. Bastian, aku berangkat bersama 
Emillio saja. Aku sudah ijin terlambat" ujar Oliv. Bastian 
mengangguk. Ia sibuk mengunyah sandwich buatan Oliv. 


Wanita itu kembali ke dapur seusai menyajikan sandwich. 


"Oliv aku berangkat dulu. Sandwich buatanmu enak. Maaf 
aku terburu-buru. Terima kasih Oliv" ujar Alexander. 


"Sama-sama. Hati-hati ya" ujar Oliv sambil tersenyum. Alex 
melambaikan tangannya pada Oliv. 


Tak lama kemudian Gerald, Ashton dan Bastian menyusul 
untuk berangkat bekerja. 


Dua puluh menit kemudian masakan Oliv selesai. 
la membawa banyak kotak bekal. Juga dua botol minuman. 


la membawa delapan kotak bekal. Tujuh kotak bekal yang 
berisi makanan untuk makan siang, satu kotak bekal berisi 
sandwich untuk makan paginya. 


"Ayo" Emillio membantu Oliv membawa kotak bekal. 
Tiga puluh menit perjalanan. Akhirnya mereka sampai. 


Keduanya berjalan tergesa-gesa. 
Oliv yang menahan lapar sedangkan Emillio pria itu harus 
menyelesaikan pekerjaannya sebelum makan siang. 


Sebelum masuk kedalam ruangan Isaac, Oliv mengetuknya 
terlebih dahulu. 


Lalu, ia dan Emillio masuk. 
"Maaf kami terlambat" ujar Oliv. Isaac hanya mengangguk. 


Oliv dan Emillio meletakan kotak bekal di meja sofa. 


"Terima kasih Emillio" 


"Sama-sama. Terima kasih juga sandwich nya. Besok aku 
akan datang lagi boleh?" 


Oliv tersenyum dan mengangguk. 


"Selamat bekerja! Semangat!" ujar  Oliv. Emillio 
melambaikan tangannya sambil memberikan kiss bye pada 
Oliv. 


Wanita itu terkekeh. 
"Dia datang ke apartemenmu?" tanya Isaac tiba-tiba. Oliv 
menoleh kearah Isaac. 


"Iya, dia tiba-tiba datang" ujar Oliv. 
Perempuan itu membawa dua kotak bekalnya. 


"Isaac, aku ijin makan ya, aku belum sarapan" ujar Oliv. 
Isaac mengangguk. Pria itu menatap Oliv yang sedang 
makan. 


"Kau mau?" Oliv menawari Isaac. 
"Boleh?" 


Oliv mengangguk. Isaac beranjak ia berjalan menuju Oliv 
dan duduk disebelah wanita itu. 


Isaac membuka mulutnya. Oliv tersenyum kecil melihat 
tingkah Isaac. 


Wanita itu menyuapi Isaac. 
"Enak. Kenapa kau tidak membawakanku sandwich?" Oliv 
meringis sambil menatap Isaac. 


"Maaf. Aku kira kau sudah makan" ujar Oliv. Isaac tiba-tiba 
tersenyum kearah Oliv. 


Tangan pria itu memengang rahang Oliv. 

Tubuh Oliv mengang ketika wajah Isaac mendekat. 

Dan Oliv semakin lemas saat bibir Isaac mencium bibirnya. 
Isaac Wellace mencium bibirnya!. 

CUT! 


MAAF YA KEMARIN GAK UPDATE. KEMARIN SIBUK 
SAMA BABANG GREY, OM HENRY, ALEX, MICHELE. 


MAU BUAT CERITA BARU , JADI KEMARIN AKU KETEMU 
AMA OM-OM GANTENG. CANDA OM XIXIXI. 


NIH KALAU GAK PERCAYA. AKU KETEMU SAMA SIAPA 
INI HAYOO. 


KEMARIN JUGA SAMA SI MAFIA ITU SAPA NAMANYA 
MICHELE MORRONE, YANG MAIN 365 ITU LOH. 


MAU BUAT PROJEK BARU SETELAH HEARTBREAKS 
SELESAI. 


HB SELESAI AKU BAKALAN NGELUARIN DUA CERITA. 


SPOILER INI CERITANYA. TAK KASIH TAU PEMAINN YA. 
YANG CERITA PERTAMA SI MICHELE SAMA SI ALEX INI. 


TERUS SATUNYA SI BABANG GREY AMA OM HENRY. 


UDAH LAH TUNGGU AJA. BAKALAN LEBIH BAGUS 
CERITANYA, KONFLIKNYA KAYAKNYA LEBIH RIBET DEH 
TAPI GAK BIKIN PUSING TENANG AJA. 


MAAF AKU SPOILER WKWK WK. 


TU KALAU GAK PERCAYA, SI ALEX SAMA MICHELE. 
TUNGGU AJA CERITANYA YA. ITU UDAH OFFICAL 
PEMAINN YA. 


MUNGKIN GAK LAMA AKU NGELUARIN CERITA VERSI 
ALEX. MAU GAK? KALAU MAU KOMEN AJA. 


KASIAN ALEX JADI SADBOY GARA-GARA DITINGGAL 
ASHLEY . 


UDAH YA MAAF, BANYAK OMONG. 


OH YA INI CAST NYA. MAAF KALAU GAK COCOK 
CASTNYA KALIAM BOLEH HALUIN YANG LAIN KOK. 


Terima kasih sudah menunggu cerita ini update. 
NAMA PEMERAN AKAN DIBERI TAHU DI AKHIR CERITA. 


OH YA BTW, YANG JADI FABIO SIAPA YA NAMANYA, 
YANG TAU PLISS KOMEN DI BAB 3. DISANA ADA 
FOTONYA FABIO. AKU LUPA NAMANYA . 


MAKASIH UDAH VOTE, KOMEN DAN BACA 
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DOUBLE UP 


BESOK KALAU MAU DOUBLE UP, PART 7-14 HARUS 100 
VOTE. KALAU GAK YA AKU UPDATENYA LUSA ATAU 
MINGGU DEPAN XIXIXI. 


SELAMAT MEMBACA 


Setelah kejadian Isaac mencium bibirnya. Oliv tiba-tiba 
mimisan. 


Dan sekarang pria itu sedang dalam mode kesalnya. Bukan 
karena Oliv mimisan saat pria itu menciumnya. 


Tapi, karena Isaac tau kemari para sepupunya sarapan di 
apartemen Oliv. 


Dan tadi pagi mereka juga datang bersamaan dengan Isaac. 


"Isaac kenapa kau marah?" tanya Oliv bingung. Isaac tidak 
menjawab pria itu masih sibuk dengan kertas-kertasnya. 


"Apa kau marah karena tidak diajak para saudaramu?" 
tanya Oliv. Isaac menatap Oliv sebentar lalu ia melanjutkan 
pekerjaannya. 


Oliv berdecak kesal. la jadi ikut-ikutan Isaac. 

"Kenapa kau marah padaku? Kenapa tidak pada 
saudaramu?" ucapan Oliv membuat tangan Isaac berhenti 
menulis. 


"Sini" ujar Isaac. Oliv mengangkat kedua alisnya bingung. Ia 
menuruti ucapan Isaac. 


Oliv berdiri disebelah Isaac. Tiba-tiba Isaac memeluknya. 
Pria itu menenggelamkan wajahnya di perut Oliv. 


"Maafkan aku" gumam Isaac yang masih bisa didengar Oliv. 
Oliv tersenyum. Tangan Oliv mengelus rambut Isaac. 


"Woah" Oliv buru-buru menjauhkan wajah Isaac. 

la menatap tiga orang wanita yang ada dihadapanya. 
Oliv menatap mereka terkejut sekaligus malu. 

"Hai!" seru salah satu dari ketiga wanita itu. 

"Hai" Oliv tersenyum canggung pada mereka. 

"Dia Olivia Clark. Sekertaris pribadiku" kata Isaac. 


"Sekertaris pribadi apa sekertaris pribadi" ujar wanita yang 
berambut gelombang dengan nada sarkas. 


Isaac tidak menjawab ia hanya memutar bola matanya 
malas. 


"Apa ini?" tanya wanita berambut coklat. Smabil menatap 
kotak bekal para pangeran Wellace. 


"Ah, itu milik Isaac, Emillio, Gerald, Ashton , Alex dan 
Bastian" ujar Oliv. Ketiga wanita itu terkejut. 


"Pasti kau ada apa-apa dengan Isaac" ujar wanita yang 
menyapa Oliv tadi. 


"Tidak. Kami tidak ada hubungan apapun. Aku sahabat 
Isaac" perkataan Oliv membuat Isaac menatap Oliv tajam. 


"Kau membuatkan makanan untuk mereka?" tanya Wanita 
berambut gelombang itu. 


"Iya, mereka ingin aku membuatkan makan siang" ketiga 
wanita itu mengangguk. 


"Aku sudah mengirim foto Oliv dan merekam pembicaraan 
Oliv ke grup keluarga. Mereka semua ingin bertemu Oliv" 
Isaac menatap adik sepupunya itu dengan kesal. 


"Ah, aku Chloe Sakira Wellace. Senang bertemu denganmu" 
ujar wanita yang berambut gelombang itu. 


"Aku Jelena Wellace. Kau bisa memanggilku Lena" ujar 
wanita yang berambut coklat sambil tersenyum. 


"Aku Erica Elenor Wellace, adik Alex. Kalau Chloe adik 
Gerald. Lena adik Ashton" ujar Erica sambil menjelaskan. 
Oliv mengangguk tersenyum mengerti. 


"Senang bertemu dengan kalian" ujar Oliv. 


Erica menarik tangan Oliv. la dan Oliv duduk di sofa diikuti 
Chloe dan Lena. 


"Sepertinya aku pernah melihatmu" ujar Erica. 


"Oh, aku ingat. Kau pernah datang ke pesta ulang tahun 
perusahaan kita dengan Fabio Rouvas, iya kan?" tanya 
Erica. 


"Iya dulu aku sekertaris Fabio" ujar Oliv. 


"Kau, apakah kau terperangkap dengan jebakan Fabio?" 
tanya Lena. Oliv meringis sambil mengangguk kecil. 


Ketiga wanita itu menghela nafas. 
"Si brengsek itu. Kapan dia berubah" ujar Chloe. 


"Lalu, bagaimana kau bisa keluar darinya?" tanya Lena. 


"Dia menemukan mainan baru. Lalu, aku bertemu dengan 
Bastian. Setelah itu Bastian mengenalkanku pada Isaac, 
Asthon, Gerald dan Emillio. Keempat pria itu mengetahui 
jika aku terjebak di zona Fabio. Akhrinya mereka 
membantuku keluar dari sana" jelas Oliv. Mereka bertiga 
mengangguk. 


"Lalu, bagaimana kau mengenal Alex?" tanya Erica. 


"Kemarin ia diajak Emillio datang ke apartemenku untuk 
sarapan" ujar Oliv. 


"Ck, makanya kemarin dan tadi saat sarapan Alex menolak 
untuk makan bersama" ujar Erica mengetahui alasan 
kenapa Alex tidak mau makan pagi bersama. 


Begitu juga dengan Lena dan Chloe akhirnya keduanya 
mengetahui alasan kakaknya. 


Tak lama kemudian pintu terbuka. 
"Kalian disini" ujar Bastian. Lalu, ia duduk dibawah tepat 
depan meja sofa. 


la terpaksa duduk dibawah karena sofa milik Isaac sudah 
ditempati empat bidadari. 


Tak lama kemudian Gerald, Ashton dan Alex datang 
bersamaan. Mereka menatap adiknya dengan terkejut. 


"Kenapa kalian kesini?" tanya Alex. 


"Hanya ingin bertemu dengan Isaac. Tapi, malah dihadiai 
pemandangan romantis" ujar Lena sambil terkekeh. 


"Pemandangan romantis apa?" Tanya Emillio yang baru saja 
datang. Nada pria itu heboh ingin tau. 


"Tadi Isaac memeluk Oliv" ujar Chloe sambil terkekeh. Oliv 
menahan malu. la jamin wajahnya sudah merona. 


Ruangan Isaac terdengar sangat ramai karena seruan para 
sepupunya. 


"Kau membawa apa?" tanya Emillio. 


"Itu namanya cap cay. Bahan-bahannya sama seperti nasi 
gila kemarin. Hanya saja cap cay lebih banyak sayurnya. 
Kemarin kan tidak ada sayurnya. Ini juga bumbunya lebih 
manis dan tidak pedas seperti nasi gila" ujar Oliv 
menjelaskan. 


Para pria mengangguk mengerti. Sedangkan Chloe, Lena 
dan Erica hanya menatap bingung. Karena tidak tau. 


"Aku mau" seru Erica pada Alex. Pria itu menyuapi adiknya. 


"Enak! Ajari aku masak dong" ujar Erica. Oliv mengangguk. 
Erica tersenyum senang. 


Chloe dan Lena juga mencicip masakan Oliv dari jadi 
kakaknya. 


"Aku juga. Kita harus masak bersama" ujar Lena diangguki 
setuju oleh Chloe dan Erica. 


"Iya, kapanpun aku bisa" Erica mengangkat tangannya dan 
menunjukan ibu jarinya pada Oliv. 


Isaac yang melihat keakraban Oliv dengan saudara- 
saudaranya tersenyum. 


"Tinggal restu keluarga yang lainnya" bisik Bastian sambil 
terkekeh. Isaac menatap kesal Bastian. 


Spoiler buat next, masalah mulai muncul. 
Spam Vote dan komen yukk . 


Makasih ya buat kalian yang komen semangatin aku. 
Maaf aku gak bisa bales, pembaca lamaku pasti tau. 
Kalau setelah update cerita aku langsung log out 
dari akun ini. 


Jadi, aku cuma bisa baca komentar kalian. Makasih 
ya yang udah komen dan vote . 


Makasih juga buat kamu yang baca cerita ini . 
Semoga sehat selalu dan rejekinya lancar. 
Jaga kesehatan semuanya. 


Terima kasih 


15 
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"Kau sangat cantik hari ini" puji Bastian melihat Oliv yang 
tengah memakai dress berwarna peach. 


"Terima kasih" Oliv menunduk malu-malu. Lalu, terdengar 
bel berbunyi. 


"Semoga lancar. Jika Isaac menyakitimu bilang padaku oke" 
Oliv mengangguk. la melambaikan tangannya pada Bastian. 


Pria itu menatap punggung Oliv yang menjauhinya. 


'Semoga mereka tidak mendapatkan gangguan' batin 
Bastian. 


Oliv membuka pintu, ia menatap pria yang ada di 
hadapannya yang membawa buket bunga mawar putih. 


Isaac memberikan buket bunga itu pada Oliv dengan gugup. 
Wanita itu tersenyum dan menerimanya. 


"Terima kasih" Oliv menaruh bunga itu pada meja kecil yang 
tak jauh dari pintu. 


Kemudian mereka berdua berjalan menuju lift bersamaan, 
Isaac melingkarkan tangannya dipinggang Oliv. 


Oliv dan Isaac kini sudah berada di mobil lebih tepatnya 
perjalanan menuju restoran yang diinginkan Isaac. 


Entah, Oliv tidak tau kenapa Isaac mengajaknya makan 
malam. Tadi, siang tiba-tiba Isaac memberika paperbag yang 


berisikan dress yang dipakai Oliv saat ini. 


Lima belas menit kemudian mereka sampai di restoran yang 
terkenal mahal di kota ini. 


Bahkan saat keliar dari mobil Oliv dibukakan pintunya oleh 
Isaac. 


Wanita mana yang tidak terbawa perasaan karena tingkah 
laku Isaac yang semakin hari semakin manis. 


Tanpa ditanya oleh pelayan, Isaac langsung masuk diikuti 
dua pelayan yang membawa buku menu. 


Oliv duduk dihadapan Isaac. Keduanya tengah memilih 
menu makanan. 


Oliv menatap Isaac bingung. Pria itu tersenyum. Lalu, ia 
memesankan makanan yang sama. 


Setelah itu kedua pelayan itu pergi. 
Isaac menyentuh kedua tangan Oliv. Keduanya bertatapan. 


Tiba-tiba ada sepasang tangan yang menutup mata Isaac. 


Tentu saja Isaac dan Oliv terkejut. 
Oliv menatap wanita yang tengah menutup mata Isaac 
dengan kedua tangannya. 


Isaac melepaskan kedua tangan itu dari matanya. Lalu, ia 
menoleh kebelakang. 


Isaac langsung berdiri dan memeluk wanita itu. 


Oliv terdiam melihat drama didepannya. Memang wanita 
didepannya ini sangat cantik. 


"1 miss you so much" gumam Isaac yang masih bisa 
didengar Oliv. 


Pikiran Oliv masih positif. la berpikir jika wanita itu saudara 
Isaac. 


Tapi, pikiran positif itu langsung hilang ketika melihat 
adegan ciuman. Oliv menutup mulutnya dengan tangannya 
saking terkejutnya. 


Matanya menyiratkan sakit dan terlihat berkaca-kaca. 
Keduanya melepaskan pungutan. Wanita itu menatap Oliv. 
"Siapa dia?" tanya wanita itu. 


Seakan tersadar Isaac menjawab "Oh, dia temanku. Kami 
merencanakan untuk mengeprank Bastian. Dia pacar 
Bastian" 


Isaac berbohong. 


"Oliv, kau bawa pulang saja makanannya. Aku akan 
membayarnya. Oh, kau pulanglah naik taksi" setelah 
berkata seperti itu Isaac dan wanita itu berjalan 
meninggalkan Oliv. 


Oliv masih menatap keduanya dengan pandangan yang 
aneh. Oliv melihat Isaac yang tengah berbicara dengan 
pelayan. 


Lalu, pria itu menunjuk Oliv. Pelayan itu mengangguk. Isaac 
pergi meninggalkannya dengan wanita lain. 

Air mata Oliv keluar. la tidak tau maksud Isaac apa selama 
ini. 


Tiba-tiba menjadi manis. Bertingkah manja. Lalu, sekarang 
pria itu meninggalkannya. 


Tak lama kemudian dua orang pelayan membawa makanan 
yang telah dibungkus. 


Oliv berterima kasih. la beranjak keluar. Beruntungnya 
didepan restoran sudah ada taksi. 


Wanita itu memasuki taksi, dan memberi tau alamat 
apartemennya. 
Oliv mengeluarkan ponselnya. Dan menelfon Bastian. 


"Sepuluh menit lagi keluarlah dari apartemen. Tunggu di 
depan Lobby. Bawa uang yang cukup" Oliv langsung 
menutup sambungannya tanpa mendengarkan jawaban 
Bastian. 


Wanita itu menghela nafas. la berpikir untuk pulang ke 
negri asalnya. Untuk apa ia disini. Fabio sudah tidak ada. 


Isaac apalagi. Sejujurnya Oliv hendak pulang ke Indonesia 
saat ia dan Fabio renggang. Tapi, ia dan Isaac bertemu. 


Jadilah, Oliv bertahan karena Isaac. 
Memasuki jalan menuju depan Lobby. Oliv melihat Bastian 
yang wajahnya merengut. 


Oliv turun dari taksi dan mengambil uang dari Bastian. Lalu, 
ia berikan pada supir taksi. 


"Kenapa kau pulang naik taksi?" tanya Bastian. Oliv 
tersenyum kecil. 


"Tanyakan pada saudaramu saja" ujar Oliv malas 
menjelaskan. 


Didalam lift Oliv terdiam. 


"Kenapa kau tidak mengatakan padaku jika Isaac 
mempunyai pacar" Oliv membuka suara ia sudah tidak 
tahan untuk memberi tau. 


"Pacar? Setahuku dia tidak mempunyai pacar" ucap Bastian. 
Keduanya keluar dari lift. Bastian berhenti berjalan. 


"Tunggu. Hanya satu mantan pacar Isaac. Apakah dia 
berambut pirang!?" tanya Bastian. Oliv mengangguk. 
Bastian terkejut. 


"Dia gila Oliv!" ujar Bastian. Oliv menatap Bastian dengan 
bingung. 


"Maksudmu?" 


"Ma-maksudku, dia gila karena cinta. Iya dia gila karena 
cinta" ujar Bastian tidak menyambung. Oliv memutar bola 
matanya malas. 


la membuka kunci apartemenya lalu masuk. 


"Aku ingin sendiri" Oliv menutup pintu. Bastian menghela 
nafas. 


Pria itu berdecak lalu berlari kearah kamarnya. 


MAU UPDATE KAPAN? KOMEN DISINI 
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Selamat membaca 


Esok paginya seperti biasa Oliv memasak terlebih dahulu 
sebelum berangkat kerja. Tadi malam ia sudah mencari tiket 
pulang. 


Dan minggu depan ia akan kembali ke rumah yang 
sebenarnya. 


Setelah semua siap, Oliv berangkat kerja. 


Hari ini semua saudara Isaac tidak datang untuk sarapan. 
Entah kemana mereka. 


Secara bersamaan juga mereka mengirim pesan jika tidak 
usah dibawakan makan siang. Oliv tak pusing memikirkan 
mereka. 


Di perjalanan menuju kantor Oliv merenung. Sesekali ia 
mengecek ponselnya. Isaac tidak mengirim pesan sejak 
kemarin. 


Biasanya pria itu mengirim pesan tiap jam.Menanyakan 
keberadaan Oliv. 


Disinilah Oliv sekarang, ia sudah di lift perusahaan Isaac. Ia 
gugup setengah mati. 


Bunyi lift berdenting, pintu besi itu terbuka. Oliv berjalan 
menuju pintu Isaac. 


la mengetuk pintu. Tidak ada jawaban. 


Oliv membuka pintu itu perlahan. Dan benar saja Isaac 
berciuman dengan wanita berambut pirang itu. 


Oliv menutup pintunya. la berbalik arah menuju pintu 
Emillio. Tanpa mengetuk pintu Oliv memasuki ruangan 
Emillio. 


Disana tidak ada Emillio. 
'Mungkin dia belum datang.' Batin Oliv. 


Oliv terduduk disofa biru milik Emillio. la memejamkan 
matanya. 

Samar-samar Oliv mendengar bantingan pintu dan suara 
ribut. 


Tak lama kemudian pintu milik Emillio terbuka dengan kasar. 
Munculah pemilik ruangan ini dengan napas ngos-ngosan 
juga wajah yang terlihat sangat marah. 


Emillio menutup pintu kemudian menatap Oliv. 


Pria itu mendekat ke Oliv lalu ia memeluk wanita yang 
terduduk disofanya. 


"Hei, aku tidak apa-apa. Tenanglah" Oliv berusaha untuk 
menetralkan suaranya agar tidak bergetar. 


"Aku tau kau sakit hati. Kamu menangislah jika kau mau" 
ujar Emillio sambil mengusap kepala Oliv. 


Oliv menumpahkan air matanya setelah mendengar 
perkataan Emillio. la menenggelamkan wajahnya di dada 
Emillio. 


“Sstt, kamu harus semangat. Oliv yang kukenal tidak pernah 
mengeluarkan air mata. Oh, ayolah aku akan 
memperkenalkanmu pada teman-temanku. Mereka semua 


tampan, tapi lebih tampan aku tentunya" Emillio berusaha 
membuat Oliv tersenyum lagi. 


"Oh, atau kau ingin menjadi salah satu kekasih kakakku? 
Aku sarankan jangan Alex. Dia playboy cap kakung" ujar 
Emillio sambil terkikik. Oliv tertawa mendengar gurauan 
Emillio. 


la mengangkat wajahnya. Ada bekas air mata di wajahnya. 


"Kau cantik Oliv. Banyak pria diluaran sana. Atau mungkin 
kau sedang diuji oleh Tuhan. Jangan pernah menyesali 
masalah yang datang padamu. Jangan pernah menyesali 
apapun itu, karena itu semua cobaan agar kamu tetap kuat" 
Emillio mengusap pipi Oliv. 


"Lebih baik masalah datang diawal, karena kita bisa 
mengatasinya. Daripada diakhir karena tidak 
memungkinkan kita bisa mengatasinya. Oliv, satu hal yang 
selalu kau ingat. Masalahmu itu masalah kecil. Jangan 
pernah berpikir jika masalahmu besar karena diluaran sana 
banyak yang mendapatkan lebih besar dari kamu" lanjut 
Emillio. Mata pria itu menatap mata Oliv. 


"Sekarang cuci wajahmu, benahi make up mu. Kita bolos 
kerja. Hari ini dan sampai kapanpun kau mau kita 
bersenang-senang" ujar Emillio girang. 


"Bersenang-senang kemana?" tanya Oliv dengan suara 
bergetar. 


"Sudahlah. Ini kejutan. Cepat" Oliv beranjak lalu menuju 
pintu berwarna coklat. 


Tak lama kemudian Oliv keluar dari kamar mandi dengan 
wajah segar. Emillio tersenyum. Lalu, keduanya berjalan 
keluar. 


Beruntungnya mereka tidak bertemu dengan Isaac. 


Kini Oliv tidak tau kemana tujuannya. Oliv menegakkan 
tubuhnya di kursi mobil ia menatap sekitarnya. 


"Kita ke pantai?!" Oliv berujar dengan girang. Emillio 
menggeleng. 


Setelah satu jam perjalanan. Akhirnya mobil milik Emillio 
berhenti. 


Oliv dan Emillio turun. Wanita itu menatap takjub apa yang 
ia lihat. 


Sebuah yacht besar dan mewah. 


"Selamat datang Oliv!" seruan itu membuat Oliv tersenyum 
bahagia. Matanya berkaca-kaca. 


Wanita itu terkekeh. Oliv menaiki yacht dibantu Emillio. 
Disana sudah ada para saudara Emillio. Kecuali Isaac. 
Erica, Chloe dan Lena memeluk Oliv secara bersamaan. 
"Kalian disini" ujar Oliv bernada getar. 


"Tentu saja! Jangan menangis, kita disini bersenang- 
senang!" ujar Erica. Oliv mengangguk sambil tersenyum. la 
mengusap air matanya. 


Erica dan Chloe menarik tangan Oliv. Yang lain mengikuti 
dari belakang. 


"Matikan ponsel kalian semua" ujar Alex. 


Mereka semua mengangguk. 
Erica dan Chloe membuka pintu besar dihadapannya. 


Oliv terkejut setengah mati siapa yang duduk dikursi meja 
makan saat ini. 


"Mommy! Daddy! Uncle! Aunty! Coba lihat aku siapa yang 
sudah datang" mereka semua yang duduk dimeja makan 
menatap Oliv. 


"Oliv!" jerit wanita-wanita yang sudah berumur itu. 


Enam wanita itu beranjak dari kursi mereka menghampiri 
Oliv, lalu memeluk Oliv. 


"Haloo, Oliv. Aku Celine. Ibu dari Alex dan Erica. Yang 
memakai baju biru itu daddy Alex dan Erica" Oliv 
mengangguk sambil tersenyum. Ia juga membalas lambaian 
Vadez Wellace. 


"Aku Georgia, aku ibu Isaac. Maafkan Isaac ya Oliv" ujarnya. 
Oliv tersenyum ia menggengam kedua tangan Georgia. 


"Tidak apa, aku tidak mempermasalahkannya" ujar Oliv. 
Georgia tersenyum ia mengecup pipi Oliv. 


Oliv juga menatap pria yang memakai baju merah, ia daddy 
Isaac, Venzelo Wellace. 


Lalu, satu persatu memperkenalkan diri. Oliv nyaman 
disekitar mereka. 
Semuanya tidak memandang rendah Oliv. 


"Oliv" wanita itu menoleh kearah pria paruh baya yang ada 
disebelahnya. la adalah tuan besar alias kakek Emillio. 


"Kau bersenang-senanglah disini sebelum kau pulang ke 
negaramu" ujar Fernandez Wellace. Oliv menatap pria tua 
yang disebelahnya dengan terkejut. 


"Tidak usah terkejut. Dan tenang saja hanya aku yang tau" 
ujar pria itu sambil tersenyum. 


Oliv tersenyum lega. 


Gimana ya reaksi Isaac? Mau lanjut hari ini atau 
besok? 


Aku tunggu komen kalian. 
Makasih ya udah nyepam komen di part 15. 
Aku seneng di part 15 rame. 


Terima kasih sudah 
Vote 

Komen 

Dan Baca 
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Isaac turun dari mobilnya, ia menutup pintu mobilnya 
dengan keras. 


Pria itu berjalan dengan cepat dan mengabaikan Amanda, 
kekasihnya. 


"ISAAC!" panggil Amanda sambil berlari kecil. Ia tidak bisa 
berlari dengan cepat karena Amanda memakai high heels. 


"Isaac jangan cepat-cepat" rengek Amanda. Isaac berhenti 
berjalan ia membalikan badannya. 


"DIAM!" bentak Isaac. Ia marah, ia tidak tau kemana seluruh 
keluarganya berada. Tiba-tiba menghilang. Bahkan Oliv ikut 
menghilang. 


Pekerjaan para saudaranya jadi ia kerjakan. Lima hari ini ia 
hanya tidur satu jam. Belum lagi Amanda yang terus 
menerus merengek. 


"Isaac kenapa kau membentakku" ujar Amanda sambil 
menangis. 


Isaac menjambak rambutnya kasar. 

la menangkup rahang Amanda "Kau diamlah pelacur. Aku 
pusing dengan pekerjaanku. Belum lagi rengekanmu yang 
membuatku semakin pusing" mata pria itu menatap tajam 
Amanda. 


Amanda menangis. Tangisan wanita itu membuat Isaac 
semakin pusing. 


"DIAM KAU!" sekali lagi Isaac membentak Amanda. 


"Isaac aku salah apa" Amanda sesegukan ia menundukan 
kepalanya. 


"Salahmu, kau terus mengikutiku setiap hari. Kau meminta 
ini itu. Pergi kesana kemari! Kau tidak tau pekerjaanku 
banyak! Belum lagi rengekanmu yang membuatku pusing" 
ujar Isaac. 


"Pergi kau dari sini. Jangan pernah kembali kepadaku" Isaac 
memberi tatapan tajam pada Isaac. 


Amanda menegakkan tubuhnya. la menatap nyalang Isaac. 


"Oh, kau ingin kembali ke Oliv tersayangmu kan" ujar 
Amanda sinis. 


"Kau tau aku bisa membunuhnya dalam sekejap mata" 
lanjut Amanda sambil terkekeh. 


"Wanita gila" gumam Isaac. 


"Bagaimana rasanya jika kau melihat Oliv diperkosa bergilir. 
Apakah kau akan bunuh diri atau menangis menyesal?" ejek 
Amanda. 


"KAU WANITA GILA! HARUSNYA KAU MASUK RUMAH SAKIT 
JIWA! KAU HANYA WANITA MURAHAN YANG BERANI MENJUAL 
DIRIMU PADA ORANG KAYA!" Isaac tersulut emosinya. 


"ISAAC!" Amanda menatap Isaac marah. 


"Apa? Aku bisa membunuhmu sekarang juga jika aku mau" 
geram Isaac. 


Amanda hendak melayangkan perkataan tapi ia urungkan 
karena anak buah Isaac datang. 


"Mereka sedang liburan bersama" bisik orang kepercayaan 
Isaac yang bernama Corden. 


"Sial! Siapkan kapal sekarang juga kita kesana" Ujar Isaac. 
Corden menatap tuannya takut-takut. 


"Maaf tuan. Atas perintah tuan besar anda tidak bisa 
menggunakan akses lautan dan udara. Mereka tidak bisa 
membantah tuan besar." Isaac semakin marah. Kakeknya 
tidak menutup akses untuk dirinya. 


Corden undur diri. la tidak mau menjadi samsak Isaac. 
Biarkan wanita berambut pirang itu saja yang menjadi 
samsak Isaac. 


Amanda yang mendengar ucapan Corden. Terkekeh 
mengejek kearah Isaac. 


"Corden!" pria yang dipanggil namanya berlari terbirit 
kearah Isaac. 


"Bawa wanita gila ini ke ruang merah. Ikat yang kencang" 
Amanda yang mendengar ruang merah berusaha kabur. 


Tapi gagal. Dua bodyguard Isaac membopong tubuh 
Amanda. Wanita itu berteriak ketakutan. 


Ruang merah. Ruang yang ditakuti para wanita yang pernah 
dekat dengan Isaac. 


Disana Isaac akan menghabisi wanita yang berani 
membuatnya marah. 
Ruang merah ruang kenikmatan juga ruang kesakitan. 


Sesampainya di ruang merah Amanda di lempar ke arah 
kasur. Empat bodyguard dengan sigap mengikat kedua 
tangan dan kaki wanita itu. 


Amanda menjerit ketakutan. 
Setelah empat bodyguard itu keluar, masuklah Isaac yang 
sudah bertelanjang dada. 


Ditangan kanannya ia membawa ikat pinggang. 


Isaac menyeringai kearah Amanda. 
Pria itu membuka celana bahannya. Tak lupa ia membuka 
celana dalam miliknya. 


Lalu, ia berjalan mendekat kearah Amanda. Suara sobekan 
kain terdengar. 


Isaac menatap tubuh Amanda. Tangan pria itu membuka 
kasar bra dan g-string Amanda. 


"Ssstt, ini hukumanmu karena kau sudah membantah juga 
membuatku pusing" ujar Isaac. la mengangkat tangan 
kanannya. 


Ctass... 
Teriakan kesakitan Amanda terdengar. 


Isaac menaiki ranjang ia mencengkram paha Amanda. Tanpa 
pemanasan Isaac langsung memasukan kejantanannya, 
kedalam milik Amanda. 


Lagi-lagi Amanda berteriak. Tanpa ampun Isaac 
menggerakkan tubuhnya dengan kasar. 


"alang murahan" Isaac berdecih saat merasakan milik 
Amanda basah. 


Isaac mengeluarkan miliknya saat merasakan Amanda akan 
mendapatkan pelepasan. 


Wanita itu menangis. 


Isaac terkekeh. la membalikan tubuh Amanda. Lalu, ia 
membuat goresan di punggung Amanda dengan ikat 


pinggangnya. 


Isaac memasuki Amanda lagi. Sesekali ia menampar pantat 
Amanda dengan keras. 


"Oliv" gumam Isaac sambil mendesah. Ia membayangkan 
bersetubuh degan Oliv. 


Gerakan Isaac semakin kasar. Amanda sudah pasrah. 
Isaac mengeluarkan miliknya lalu ia mengocoknya. 


"Ahh Oliv" Isaac mengeluarkan cairan kental putih itu di 
punggung Amanda. 
Isaac turun dari kasur ia membenahi pakaiannya. 


"Isaac aku belum keluar" rengek Amanda lirih. 


Isaac tersenyum sinis. 
Pria itu membuka pintu masuklah sepuluh bodyguard Isaac. 


"Mereka akan membuatmu keluar" Ujar Isaac. 


"Selesaikan, kalian bermainlah sepuas kalian" kata Isaac 
pada sepuluh bodyguardnya. Binar kesenangan terlihat di 
mata mereka. 


Isaac keluar dari kamar itu, ia tidak memperdulikan teriakan 
Amanda. 

Pria itu masuk ke dalam ruang kerjanya. Lalu, ia 
membanting semuanya. 


Saat hendak menyentuh kertas-kertas dimejanya. Ia 
urungkan karena ia yang akan rugi jika kertas itu 
berhamburan. 


"Sial" 


Rasain tu. Lega akikah udah buat Amanda 
menderita. 


Kalau ada yang tanya kenapa alurnya cepet banget. 
Iya karena aku gak suka bikin alur lama atau 
berbelit-belit. 


Aku sukanya masalah dateng selesai, terus ada 
masalah lagi. 


Jadi ini masih permulaan. 


Makasih yah udah nyepam next xixixi. Seneng 
banget aku kalian komen di part 16. Banyak kali. 


Makasih gae udah nunggu. 


Aku bahagia banget part 16 banyak yang komen. 
Sering sering dong gaes 


Maaf ada sedikit adegan dewasa. Xixixi. 


Makasih ya udah 
Vote 

Komen 

Dan Baca 
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Selamat membaca 


"SATU, DUA, TIGA!!" 
Byurr... 


Semua orang tertawa ketika melihat Emillio yang terjun ke 
laut sendirian. 


"HEI KALIAN MENYEBALKAN!!" Teriak Emillio. 


"JANGAN MARAH EL! KAMU MINGGIRLAH. KITA AKAN 
TERJUN!" ujar Erika dengan suara keras. 


Para tetua terkekeh melihat anak-anak muda dihadapannya. 


"Jangan lama-lama main di air laut. Setelah bermain 
kembali" kata Fernandez. Cucu-cucu Fernandez juga Oliv 
mengangguk patuh. 


Kemudian mereka terjun ke bawah. Semua orang menikmati 
liburan mereka. Dan melupakan Isaac. 


Besok hari terakhir Oliv bersama keluarga besar Wellace. 


Oliv bahagia bersama mereka. Bahkan Georgia 
menganggapnya sebagai putrinya. 


Setelah puas bermain, mereka semua kembali naik ke yacht. 
Para pelayan yang ikut memberikan handuk pada mereka. 


Oliv dan para pewaris Wellace berjalan menuju ruang santai. 
Semua orang sudah disana. 


Para wanita bergerumbul, begitu juga dengan para lelaki. 


"Bulan depan kita harus pergi bersama lagi!" ujar Selena 
Wellace ibu dari Ashton dan Lena. 


"Tentu saja! Setiap bulan harus pergi bersama" ujar Claudia 
ibu Gerald dan Chloe. 


"Tapi apakah kita mengajak Isaac?" tanya Kelsey ibu 
Bastian. 


Semua mata menatap Kelsey. 
"Maaf" ujar Kelsey sambil meringis. 


"Kita bisa mengajaknya jika dia tidak bersama jalang itu" 
ujar Fernandez. 


Semua orang terdiam sejenak. 
"Lapar sekali" Emillio memecahkan keheningan. 


"Ambilah makanan minta Cindy sana" ujar Elizabeth ibu 
Emillio. 


"Cindy! Tolong ambilkan aku makan" Emillio berteriak. 
"Diamlah, hampiri Cindy. Jangan berteriak" ujar Alex kesal. 
Emillio memberengut. Semua orang terkekeh. 


"Oliv, kau mau tinggal bersama kami tidak?" katanya 
Georgia. Oliv tersenyum canggung. 


"Maaf mom, aku tidak bisa" Oliv memang memanggil 
Georgia mommy, atas perintah wanita itu sendiri. 


Georgia tersenyum maklum. la mengangguk. 


Kemudian para wanita membicarakan tentang pakaian, tas 
dan perhiasan. Beruntung Oliv bisa mengimbangi 
pembicaraan mereka. 


Sedangkan para lelaki bergerumbul agak jauh. 
"Corden mengetahui keberadaan kita" Ujar Alex. 


"Dan mereka berkata Isaac dan Amanda bertengkar" kata 
Gerald. 


"Bagus. Akhirnya mereka bertengkar" ujar Emillio. 
"Dimana Amanda sekarang?" tanya Venzelo. 


"Isaac menyembunyikannya" jawab Ashton. Mereka semua 
menghela nafas lega. 


"Baguslah Isaac bergerak cepat." ujar Fernandez. 


"Kakek, kapan aku memegang perusahaan daddyku?" tanya 
Emillio. 


"Tahun depan" bibir Emillio mencibik mendengar ucapan 
Fernandez. 


"Kakek terus bilang tahun depan-tahun depan." 


"Perbaiki dulu tingkah perilakumu. Jangan kekanakan lagi" 
kata Joshua, ayah Emillio. 


Emillio mengangguk lesu. 
Dilain tempat, tepatnya di rumah Isaac. 


Pemilik rumah itu terkapar dikursi kerjanya. 


Ini hampir seminggu tapi semua keluarganya tidak berniat 
pulang. 
Kertas-kertas menumpuk seperti gunung. 


Belum lagi disekitarnya juga banyak kertas. 


Isaac tidak sanggup lagi. 
Dia tidak tau mengapa semua keluarganya melimpahkan 
kerjaannya pada dirinya. 


Bahkan mereka semua sedang bersenang-senang tanpanya. 


Esoknya semua orang kembali perjalanan pulang. 


Oliv bersama Fernandez. Mobil Fernandez berbelok lawan 
arah tidak seperti mobil lainnya. 


Berhenti di lampu merah, mata wanita itu menatap dua 
orang yang duduk dipinggir trotoar. Oliv mengenalnya. 


Dua orang yang berkhianat padanya. Tengah duduk dengan 
pakaian lusuh. 

Oliv tidak berniat turun dari mobil. Bukan berarti Oliv jahat 
tidak mau menolong mantan kekasih juga mantan 
sahabatnya. Itu karma dari mereka. 


Sebelum mobil melaju Oliv bertatapan dengan mata Dave 
dan Nisa. Kedua manusia itu terkejut dan hendak 
menghampiri Oliv. 


Tapi, terlambat mobil sudah melaju. 
Mobil Fernandez berhenti tepat di pesawat jet miliknya. 


Oliv dan Fernandez keluar dari mobil. 


"Kau masuklah. Hati-hati. Pakailah sim kartu yang aku 
berikan tenang saja tidak ada yang bisa melacakmu kecuali 
aku. Kakek akan menghubungimu jika ada sesuatu. Hubungi 
kakek juga, jangan malu-malu untuk meminta tolong" 


Oliv mengangguk, matanya berkaca-kaca. la memeluk 
tubuh pria tua dihadapannya. 


"Terima kasih kek. Aku akan menghubungimu jika aku 
sampai. Jaga kesehatanmu kakek." Oliv melepaskan 
pelukannya. la mengeluarkan air mata. 


Oliv sungguh berterima kasih pada keluarga besar Wellace. 
Mereka menyayangi Oliv selayaknya keluarga. 


Oliv melambaikan tangannya pada Fernandez sebelum 
masuk kedalam pesawat. Fernandez membalas lambaian 
Oliv. la menyeka air matanya yang keluar. 


Setelah ini Fernandez akan mengahadapi pertanyaan para 
anak,menantu juga cucu-cucunya. 


Sedangkan Oliv menghela nafas. la tersenyum sedih. 
Perasaanya campur aduk. 


Satu sisi ia tidak ingin meninggalkan New York, Keluarga 
Wellace dan Isaac. 


Tapi, disisi lain ia senang karena kembali ke negrinya. 
Mungkin benar kata orang. Mencintai tidak harus memiliki. 
"Selamat tinggal semua" gumam Oliv. 

Terima kasih sudah komen dan vote di part 17 . 


Bahagia banget part 16 dan 17 rame makasih ya 
xİxİxiİ. 


Mau double up lagi gak? 
aku tunggu komen kalian lagi xixixi. 


Terima kasih sudah 
Vote 
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Vote dulu dong 
Terima kasih 


Selamat membaca 


Isaac berjalan dengan cepat saat mendengar seluruh 
keluarganya pulang. la membuka pintu besar yang ada di 
hadapannya dengan kasar. 


Disana Isaac melihat seluruh keluarganya sedang tertawa. 
Isaac menahan emosinya. 


"Wah senang sekali kalian setelah berlibur satu minggu dan 
meninggalkan aku sendiri dengan pekerjaan kalian" kata 
Isaac bernada sarkas. 


Semua mata menatap Isaac. Tidak ada keterkejutan atau 
ketakutan dimata mereka. 


"Oh, kau sudah sadar. Aku kira kau masih dilingkaran setan" 
ujar Gerald sambil terkekeh. Semua orang menahan 
tawanya. 


"Apa maksudmu!?" Isaac mengeraskan suaranya. 


"Ah maksudku terjebak dilingkaran setan yang dibuat 
wanita gila itu" kata Gerald. 


Isaac berdecih. "Kalian tau dia wanita gila" 


"Tentu saja kami tau. Kami ingin memberi tau mu tapi, ular 
itu terus ada disisimu" jawab Chloe. 


Ya, sudah lama mereka tau jika Amanda mengidap penyakit 
gila. Wanita itu bisa menyakiti orang yang lebih unggul 
darinya. 


Maka dari itu mereka memisahkan Amanda dan Isaac. Yaitu 
dengan memasukan Amanda di rumah sakit jiwa. 


Entah, siapa yang mengeluarkan wanita gila itu disana. 
Fernandez masih menyelidikinya. 


Mereka juga sengaja membawa Oliv berlibur agar aman dari 
gangguan Amanda. 


Mata Isaac berkaca-kaca. 
"Dimana Oliv?" 


"Kenapa kau mencarinya? Kau saja meninggalkan dia di 
restoran. Belum lagi kau membuat harapan palsu untuknya. 
Sekarang kau mencarinya, apakah Oliv hanya untuk 
cadangan?" katanya Bastian. 


"Tidak. Aku ingin bertemu Oliv." Isaac membalikan 
tubuhnya hendak keluar tapi di ambang pintu sudah ada 
kakeknya. 


"Oliv hilang. Kakek tidak tau kemana. Saat hendak 
mengembalikan tas Oliv. Zack berkata Oliv sudah pergi dari 
apartemennya" kata Fernandez. 


Isaac menggeleng-gelengkan kepalanya. Semua orang yang 
mendengarnya sontak berdiri. 


"Tidak mungkin!" gumam Georgia. 


"Mungkin-mungkin Oliv kembali ke negaranya! Daddy 
hubungi Zack suruh lacak keberadaan Oliv" kata Georgia 
kalang kabut. 


"Tidak bisa, daddy sudah melacaknya. Tapi, tidak bisa. 
Bahkan tiket pesawatnya ada di tas miliknya" ujar 
Fernandez lesu. 


Georgia lemas. la pingsan. Venzelo mengangkat tubuh 
istrinya. Semua orang mengikuti Venzelo. 


Emillio menghubungi dokter pribadi keluarga Wellace. 


Setelah menempuh perjalanan satu harian. Akhirnya Oliv 
sampai di bandar udara Juanda, Surabaya. 


Oliv menaiki taksi lalu menyebutkan alamat rumah yang 
baru yang ia beli. Beruntungnya Fernadez membantu Oliv. 


Pria tua itu menyuruh orang untuk mengisi barang-barang 
keperlua Oliv. 
Jadi, ia hanya tinggal menempati. 


Taksi berhenti tepat didepan rumah bergaya sederhana. 
Seperti yang Oliv inginkan. 


Wanita itu turun dari taksi. Sang supir membantu Oliv 
mengeluarkan koper. 


"Terima kasih" pak supir itu mengangguk lalu kembali 
masuk ke mobil. 


Oliv memasuki teras rumahnya. la membuka kunci 
pintunya. 


Seulas senyum terbit di bibir Oliv. la menutup pintu tak lupa 
menguncinya. 


Dirumah ini hanya ada satu kamar, dan dua kamar mandi. 


Satu kamar mandi di dalam kamar Oliv. Satu lagi diluar 
untuk tamu. 
Oliv menghempaskan tubuhnya dikasur empuk miliknya. 


Mata Oliv terpejam. la lelah setelah perjalanan dari New York 
ke Surabaya. 


Isaac mengusap wajahnya dengan tangannya. 


la bingung kemana Oliv sebenarnya. Ditiket milik Oliv 
perjalanannya menunju London. 


Tapi, saat Isaac mengerahkan anak buahnya. Mereka tidak 
menemukan Oliv. 


Dan sekarang ibunya sakit, saking terkejutnya karena Oliv 
hilang. 


Isaac merasa bersalah. la terlalu senang karena Amanda 
kembali hingga melupakan Oliv. 


la juga ingin meminta maaf pada Oliv karena 
mempermainkan hati perempuan itu. 


Dia tidak ada bedanya dengan Fabio. Yang menyakiti Oliv. 


Isaac tidak tau apa perasaannya untuk Oliv. Apakah cinta? 
Atau hanya sekedar menyukainya. 


Tapi, Isaac tidak suka jika ada pria lain yang mendekati Oliv. 


"Minum dulu biar semangat" kata Emillio mengejek Isaac. 
Emillio menyodorkan minuman kesukaan Isaac. 


"Terima kasih" Isaac menerimanya lalu meminumnya. 


"Jika aku tau dimana Oliv. Aku akan memberi taumu. Tapi, 
sayangnya aku tidak tau. Entah, siapa yang 
menyembunyikan Oliv. Orang itu pintar. Aku sempat 
mencurigai Fabio. Tapi, pria itu tidak mengetahuinya" ujar 
Emillio tiba-tiba. 


"Bahkan aku juga memata-matai Fabio, tapi benar saja. Dia 
tidak tau dimana keberadaan Oliv." Emillio menghela nafas. 


"Bolehkah aku bertanya?" Isaac menatap Emillio, pria itu 
mengangguk. 


"Apakah kau mencintai Oliv?" tanya Emillio. 


Isaac terdiam. Emillio tersenyum kecil. la sudah tau 
jawabannya. 
Emillio beranjak dari tempat duduknya. Lalu, ia menepuk 
bahu Isaac. 


"Cari tau terlebih dahulu apakah kau mencintai Oliv atau 
tidak. Cari dia jika kau mencintainya. Jika tidak, duduk diam 
dan mulailah hidupmu seperti biasa" Emillio meninggalkan 
Isaac sendiri. 


Pria itu mencoba menyakinkan perasaannya. 


Sedangkan dilain tempat. Fernadez tengah mengirim 
balasan pesan dari Oliv. 


To: Pretty 
Tenang saja. Kami semua baik. Georgia juga baik. Kami akan 
merindukanmu Oliv. 


From: Pretty 

Kakek harus kesini. Aku juga merindukan kalian semua. Jaga 
kesehatan kakek. Oh, ya Oliv hendak membuka usaha disini. 
Doakan aku ya kek. 


To: Pretty 

Tentu saja aku akan mendoakan yang terbaik untukmu. Jaga 
kesehatanmu. Kakek akan kesana jika tidak ada halangan. 
Selamat malam Oliv. Tidurlah yang nyenyak. 


Fernandez menghela nafas geli. la sengaja memberi nama 
Oliv 'pretty' agar tidak menimbulkan kecurigaan. 


Sejujurnya ia sudah tau jika Oliv akan membuka usaha 
karena mata-mata yang ia sewa untuk Oliv telah 
megabarinya sejak dua jam yang lalu. 


Fernandez tersenyum kecil. 
Mau up lagi gak? 
Maaf ya kalau ceritanya gaje atau feelnya gak dapet 


Makasih ya udah vote komen 
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2 tahun kemudian... 


Saat ini Oliv sedang berdandan. la akan membuka cabang 
baru di Malang. 


Oliv membuka usaha cafe. Dulu saat pertama kali buka Oliv 
bingung bagaimana caranya agar ramai cafe miliknya. 


Akhirnya Fernandez membantu dengan cara 
mempromosikan cafe milik Oliv. Wanita itu juga ingat ia 
mempromosikan pada teman-teman SMP dan SMA nya. 


Dan sekarang dalam dua tahun cafe miliknya sudah ada 
lima belas gerai di Surabaya. 


Karena para muda-mudi Surabaya senang menongkrong 
akhirnya ramailah cafe milik Oliv dari berbagai kalangan. 


Dua bulan ini Oliv tidak bisa menghubungi Fernandez. la 
khawatir dengan kondisi pria tua itu. 


Oliv ingin sekali pergi ke New York untuk menengok 
Fernandez. Tapi sialnya Fernandez itu kakek Isaac. 


Mungkin setelah urusan membuka cabang di luar kota Oliv 
akan pergi ke New York. 


Tidak masalah bertemu dengan Isaac. Yang terpenting Oliv 
bisa bertemu dengan Fernandez. 


Dia juga tidak bisa terus menerus bersembunyi. Oliv tidak 
bersalah. la hanya ingin menenangkan hatinya sejenak. 


Jika bertemu dengan Isaac pun Oliv tidak akan lari lagi. 


Kalaupun ada yang bertanya perasaan cinta untuk Isaac 
masih ada?. 


Oliv akan menjawab, masih. la masih mencintai Isaac. Tapi, 
jika Isaac mempersuntingnya sebagai pacar atau istri. Oliv 
akan berpikir berkali-kali. 


"Oliv, kau sudah siap?" tanya Mella, asistennya. 


"Sudah. Kau sudah membawa semuanya?" Mella 
mengangguk. Kemudian mereka berdua berjalan bersamaan 
menuju mobil. 


Diperjalanan Oliv sibuk melihat keuntungan dari cafe 
miliknya. Mella memberi informasi apa saja yang terjadi di 
cafe miliknya. 


"Terus, pegawai baru yang di Malang. Udah kamu selidiki?" 
tanya Oliv. 


"Sudah bos. Dan yang dipilih bener-bener keluar dari 
kerjaan sebelumnya baik-baik" jawab Mella. Oliv 
menangguk. 


Memang ia sangat pemilih dan teliti dalam merekrut 
pegawai. Oliv akan menyelidiki mengapa ia keluar dari 
pekerjaan lamanya. 


Oliv hanya tidak ingin cafe miliknya hancur hanya karena 
satu orang. 


Fernandez yang mengajarinya. 


Selain itu Oliv sangat loyal pada pegawainya. la selalu 
membawa makanan lezat untuk karyawannya jika Oliv 
datang ke cafe. 


Selama dua tahun ini tidak ada yang keluar dari cafe milik 
Oliv. Mereka sangat menyukai Oliv. 


Akhirnya setelah menempuh perjalanan satu jam empat 
puluh menit. Mereka tiba di Malang. 


Oliv turun dari mobil ia memasuki cafe miliknya diikuti Mella 
membawa sebuah berkas. 


Disana sudah ada dua puluh enam karyawan. 


"Hallo, semua. Perkenalkan saya Olivia. Kalian bisa panggil 
saya Oliv. Sudah datang semuanya?" Tanya Oliv. 


"Sudah" jawab mereka serempak. Oliv tersenyum. 


"Baiklah. Hari ini, lebih tepatnya lima menit lagi para 
pelanggan akan datang. Semua akan saya pantau. Oh, iya 
sudah dapat bagiannya kan semuanya? ". 


Mereka mengangguk dan menjawab "Sudah". 


"Baiklah. Untuk bagian masak mana? Boleh angkat 
tangannya" Lima orang pria mengangkat tangannya. Oliv 
menangguk. 


"Siapkan semuanya. Sudah di cek kan tidak ada kesalahan 
dilistrik, air, kompor atau gas?" tanya Oliv pada Hassan 
selaku manager cafe. 


"Sudah bu, insyaallah tidak ada kesalahan" jawab Hassan. 
Oliv mengangguk sambil tersenyum. Wanita itu melihat jam 
tangannya. 


"Sekarang kembali ke tempat masing-masing. Jangan 
sampai ada pelanggan yang terabaikan. Atau pelayanan 
lama saat mengantar makanan." 


"Semangat bekerja!" ujar Oliv sambil tersenyum. Semua 
orang bertepuk tangan. 


Benar kata Oliv lima menit kemudian satu persatu orang- 
orang datang. Ada yang memakai pakaian casual. Atau 
memakai pakaian jas seperti akan meeting. 


Di cafe Oliv memang ada ruangan VIP untuk orang-orang 
yang ingin meeting. 


Oliv mengamati karyawannya, ia akan membantu jika ada 
yang kesulitan. 


Seorang karyawannya berjalan menuju arahnya. la menatap 
takut-takut pada Oliv. 


"Ada apa?" tanya Oliv lembut. 


"Maaf bu Oliv. Itu ada pelanggan yang marah-marah. Saya 
gak sengaja menyenggolnya hingga pakaiannya terkena air 
es" ujarnya sambil menahan tangis. Oliv menepuk bahu 
perempuan itu dengan lembut. 


"Sudah, jangan menangis. Ayo antar saya ke pelanggan itu" 
perempuan itu mengangguk. Mereka berjalan beriringan. 


Oliv dan perempuan bernama Dea itu berhenti berjalan 
tepat di depan meja nomer lima belas. 


"Permisi. Maaf mengganggu. Saya Oliva Clark. Pemilik cafe 
ini" Oliv mengulurkan tangannya. Keduanya berjaba tangan. 


"Saya Atika. Bu Oliv bagaimana sih, merekrut pegawai kok 
ceroboh" ujar perempuan itu. Oliv tersenyum maklum. 


"Saya minta maaf bu Atika. Saya akan mengganti 
kerugiannya. Sebentar" Oliv mendial nomor Mella. Tak lama 
kemudian Mella datang. 


Tanpa diminta Mella mengeluarkan cek milik Oliv. Lalu, Oliv 
melihat pakaian Atika sekilas. 


la menulis nominalnya. 


"Ini saya ganti rugi. Saya mohon maaf membuat bu Atika 
tidak nyaman. Dengan gantinya juga bu Atika tidak usah 
membayar makanannya tidak apa" ujar Oliv sambil 
tersenyum. 


Atika menerima cek dari Oliv. 
"Tidak usah bu Oliv. Ini saja cukup. Saya tetap akan 
membayar. Jangan diulangi lagi ya" ujarnya pada Dea. 


"Saya minta maaf bu" ujar Dea sambil menundukan 
kepalanya. Atika menangguk. Oliv memberi sinyal pada 
Mella untuk membawa Dea pergi. 


"Kalau begitu saya permisi ya bu Atika. Selamat menikmati 
makanan dan minuman kami" ujar Oliv. 


Kemudian ia menuju ruang kerjanya. 
Disana sudah ada Dea dan Mella. 


"Dea" merasa namanya dipanggil perempuan itu sontak 
berdiri. 


"Jangan diulangi lagi ya. Mulai sekarang hati-hati. Tenang 
saja gaji kamu tidak saya potong" ujar Oliv. Dea menghela 
nafas lega saat mendengar ucapan Oliv. 


"Sekarang kamu kembali bekerja." Dea mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Terima kasih bu" Oliv tersenyum kearah Dea. 
Tak lama kemudian Oliv dan Mella berjalan keluar. 


"Sudah waktunya makan siang. Pesankan aku seperti biasa" 
ujar Oliv pada Mella. Asisten Oliv itu mengangguk ia 
berbelok menuju dapur. 


Sedangkan Oliv berjalan menuju kasir. 


Wanita itu melihat-lihat penghasilannya yang baru dua jam 
ini. 


"Oliv" wanita itu mendongakan kepalanya, ia menatap 
orang yang ada dihadapannya dengan terkejut. 


"Akhirnya aku bertemu denganmu" orang itu tersenyum 
pada Oliv. 


Udah dua tahun aja. Kalian ngapaian aja selama dua 
tahun ini? xixixi. 


Tebak siapa yang ketemu sama Oliv? 
Maaf ya kalau ada typo. 
Makasih nyemangatin aku buat update. 


Sepertinya besok aku gak bisa update . Besok aku 
ada acara. 


Tapi kalau ada waktu aku update. Kalau gak ya lusa. 


Lusa enaknya update berapa ya? 


Dua? 

Tiga? 

Empat? 

Komen ya xixixi. 
Sampai jumpa lusa 


Terima kasih sudah 
Vote 

Komen 

Dan Baca 
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UDAH VOTE BELUM? KALAU BELUM VOTE DULU YAA 
Terima kasih 
Selamat membaca 


"Akhirnya aku bertemu denganmu" Orang itu tersenyum 
pada Oliv. 


Sekaligus lega akhirnya bertemu dengan wanita yang ada 
dihadapannya setelah ia cari-cari. 


"Zack? Ada apa?" tanya Oliv. 
"Dimana kakek?" lanjutnya. 
Zack tersenyum kecil. 


"Tuan besar tidak bisa pergi karena di jaga oleh para pewaris 
Wellace. Tuan besar hampir ketahuan. Dan sekarang nyonya 
Georgia sakit. la ingin bertemu dengan nona. Tuan besar 
sudah mengijinkannya. Hanya saja belum ada yang tau jika 
anda akan datang" kata Zack. Oliv menutup mulutnya. la 
terkejut dengan perkataan Zack. 


"Sejak kapan mommy sakit?" . 


Zack menatap ragu Oliv. "Sejak dua tahun yang lalu. 
Nyonya Georgia keluar masuk rumah sakit sejak anda 
pulang ke Indonesia" . Air mata Oliv turun. la menatap Zack, 
lalu ia menganggukan kepalanya. 


Sedangkan di Rumah Besar. Para cucu Wellace menatap 
sang kakek dengan kesal. 


Dari tadi sang kakek mengabaikan mereka. 


"Kakek, kami tau kakek menyembunyikan Oliv" kata Emillio 
kesekian kalinya. Fernandez tidak menjawab ia sibuk 
menatap majalah yang menampilkan wanita seksi. 


"Kakek!" Emillio kesal. 


"Kek, kalau kakek tidak menjawab majalah kakek aku ambil 
lagi" ujar Alex. Fernandez menatap cucunya, lalu ia 
menyeringai kearah Alex. 


Fernandez melanjutkan melihat-lihat majalah. 


"Oh, aku merasa kasian dengan nenek. Pasti di surga nenek 
sedang menyumpahi kakek karena mata kakek jelalatan" 
ucap Erica kesal. 


"Kakek rasa tidak. Nenekmu disana sudah ditemani pria 
tampan. Jadi, kakek juga harus ditemani wanita seksi" 
jawaban Fernandez membuat sembilan cucunya kesal. 


"KAKEK!" mereka mengucapkan kata bersamaan. Fernandez 
terkekeh melihat tingkah laku cucu-cucunya. 


Pria tua itu menutup majalahnya sebelum mencium cover 
majalah yang menampilkan wanita bugil. 


"Kakek harus memanggil model ini" gumam Fernandez. Alex 
yang mendengarnya mendelikan matanya. 


"Tidak bisa kek! Aku dulu yang memboking model itu" kata 
Alex. 


Fernandez menatap garang cucu pertamanya. 


"Yasudah, kita bagi dua. Tapi, kakek terlebih dahulu yang 
memakainya." Alex terkekeh mendengar penuturan sang 


kakek. 
"Memang punya kakek masih berdiri?" ejek Alex. 


"Oh! Tentu saja. Meskipun badan terlihat tua, tapi jiwa masih 
muda. Punya kakek tidak keriput ya" kata Fernandez. 


"Kakek!" ketiga cucu perempuan Fernandez kesal 
mendengar perkataan kakeknya. 


"Oh, maaf cucu-cucuku yang cantik. Kakek lupa kalau ada 
kalian" ujar Fernandez. 


Perdebatan mereka terhenti karena tangan kanan kedua 
Fernandez datang. Jika, Zack tidak ada. 


Maka Dello yang menggantikan Zack. 
Dello menunduk hormat pada Fernandez. 


"Tuan, Zack sudah datang" kata Dello. Fernandez tersenyum 
senang. la berdiri lalu berjalan dengan tongkat 
kesayangannya. 


"Kalian ikut tidak. Kakek mau menjodohkan Isaac. Calon 
Isaac sudah datang" kata Fernandez. 


Mereka semua terkejut. Begitu juga Isaac. 
Kesembilan cucu Fernandez mengekori kakeknya. 
Begitu juga dengan Dello. 


Oliv menatap pintu besar yang ada di hadapanya. Di pintu 
itu tertulis nama 'Georgia Wellace'. Oliv menghela nafas. la 
mengetuk pintu. 


Terdengar suara 'masuk' . 


Wanita itu membuka pintu dengan pelan. la menatap lantai 
tidak berani menatap Georgia. 


"Oliv" suara isakan itu terdengar. Oliv menahan dirinya 
untuk tidak menangis. 


"Sini sayang" kata Georgia dengan nada bergetar. Oliv 
mendongakan kepalanya ia menatap Georgia yang juga 
menatapnya. 


Tubuh Georgia lebih kurus. Oliv merasa bersalah. Wanita itu 
berjalan kearah Georgia. 


Lalu, ia memeluk tubuh wanita paruh baya itu. 
Oliv menangis. Begitu juga dengan Georgia. 


"Maafkan Oliv mommy. Gara-gara Oliv, mommy jadi sakit. 
Maafkan Oliv" ucap Oliv masih diiringi dengan tangisan. 


"Tidak, ini bukan salah kamu. Salah mommy, karena 
mommy tidak menjaga kesehatan mommy" kata Georgia 
sambil mencium puncak kepala Oliv. 


Oliv melepaskan pelukannya. la tersenyum sambil 
sesegukan. Jari-jari Georgia menghapus air mata Oliv yang 
keluar. 


"Sudah jangan menangis lagi. Mommy besok pasti sudah 
sembuh" ujar Georgia menghibur Oliv. 


"Ya! Mommy harus sehat. Kalau mommy sudah sehat kita 
akan liburan bersama lagi" kata Oliv. Georgia tersenyum 
sambil mengangguk. 


"Sekarang Oliv sudah disini. Mommy makan ya" kata 
Venzelo. 


"Mommy belum makan?" tanya Oliv. 


"Belum, dia tidak mau makan kalau tidak ada Isaac atau 
kamu" kata Venzelo. Oliv semakin merasa bersalah. 


"Oliv suapin ya mom" Georgia mengangguk. la menerima 
suapan Oliv. 


"Kemana saja kamu?" tanya Venzelo. 
"Pulang ke Indonesia dad" jawab Oliv sambil meringis. 


"Tapi, kenapa tiket kamu tujuannya ke London" Oliv 
tersenyum. 


"Hanya kakek yang bisa menjawab" Georgia dan Venzelo 
berdecak. 


"Mommy sudah tebak. Pasti daddy yang menyembunyikan 
Oliv" kata Georgia. 


Pintu kamar inap Georgia terbuka. 
Oliv reflek menoleh kebelakang. 
Disana semua orang yang Oliv kenal ada disana. 


"OLIV!!" 


Yahh di cut sama produsernya. Bentar-bentar masih 
bersambung. 


Iklan dulu ya bund. xixixi. 

Maaf baru update sekarang. Tadi, istirahat bentar. 
Maunya hari ini gak jadi update. Tapi udah janji, ya 
aku usahain. 


Alhamdulillah sih bisa bun. 


Ayo komentarnya ramaikan lagi. 
Semuanya salah tebak xixixi. 
Yaudah ditunggu ya kelanjutannya. 


Terima kasih sudah 
Vote 

Komen 
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Tekan vote dulu dong 
Terima kasih 


Selamat membaca 


"OLIV!" sontak tubuh Oliv berdiri. Ila membalikan tubuhnya. 
Lalu, membalas pelukan Erica, Chloe, Lena dan Emillio. 


"Gantian kakek juga ingin berpelukan dengan Oliv" kata 
Fernandez. Georgia berdecak mendengar peruturan sang 
mertua. 


"Daddy gak usah sok gak tau. Daddy tau kan Oliv ada di 
Indonesia" ucap Georgia yang membuat semua orang 
menatap Fernandez. 


Sedangkan yang ditatap bersiul santai. 


"Kalian tidak tanya kakek" ujar Fernandez sambil duduk 
disofa. 


"Kami berkali-kali bertanya pada kakek. Tapi, kakek selalu 
mengabaikan kita!" ujar Bastian kesal. 


"Oh, seingat kakek, kakek kalian tidak pernah bertanya 
pada kakek" ujar Fernandez. 


Alex berdecak kesal kemudian berkata "Kakek masih ingat 
dengan Sarah Pavliton?". 


"Tentu saja. Dia wanita yang paling seksi setelah nenekmu'" 
jawab Fernandez sambil terkekeh. Semua orang berdecak 


kesal dengan tingkah Fernandez. 


"Oliv, aku merindukanmu. Apalagi masakanmu" ujar Bastian 
sambil memeluk Oliv. 


"ya aku juga merindukanmu Oliv" ujar Emillio sambil 
mengusap air matanya. Oliv tersenyum. 


"Maaf, aku baru menemui kalian setelah sekian lama." kata 
Oliv. 


"Oliv kemari lah" Emillio berdecak kesal, ia hendak 
berbicara tapi sudah didahului Fernandez. 


Oliv berjalan kearah Fernandez, ia duduk disebelah pria tua 
itu. 


"Maafkan kakek ya. Kakek tidak bisa menemuimu selama 
dua bulan ini. Kakek dikurung oleh kurcaci-kurcaci kakek" 
ujar Fernandez. Semua orang menahan kesalnya. 


Oliv terkekeh "Tidak apa-apa kakek. Oliv juga sibuk karena 
pembukaan cabang baru diluar kota" ujar Oliv. 


Fernandez tersenyum kearah Oliv. 
"Kakek bangga padamu Oliv. Jangan sampai kamu terjatuh 
dilubang yang sama lagi ya. Kalau mau kakek kenalkan 
dengan cucu teman kakek. Dia tampan. Bahkan lebih 
tampan dari Isaac" ujar Fernandez. 


"Kakek" geram Isaac. Kini semua orang mengulum 
senyumnya. 


"Boleh kek. Kalau ada waktu Oliv bisa ketemu dengannya" 
kata Oliv sambil tersenyum. 


Isaac menatap tajam kearah Oliv. Lalu, ia menghela nafas 
lelah. 


la menundukan kepalanya. 
"Oliv! Ayo Kita jalan-jalan" ajak Erica. Oliv menoleh kearah 
Fernandez dan Georgia. Mereka mengangguk. 


"Ayo" Oliv mengangguk sambil tersenyum. Erica dan Emillio 
bersorak. 


Oliv, Erica, Chloe dan Lena. Berjalan-jalan di mall. 
Dibelakang mereka para cucu lelaki Fernandez membawa 
belanjaan mereka. 


"Apalagi yang ingin kalian beli?" tanya Ashton kesal. 


"Entah, jika didepan mata ada yang bagus. Ya kita beli" kata 
Lena. Para lelaki akhirnya mengikuti empat bidadari dengan 
lesu. 


"Tau begini aku tidak memaksa ikut" gumam Emillio sambil 
menatap empat perempuan yang tertawa bersama karena 
gurauan mereka. 


Gumaman Emillio disetujui lima pria lainnya. 


"Lapar sekali rasanya" Emillio sedikit mengeraskan suaranya 
agar didengar empat perempuan didepannya. 


"Kau lapar Emillio?" tanya Oliv. Emillio mengangguk. 


"Baiklah ayo kita makan" ujar Oliv. Sontak keenam pria itu 
berjalan terlebih dahulu. Dan mereka memilih tempat yang 
tak jauh dari jangkauan mereka. 


"Kenyang sekali" ujar Gerald sambil bersendawa. 


Emillio menatap empat perempuan yang berdiri. 
"Kalian mau kemana?" tanya Emillio. 


"Melanjutkan berbelanja" jawab Chloe. Emillio membuka 
mulutnya. 


"K-kita baru saja selesai makan. Dan kakiku sakit sekali. Kita 
sudah berjam-jam di mall ini" keluh Emillio 


"Benarkah?" tanya Oliv. Lalu, wanita itu menatap jam 
tangannya. 


"Ah, sekarang sudah malam juga. Sebaiknya kita pulang" 
kata Oliv. 


Enam pria itu mengangguk senang. 
Akhirnya mereka pulang. 


Diruang tamu rumah besar. Fernandez mendengar suara 
cucu-cucunya. la menatap kearah dua tamunya. 


Pria tua itu mengangguk. 
"Oliv kemarilah" ujar Fernandez saat melihat Oliv. 
Wanita itu berjalan kearah Fernandez. 


"Oliv kenalkan dia Noah Hudson. Pewaris pertama Hudson. 
Dia ingin berkenalan denganmu" kata Fernandez. 


Oliv mengalihkan tatapannya. la menatap kearah Noah. 
Oliv tersenyum pada pria itu lalu menjaba tangan Noah. 


"Olivia Clark" 


"Noah Hudson" 
Fernandez tersenyum senang melihatnya. 
"Yang disebelah Noah, dia ayahnya. Mason Hudson". 


Oliv tersenyum pada ayah Noah. la juga menjaba tangan 
pria itu yang seumuran Venzelo. 


"Oliv, dia yang kakek maksud tadi" ujar Fernandez. 


"APA!?"kata sembilan cucu Fernandez dengan bersamaan. 
Mereka terkejut. Kakeknya tidak main-main. 


"Kakek yang benar saja!" Isaac berjalan pada kakeknya. 


"Kakek memang benar. Kenapa kamu marah?" tanya 
Fernandez. Isaac gelagapan tidak tau apa yang harus 
dijawab. 


"Tidak bisa menjawab kan? Sudah diam saja kamu. Duduk 
dan diam" Isaac mengeraskan rahangnya. 


la menarik tangan Oliv dan membawanya menuju 
kamarnya. 


"ISAAC! KAU BAWA KEMANA OLIV?!" Fernandez 
mengeraskan suaranya. 


"KEKAMARKU! AKU AKAN MEMBUAT CICIT UNTUK KAKEK" 
jawaban Isaac membuat Oliv tubuh menegang. 


WAH WAH WAH. BAU BAU NIH. 


TAHUN BARU KALIAN DITEMANI SIAPA? KALAU AKU 
GILUNG, BANTAL DAN KASUR 


AKU BELUM PUNYA PACAR ATAU SUAMI BUN. HIKSS 


MAKANYA KALAU CERITA 21+ NYA KURANG HOT ATAU 
SALAH MAAP YAA, SOALNYA BELUM PERNAH ANU- 
ANU. 


YAUD AH NEXT NANTI LAGI YA. AKU NONTON IKATAN 
CINTA BENTAR. XIXIXI. 
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Udah vote belum? Tekan tombol 
bentar ya 


Terima kasih 
Selamat membaca 


Isaac mengunci pintu kamarnya lalu ia membalikan 
tubuhnya dan menatap Oliv. 


"Jangan terima tawaran perjodohan kakek" ujar Isaac 
dengan nada perintah. Oliv mengangkat sebelah alisnya. 


"Kenapa?" tanya Oliv, ia menatap Isaac. Pria itu terdiam. 


"Kalau tidak ada jawaban. Aku akan menerima perjodohan 
itu. Siapa yang menolak dengan pesona Noah. Dia juga 
terlihat baik." ujar Oliv. Isaac menatap tajam. 


"Kau menyukai Noah?" tanya Isaac. 


"Tentu saja. Ayolah siapa yang menolak jika dijodohkan 
dengan Noah Hudson, pria tertampan di seluruh Amerika" 
ujar Oliv sambil terkekeh. 


"Lebih tampan aku daripada Noah" gumam Isaac kesal. 


"Jauh, bermimpilah kamu jika ingin setampan Noah" ejek 
Oliv sambil terkekeh. 


Isaac kesal, ia menggendong tubuh Oliv secara tiba-tiba 
membuat wanita itu berteriak. 


Pria itu membawa tubuh Oliv di ranjangnya. Lalu, Isaac 
menggelitiki perut Oliv yang membuat wanita itu tertawa 


keras. 
"Cukup, hahahaha. Aku menyerah hahahahaha". 
"Katakan lebih tampan aku atau Noah". 


"Iya kamu paling tampan. Isaac Wellace paling tampan di 
dunia hahaha" Isaac berhenti menggelitiki perut Oliv. la 
tersenyum senang. 


Oliv mendudukan dirinya. Ia bernapas ngos-ngosan. 


Isaac mendekat kearah Oliv. la memeluk tubuh Oliv dengan 
erat. 


"Maafkan aku Oliv. Aku merindukanmu" akhirnya Isaac bisa 
memeluk Oliv setelah sekian lama. 
Oliv tersenyum. la membalas pelukan Isaac. 


"Tidak apa" Oliv menepuk punggung Isaac dengan pelan. 
"Aku mencintaimu Oliv" Wanita itu tertegun. 


"Aku benar-benar mencintaimu Oliv sejak aku melihatmu di 
pesta pertunangan Alex dan Ashlyn" kata Isaac. Pelukan pria 
itu terlepas. 


Isaac menatap Oliv. Lalu, ia mencium bibir wanita itu. 
Oliv menutup matanya perlahan. Ia membalas ciuman Isaac. 


Isaac membaringkan tubuh Oliv. la menatap mata Oliv yang 
juga menatapnya. 


"Can 1?" tanya Isaac dengan nada suara serak. 


"Pm yours" jawaban Oliv membuat gairah Isaac semakin 
besar. Keduanya berciuman lagi. Tangan Isaac sibuk 


membuka dress Oliv. 
Oliv melenguh saat tangan Isaac meremas payudaranya. 


Ciuman Isaac turun ia melepaskan bra milik Oliv tak lupa 
celana dalam wanita itu. Kini, hanya Oliv yang tidak 
memakai sehelai benang pun. 


Isaac mencium puncak payudara Oliv, lalu ia bermain di 
puncak payudara wanita itu. 


Tangan Oliv sibuk meremas rambut Isaac. la terus 
mendesah. 


Isaac membuka kemeja putih milknya dengan tergesa-gesa. 
Miliknya dari tadi sudah menengang. 


la menyesap puncak payudara Oliv hingga membuat wanita 
itu menggeliat. 


Isaac melepaskan bibirnya dari puncak payudara Oliv. 


la melepaskan celana panjang kainnya dan juga celana 
dalamnya. 


Isaac mendekat lagi kearah Oliv. la mencium puncak kepala 
wanita itu. 


"Kau sangat cantik Oliv" puji Isaac sambil terus menerus 
mencium tubuh Oliv hingga kebawah. 


Ciuman Isaac berhenti tepat dikewanitaan Oliv. Isaac 
menyesap klit Oliv. 


"A-ahh" tubuh Oliv terangkat saat lidah Isaac menelusuri 
kewanitaannya. Tangan Oliv menekan kepala Isaac. 


la membuka mulutnya sambil terus mendesah. 


Tangan Oliv semakin menjambak rambut Isaac. Teriakan 
wanita itu terdengar saat mendapatkan pelepasan. 


Isaac menyesap cairan yang keluar dari Oliv. la menegakkan 
tubuhnya. 
Oliv terkesima dengan tubuh Isaac yang kekar. 


Sebelas dua belas dengan tubuh Nick Bateman. 


Isaac menyeringai kearah Oliv. Tangan pria itu mengocok 
miliknya sebentar. 


Tubuh Isaac mendekat ke tubuh Oliv. 
Dengan perlahan Isaac memasukan miliknya kedalam 
kewanitaan Oliv. 


Keduanya mendesah bersamaan saat tubuh mereka benar- 
benar bersatu. 

Isaac mencium bibir Oliv. la mulai menggerakan pinggulnya 
pelan. 


Oliv mengalungkan kedua tangannya di leher Isaac. 
Ciuman mereka terlepas, membuat desahan Oliv terdengar. 


"Isaac ah" desah Oliv membuat gerakan Isaac semakin 
cepat. 


Tubuh keduanya berkeringat meskipun AC di kamar Isaac 
menyala. 

Bibir pria itu menyesap bahu Oliv, hingga menimbulkan 
bekas merah. 

Milik Isaac semakin dijepit oleh kewanitaan Oliv. 


Pria itu menggerakan pinggulnya semakin cepat. 


Suara percintaan mereka terdengar diseluruh sudut 
ruangan. 


"Ak-aku keluar ahkh" desah Oliv. Wanita itu menggigit leher 
Isaac. Tubuh Oliv bergetar. la mengatur napasnya agar 
teratur. 


Isaac tersenyum kearah Oliv. Pria itu mengeluarkan miliknya 
dari kewanitaan Oliv. 


Lalu, Isaac membalikan tubuh Oliv. Dan mengangkat 
pinggul Oliv. 
Isaac memasukan miliknya lagi kedalam kewanitaan Oliv. 


Sontak kepala Oliv mendongak. Gerakan pinggul Isaac 
semakin cepat. 
Mata Isaac memejam, ia menikmati permainan mereka. 


"Mine" gumam Isaac sambil terus bergerak. Ia mencengkram 
pinggul Oliv. 


la sudah tidak tahan. 
Isaac meledakan cairan putih miliknya didalam Oliv. 
Bersamaan dengan Oliv yang juga mendapatkan pelepasan. 


Tubuh keduanya ambruk dan memeluk satu sama lain. 


"te amo" Isaac mencium puncak kepala Oliv, lalu ia 
memejamkan matanya. 


KALIAN UDAH FOLLOW AKU BELUM? YANG BELUM 
FOLLOW YUK FOLLOW. TAKUTNYA ADA YANG REPORT 
CERITA INI DAN KALIAN GAK BISA NEMUIN LAGI HIKSS 


Maaf ya lama updatenya. Aku panas dingin 
ngetiknya. 


Jam dua belas pas nanti aku update lagi. 


Aslinya udah ngantuk tapi demi kalian aku update 
lagi hikss 
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Udah vote belum? Vote bentar dong. 
Terima kasih 


Selamat membaca 


Mata Isaac mengerjap saat merasakan matahari menyinari 
tubuhnya. 


la menoleh kearah samping dan mendapati Oliv yang masih 
tertidur. 


Senyum Isaac mengembang. 
la mencium puncak kepala Oliv, membuat wanita 
menggeliat. 


Isaac terkekeh. Ia sudah jatuh cinta pada wanita yang ada di 
hadapannya. Isaac tidak peduli jika Oliv sudah tidak 
perawan. 


la mencintai Oliv, bukan mencintai tubuh atau keperawanan 
Oliv. 


"Bangun" bisik Isaac tepat di telinga Oliv. 
Sekali lagi tubuh Oliv menggeliat. Kemudian mata Oliv 


mengerjap. 
Isaac menatap Oliv. 


"Selamat pagi" ucap Isaac lalu ia mencium bibir Oliv 
sebentar. 


"Segera bangun sebelum perusuh datang" ujar Isaac. Pria 
itu bangun dari tidurnya. 


Isaac mengangkat tubuh Oliv dan membawanya ke kamar 
mandi. 


Pria itu menyalakan shower. Lalu, membilas tubuh Oliv. 
Begitu juga Oliv ia juga membilas tubuh Isaac. 


Pada akhirnya keduanya bercinta di bawah shower. Karena 
tidak bisa menahan gairah satu sama lain. 


Oliv dan Isaac berjalan kearah dapur. Disana sudah ada 
seluruh sepupunya juga kakeknya. 


"Wah, pengantin baru kita baru datang" ujar Bastian dengan 
nada mengejek. Semuanya menatap Isaac dan Oliv dengan 
tatapan menggoda. 


Isaac melingkarkan tangannya pada pinggang Oliv. 
"Maaf kita terlambat" kata Oliv tidak enak. 


"Tidak masalah. Yang terpenting cicit untuk kakek" ujar 
Fernandez sambil melipat koran. 


"Alex kau tidak gay kan?" Alex tersedak minumannya saat 
mendengar pertanyaan sang kakek. 


"Tentu saja tidak. Kalau aku gay tidak mungkin aku 
menyewa jalang terseksi di seluruh New York" jawab Alex. 
Fernandez menghendikan bahunya. 


Oliv duduk disebelah Bastian. Sedangkan Isaac duduk di 
sebelah Alex. 


Sarapan pagi mereka diiringi tawaan dan perdebatan Alex 
dan Fernandez tentang wanita. 


Selesai sarapan satu persatu pergi bekerja. 


Erica bekerja sebagai model ia sudah cukup terkenal. Chloe 
dia pelukis. Sedangkan Lena ia menjalankan butik milik 
ibunya. 


Kini tinggal Oliv, Fernandez dan Isaac. 
"Kenapa kau tidak pergi bekerja?" tanya Fernandez. 


"Aku ingin bersama Oliv" Fernandez memutar bola matanya 
malas. 


"Pergi bekerja! Atau aku cabut hak warismu" Isaac tidak 
takut dengan ancaman Fernandez. 


"Isaac!" pria itu menghela napas. 


"Pergilah. Kita bisa bertemu lagi nanti. Aku tidak akan pergi" 
ujar Oliv sambil mengusap lengan Isaac. 


Mau tidak mau Isaac akhirnya pergi bekerja. 


"Ayo, kita pergi. Sudah membawa makan?" tanya 
Fernandez. Oliv mengangguk. la melingkarkan tanganya 
pada lengan Fernandez. 


Oliv dan Fernandez memasuki mobil. 


"Oliv, kau bahagia?" Fernandez membuka pembicaraan. Oliv 
menoleh kearah Fernandez. Ia tersenyum juga mengangguk. 


"Aku bahagia disini. Tapi, aku tidak bisa meninggalkan 
pekerjaanku disana" ujar Oliv. Fernandez mengangguk. 


"Jika Isaac menyakitimu tendang saja bokongnya. Dan jika 
Isaac selingkuh jangan pernah mengalah. Juga jangan 
melepaskan Isaac pada wanita lain." kata Fernandez. Oliv 
mengangguk. 


"Tapi, ingat Isaac tidak pernah selingkuh kecuali Alex. Dia 
tukang selingkuh" ujar Fernandez. Oliv terkekeh mendengar 
ucapan Fernandez. Pria tua itu tidak pernah akur dengan 
Alex. 


Oliv pernah bertanya mengapa ia dan Alex tidak akur. 
Jawaban Fernandez membuat Oliv tertawa, yaitu "Aku 
merasa tersaingi dengan Alex. Dan aku tidak mau wanita- 
wanita seksi diluaran sana lebih memilih Alex." 


Mobil Fernandez berhenti didepan lobby rumah sakit. 
Keduanya turun dari mobil, lalu berjalan bersamaan. 
Oliv dan Fernandez masuk kedalam ruang inap Georgia. 


"Selamat pagi mommy" Oliv mendekat kearah Georgia ia 
mencium pipi wanita itu. 


"Selamat pagi juga Oliv" senyum Georgia terbit. Venzelo 
tersenyum melihat istrinya yang sudah kembali tersenyum. 


Oliv dan Georgia berbicara tentang sehari-sehari yang 
dilakukan Oliv selama dua tahun belakangan ini. 


Tak lama kemudian ketukan pintu terdengar. Masuklah anak 
dan menantu Fernandez. 


"Oliv sayangku apa kabar?" tanya Selena, wanita itu 
memeluk tubuh Oliv. 


Begitu juga dengan Claudia, Celine dan Kelsey. 
"Aku baik aunty, bagaimana kabar kalian?"tanya Oliv. 


"Kami baik" jawab Kelsey sambil tersenyum. Mereka baru 
saja kembali dari perjalanan bisnis. Secara kebetulan 
bersamaan. 


Para wanita mulai bergerombol, Selena, Claudia, Celine dan 
Kelsey ikut mendengarkan cerita Oliv. 


Mereka saling bergosip hingga makan siang. 


Bahkan saat anak mereka satu persatu datang mereka tetap 
bergosip. 


"Lihat siapa yang dibawa Alex" suara Emillio membuat 
semua orang menatap kearah Alex yang berdiri membawa 
bayi. 


Celine sontak berdiri dari tempat duduknya. la menatap 
Alex terkejut. 


"Si-siapa dia?" tanya Celine. 


"Anakku" 


ALEX KOK UDAH PUNYA ANAK!? NANTI YA 
KELANJUTAN CERITA ALEX ADA SENDIRI. 


DISINI CUMA DIKASIH SPOILER. 
PART 23 KOMENNYA DIKIT YA BUN GAPAPA LAH. 


BTW, SELAMAT TAHUN BARU SEMUA SEMOGA DI 
TAHUN 2021 TERCAPAI SEMUA KEIINGINANNYA. 


SAMPAI JUMPA TAHUN DEPAN XIXIXIXI 
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Oliv menghela napas akhirnya ia sampai di rumah besar. 
Setelah dua jam menonton perdebatan Alex dan 
orangtuanya. 


Semua tidak tau dimana ibu dari bayi kecil itu. Alex tidak 
mau menjawab saat ditanyai. 


Oliv memejamkan matanya. Mulai besok ia akan mengasuh 
bayi kecil itu. Orangtua Alex tidak mau menerimanya. 


Bahkan hampir semua orang tidak mau mengasuhnya. 
Kecuali Fernandez dan Oliv. 


Pria tua itu malah bergembira ia mempunyai cicit. 
Maka dari itu Alex menitipkan anaknya pada Oliv. 


Terdengar suara pintu yang dibuka. Oliv membuka matanya 
ia menoleh kearah pintu. 


Isaac berjalan kearahnya. Oliv tersenyum pada pria itu. 


Pria itu duduk di kasur. 
Keduanya sama-sama terdiam. Sibuk memikirkan masalah 
mereka sendiri. 


Oliv memikirkan akan kepulangannya ke Indonesia yang 
pasti tertunda lama. 


Sedangkan Isaac ia pusing karena seluruh keluarganya 
menyuruh pria itu untuk melacak siapa dan dimana 
keberadaan ibu dari bayi kecil itu. 


"Alex, ada disini dia mencarimu" ujar Isaac tiba-tiba. Pria itu 
baru ingat jika Alex ada disini. 


Tanpa berkata-kata Oliv beranjak lalu turun kebawah. Diikuti 
Isaac. 


Sebelum masuk ke ruang keluarga suara tangisan bayi 
terdengar sangat keras. 


Oliv berlari kecil. Ia memang belum pernah mengasuh bayi. 
Tapi, ia pernah mendengar cara mengasuh bayi. 


Disana tampak Alex kelimpungan sedangkan Fernandez 
hanya duduk santai di sofa. 


Oliv mengambil alih bayi Alex. Wanita itu menimang sang 
bayi. 


"Alex coba kau lihat di pampersnya, mungkin dia buang air 
besar atau kecil" ucap Oliv. Alex menuruti perkataan Oliv. 


Pria itu membuka sedikit pampers sang bayi. 
Alex menggeleng pada Oliv. 


"Susu, buatkan susu" kata Oliv. 


"A-aku tidak tau caranya" Oliv meringis. la masih menimang 
bayi kecil Alex. 


Oliv juga tidak tahu sebenarnya. 


"Kau sudah membeli susu kan?" tanya Oliv. Alex 
menganggukan kepalanya. 
"Dimana sekarang?". 


"Di dapur" Oliv dan Alex berjalan menuju dapur. Disana 
sudah ada sepuluh kotak susu merk terkenal. 


Oliv memberi arahan untuk Alex yang membuat susu. Tak 
lama kemudian Alex memberikan botol itu pada Oliv. 


Wanita itu mengarahkan ujung dot botol itu pada mulut 
mungil sang bayi. 


Bayi itu menerimanya dengan baik. Alex menghela napas 
lega saat sang anak sudah terdiam. 


"Siapa namanya?" tanya Oliv. 


"Alexandro Ophella Wellace" kata Alex sambil tersenyum. 
Mata pria itu berkaca-kaca. 


"Ophella?" 


"Nama ibunya" Alex mengusap air matanya. Oliv tersenyum 
sedih. 
Wanita itu mendekatkan wajahnya pada telinga Andro. 


"Hallo, Andro. aku aunty mu" bisik Oliv. 


Bayi itu hanya menggeliat. Oliv terkekeh. la kemudian 
berjalan menuju ruang keluarga. 


Ternyata disana sudah ada para sepupu Isaac. Oliv 
tersenyum pada mereka sambil menimang si kecil yang 
mulai tertidur. 


Semua orang berbisik-bisik karena Andro yang tertidur. 
Meskipun mereka tidak menerima Andro, tapi mereka tetap 
pengertian. 


Isaac menatap Oliv dengan lekat. Hati pria itu menghangat 
saat melihat Oliv menggendong bayi Alex. 


Isaac menahan senyumnya. la menghalu jika Oliv tengah 
menggendong anak mereka. 


Alex hendak mengambil alih Andro. Tapi, tangan kecil Andro 
memegang erat baju Oliv. 


"Biar dia tidur denganku sejenak. Aku akan kekamar" kata 
Oliv. Alex mengangguk. 


Kini Alex tengah di sidang oleh para sepupunya sedangkan 
Fernandez menjadi hakimnya. 


"Aku masih tidak menyangka" kata Emillio sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Emillio lah yang mengetahui terlebih dahulu jika Alex 
mempunyai anak. 


Pria itu saat hendak masuk ke rumah sakit. Dikagetkan oleh 
Alex yang membawa bayi. 


Belum lagi jawaban Alex yang membuat dirinya membisu 
seketika. Mungkin jika Emillio tidak mendapati Alex yang 
hendak berjalan keluar dari rumah sakit. 


Sampai saat ini semuanya tidak akan tahu jika Alex 
mempunyai seorang anak. 


"Kakek juga tidak menyangka. Beruntung kakek tidak 
mempunyai penyakit jantung" celetuk Fernandez. 


"Dimana ibunya?" tanya Erica. Perempuan itu terus 
bertanya pada Alex dimana keberadaan ibu Andro. 


Alex tersenyum miring. la terdiam. 
"Alex!" kini Isaac yang bersuara. Pria itu tidak tahan dengan 
rasa penasarannya. 


"IBUNYA SUDAH MENINGGAL! PUAS KALIAN" setelah 
mengatakan hal itu Alex berjalan keluar. Fernandez 
mengulum senyumnya. 


Para cucunya terdiam karena bentakan Alex. 


Emillio berdecak. Ia menoleh sekilas kearah Fernandez. Mata 
Emillio memincing saat melihat bibir Fernandez yang 
mengulum. 


"Kakek tahu kebenarannya ya!" kata Emillio. 


"Tentu saja. Apa yang tidak kakek ketahui" ujar pria tua itu 
dengan nada sombong. 


Para cucunya memutar bola matanya malas mendengar 
ucapan Fernandez. 


"Berarti kakek tau siapa nama ibu dari bayi itu" kata Erica. 
"Tentu saja" jawab Fernandez. 

"Siapa? Siapa?" 

"Ophella Seren" 


"Apa!?" 


Isaac membuka pintu kamarnya. Ia tersenyum kecil melihat 
Oliv yang tertidur bersama Andro. 


la duduk di pinggir kasur. Tangan Isaac mengusap kepala 
Oliv dengan lembut. 


Lalu, ia mengalihkan pandangannya pada Andro. 


Isaac tidak habis pikir, bagaimana bisa Alex kecolongan. 
Isaac tau. Pasti para aunty dan uncle nya akan semakin 
membenci Andro saat tau siapa Ophella Seren. 


Emillio pasti akan membocorkannya. Pria satu itu tidak bisa 
menjaga rahasia. 


Maaf ya kalau ada typo. 


Udah sampe sini aja aku bocorin tentang Alex. 
Selebihnya ada di cerita Alex sendiri. 


Btw, kalian asalnya dari mana aja sih. Kalau aku 
Surabaya. 


Komen yaa xixixi. Aku mau mengenal pembaca 
setiaku. 


Sampai jumpa di part selanjutnya 
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Sudah satu minggu Oliv mengasuh Andro. Pekerjaannya ia 
percayakan pada Isaac. Pria itu membantu Oliv. 


Dan selama tiga harian ini Andro tidur bersamanya. Alex 
sedang perjalanan bisnis ke luar kota. 


Andro lebih lengket pada Oliv dibandingkan Alex. 


Saat ini Oliv dan Andro tengah tertawa bersama. Bayi kecil 
itu terus dihadiai ciuman oleh Oliv dan membuat Andro 
terus tertawa. 


Diam-diam Fernandez mengulum senyumya. Pria tua itu 
ingin ikut, tapi ia sadar umurnya sudah tua. 


"Andro anak aunty yang paling ganteng" ucap Oliv dengan 
bahasa Indonesia sambil menciumi perut Andro. 


Tawa lucu Andro semakin keras. Bayi kecil itu geli ketika 
aunty nya menciumi perutnya. 


"Sudah siap?" tanya Isaac tiba-tiba. Oliv menoleh kearah 
Isaac. Wanita itu tersenyum menangguk. 


"Mau kemana?" tanya Fernandez penasaran. 


"Jalan-jalan sebentar" ujar Isaac. 


"Kakek ikut. Kakek tidak mau sendirian disini" Isaac 
menatap Fernandez sebal. 


"Kakek di ruamah saja. Nanti kakek capek" ujar Isaac. 


"Tidak, kakek tidak akan capek. Kakek janji" ucap Fernandez 
sambil berjalan terlebih dahulu. Isaac berdecak. 


Rencana berduaan bersama Oliv gagal. 


Oliv terkekeh melihat wajah sebal Isaac. Lalu, ia dan Isaac 
menyusul Fernandez. 


Lagi-lagi Fernandez membuat Isaac kesal. Pria itu tidak mau 
duduk disebelah supir. Katanya ia ingin duduk bersama Oliv. 


Di perjalan Isaac hanya diam. la tidak ikut nimbrung 
pembicaraan Fernandez dan Oliv. 


Bahkan saat sudah sampai dengan sengaja Isaac 
mengabaikan Fernandez. 


"Kakek kira kalian pergi ke club. Ternyata di taman" ucap 
Fernandez dan membuat Isaac memutar bola matanya 
malas. 


Ketiga orang dewasa itu berjalan mendekat kearah pohon 
besar. Isaac membentangkan kain untuk dijadikan alas 
duduk. 


"Isaac bantu kakek" perintah Fernandez. Mau tidak mau pria 
itu membantu kakeknya untuk duduk. 


"Terima kasih cucuku yang tampan. Tapi, masih tampanan 
kakek" kata Fernandez sambil terkekeh. Oliv yang 
mendengarnya juga terkekeh. 


Sedangkan Isaac hanya mendengus kesal. 


Oliv membawa Andro di gendongannya. Mata Andro 
menjelajahi sekitar. 


Wanita itu sesekali menggoda Andro. 
"Isaac belikan kakek minuman, kakek haus" ujar Fernandez. 


"Kenapa tidak dari tadi" ujar Isaac kesal, ia baru saja duduk. 


"Ya, jangan marah begitu. Salahkan tenggorokan kakek. 
Baru saja ia meminta minum" kilah Fernandez. 


Isaac memasang wajah kesalnya. Pria itu beranjak dan 
menuju mini market terdekat. 


"Andro sayang. Sini kakek gendong" bayi kecil itu menoleh 
kearah Fernandez sebentar lalu membuang mukanya. 


"Yah, kenapa tidak mau" Senyum Fernandez luntur saat 
melihat penolakan Andro. 


Oliv meringis ia tidak enak melihat kesedihan Fernandez. 


"Andro sama kakek dulu sebentar ya" bisik Oliv. Wanita itu 
memberikan Andro pada Fernandez secara pelan-pelan. 


Senyum Fernandez terbit. la melihat cicitnya yang ada 
digendongannya. 


"Dia mirip sekali dengan Alex" gumam Fernandez. Oliv 
tersenyum. 


"Aku merasa menggendong Alex kecil lagi" kata Fernandez 
dengan mata berkaca-kaca. Oliv mengusap lembut bahu 
pria tua itu. 


"Oh, aku akan menangis" Fernandez memberikan Andro 
pada Oliv lagi. 


Pria tua itu mengambil tisu dan mengusap air matanya. 


"Semoga kau sabar menghadapi masalah di masa depan" 
ujar Fernandez sambil mengusap kepala Andro dengan 
lembut. 


Semua orang sudah tau siapa ibu Andro. Emillio yang 
memberi tau. Dan mereka semakin tidak suka dengan 
Andro. 


Tak lama kemudian Isaac datang membawa minuman. Ia 
memberika pada Fernandez. 


"Terima kasih" ucap Fernandez. la meminum pemberian 
Isaac. 


Kini Isaac menatap Oliv yang sedang menggelitiki Andro. 
Sesekali Isaac tersenyum melihatnya. 


Sedangkan Fernandez ia sibuk melihat sekelilingnya. 


Bibir Fernandez mengulum saat melihat pemandangan yang 
tak jauh dari matanya. 


Tangan pria itu melambai pada wanita yang sangat seksi di 
sana. 
Wanita itu membalas lambaian Fernandez. 


Tangan Fernandez menyuruh wanita itu mendekat. 


Dan wanita itu menuruti Fernandez sambil berjalan 
kearahnya. 


"Lihat meskipun kakek sudah tua. Pesona kakek tidak 
luntur" ujar Fernandez sombong. 


Dengan sigap Isaac dan Oliv membalikan badannya agar 
tidak menghadap Fernandez. 


"Hallo, sir" sapa wanita itu genit. Fernandez mengedipkan 
matanya. 


"Oh, jangan panggil aku sir. Panggil aku daddy" bisik 
Fernandez sambil meremas bokong berisi wanita berambut 
pirang itu. 


"Baik daddy" ucap Wanita itu sambil menggigit bibirnya. 
Fernandez tersenyum ia mengecup bibir wanita itu. 


"Butuh berapa?" tanya Fernandez tanpa basa-basi. Wanita 
itu terkikik ia membisikan nominal yang ia inginkan. 


Fernandez mengangguk. 

"Oke, tapi disini" Wanita berambut pirang itu menangguk. 
Beruntungnya tempat yang Isaac pilih sedikit jauh dari 
jangkauan orang lain. 


"Isaac, Oliv kalian jalan-jalan saja bersama Andro. Kakek 
disini saja" usir Fernandez secara halus. 


Tanpa menolak keduanya mengangguk tanpa menoleh 
kebelakang dan pergi meninggalkan Fernandez. 


Oliv dan Isaac tampak seperti keluarga kecil. Apalagi Andro 
yang ada di gendongan Isaac. 


Membuat ketampanan Isaac bertambah. 


"Oliv?" suara itu membuat Oliv menoleh kebelakang. Mata 
wanita itu membulat saat melihat siapa yang ada di 
hadapannya. 


"Fabio?" 


"Kau dan dia?" Fabio menunjuk Oliv dan Isaac secara 
bergantian. 


"Dia istriku"kata Isaac. Fabio semakin terkejut saat melihat 
bayi yang ada digendongan Isaac. 


"Dan ini anak kami" lanjut isaac. Fabio tersenyum kaku. 


"Kau bersama siapa?" tanya Oliv. 
Fabio mengalihkan tatapannya pada anak yang ada 
digendongannya. 


"Putriku" 


DIMOHON JANGAN DITIRU KELAKUAN KAKEK 
FERNANDEZ! 


Siapa yang kangen sama Fabio? Dia udah aku 
munculin setelah aku hukum sekian lama. 


Maaf ya kalau ceritanya semakin lama semakin 
aneh. Dan alurnya juga gak sesuai keinginan kalian 


Terima kasih juga buat kalian yang masih setia vote 
dan komen. 


Aku gak tau harus ngomong apalagi buat kalian yang 
sering vote dan komen. 


Bahkan aku sampai hafal siapa aja yang sering 
komen. 


Terima kasih sudah mendukung cerita ini! 
Maaf jika ada kesalahan kata. Tolong perbaiki yaa. 


Terima kasih 
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"PUTRI!?" Oliv terkejut saat mendengarnya. 


"Iya, putriku. Satu minggu setelah kamu pergi. Gia, pelacur 
itu memberi tau jika ia hamil anakku" kata Fabio. 


"Maka dari itu kau tidak mencariku?" tanya Oliv. Fabio 
tersenyum miring ia menganggukkan kepalanya. 


"Seluruh keluarga besarku marah ketika mengetahui jika 
aku menghamili wanita pelacur. Mereka menghina Gia dan 
tidak memperbolehkan aku menginjakan kaki di rumah 
orang tuaku" 


"Bahkan mereka menghapus namaku di daftar warisan. Aku 
tidak mempermasalahkannya. Karena aku juga mempunyai 
usaha sendiri" ujar Fabio sambil mengusap air matanya. Oliv 
mengusap bahu Fabio. 


"Lalu, sekarang dimana Gia?" tanya Oliv. 


"Dia meninggal karena kecelakaan bersama temannya" Oliv 
bertambah sedih. 


"Dan setelah itu mereka mengetahuinya dan menerimaku 
kembali tapi tidak dengan anakku" lanjut Fabio. 


"Siapa nama gadis kecil ini?" tanya Oliv mengalihkan 
pembicaraannya. 


"Aletta Vivien" jawab Fabio. Oliv tersenyum ia mengusap 
pipi Aletta dengan lembut. 


"Hallo Aletta" mata gadis berumur dua tahun itu menatap 
Oliv dengan riang. 


Oliv mengambil alih Andro dari gendongan Isaac. Pria itu 
hanya terdiam sedari tadi. 


"Ini Alexandro. Aletta bisa memanggilnya Andro" ujar Oliv 
sambil menggerakan tangan kecil Andro pada Aletta. 


Aletta tersenyum ia menunjukan gigi-gigi kecilnya. 


"Andlo! Andlo!" kata Aletta riang. 
Oliv tersenyum melihatnya. 


"Jadi, dia anak pertama mu?" tanya Fabio. Oliv terkekeh ia 
menggeleng. Isaac kesal melihatnya. 


"Andro anak Alexander. Aku belum menikah" ujar Oliv. 


"Tapi, kami akan menikah" ucap Isaac dengan cepat. Fabio 
tersenyum masam. 


"Bolehkah aku dan Aletta sekali-sekali berkunjung ke 
rumahmu?" Tanya Fabio. Yang sudah dihadiai tatapan tajam 
dari Isaac. 


Oliv mengangguk sambil tersenyum. 
Sudah saatnya ia berdamai dengan masa lalu. Batin Oliv. 


Diperjalanan pulang. Sedari tadi Isaac terus terdiam. 


"Kakek mencium bau kecemburuan" goda Fernandez. 


"Siapa yang cemburu kek?" tanya Oliv. Fernandez melirik 
Isaac. Wanita itu tersenyum mengerti. 


"Kamu cemburu?" 


"Hmm" Oliv terkekeh. Memang saat bersama Fabio tadi Oliv 
sedikit mengabaikan Isaac. 


"Maaf ya" ucap Oliv. Isaac tidak menjawab perkataan Oliv. la 
hanya diam saja. 


Sesampainya di rumah besar. Fernandez turun terlebih 
dahulu. 


"Cerah sekali hari ini" ujar pria tua itu sambil berjalan 
masuk. 


Oliv mencengkram lengan Isaac. 
"Maafkan aku jika membuatmu cemburu" Isaac membalikan 
tubuhnya dan menghadap kearah Oliv. 


Pria itu menghela nafas. 
Berutung Andro tertidur di gendongan Oliv. 


"Aku tidak suka kau berdekatan dengan Fabio itu" ujar Isaac 
dengan wajah dingin. 


Olov tersenyum maklum. 
"Kenapa tidak boleh?" tanya Oliv. Isaac menatap Oliv kesal. 


"Dia pernah dekat denganmu" ujar Isaac tapi nadanya 
terdengar seperti merengek. Oliv terkekeh. 


"Isaac dia masa lalu ku. Memang benar aku dan Fabio 
pernah dekat. Tapi, dia hanya masa lalu ku. Aku hanya ingin 


berdamai dengannya." kata Oliv. Tangan Oliv terangkat ia 
mengusap lembut pipi pria itu. 


"Sudah, ayo kita masuk. Kamu tidak usah cemburu lagi. Aku 
kan milikmu" goda Oliv. Isaac menahan senyumnya terbit. 


Pria itumerengkuh pinggang Oliv dan berjalan masuk 
dengannya. 


Di ruang keluarga ternyata sudah ada seluruh anggota 
Wellace. 


"Oliv!" sapa Georgia. Oliv tersenyum ia menghampiri 
Georgia dan memeluk sebentar Georgia. 


"Aku senang akhirnya mommy sehat" ucap Oliv. Georgia 
tersenyum merekah. 


"Daddy! Bagaimana kalau kita berlibur seperti dua tahun 
yang lalu?" usul Celine. 


Fernandez tampak berpikir. 
"Boleh. Kita mengajak Isaac tidak?" tanya Fernandez. Isaac 
memutar bola matanya malas. 


"Ajak saja. Kalau tidak dia akan marah dan tidak masuk 
kerja berbulan-bulan lagi" ejek Gerald sambil melirik Isaac. 


Isaac menatap tajam sepupunya. 


"Baiklah dua hari lagi kita berlibur. Urus pekerjaan penting 
kalian terlebih dahulu" Ujar Fernandez. 


"Kemana tujuan kita pergi?" tanya Fernandez. 
"Dubai!" usul Lena. 


“Italia! Biar Erica mendapatkan jodoh disana" 


"Spanyol saja! Pria disana lebih tampan" Chloe tersenyum 
malu saat mengatakannya. 


"Bali! Bali!" Emillio mengangkat tangannya. 


Keempat cucu Fernandez itu berdebat. 


"Sudah cukup! Kita pergi keempat negara itu" ujar 
Fernandez. 


"Ke Turki juga kek!" ucap Gerald. Fernandez hanya 
mengangguk. 


"Kalian bisa ke lima negara itu. Tapi, selesaikan pekerjaan 
penting kalian selama dua hari" ujar Fernandez. 


Semua orang mengangguk. Lena, Erica dan Chloe beranjak. 
Mereka menyelesaikan pekerjaan mereka mulai dari 
sekarang. 


Emillio dan Gerald ikut-ikutan. 
"Oliv, lebih baik kamu berpindah pendudukan saja" usul 
Georgia. 


Oliv menatap wanita paruh baya itu dengan tersenyum 
tidak enak. 


"Oliv pikirkan nanti mom" ujar Oliv. Georgia tersenyum 
mengangguk. Lalu, mereka membicarakan tentang rencana 
liburan mereka. 


Maaf ya baru update , kemarin sibuk. Dan lupa 
update. 


Tadinya mau update besok. Tapi, aku usahain hari 
ini. Alhamdulillah bisa. 


Btw, mau cerita Alex di update 
Heartbreaks tamat atau besok? 


Komen yaa xixixi. 


Terima kasih sudah 
Vote 

Komen 

Dan Baca 


kapan? Setelah 
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Selamat berlibur Online xixixi. 
Meskipun aku double up. Kalian tetep komen disini 


juga ya. 
Video diatas itu kamar yang di pesan Fernandez. 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


DUBAI day1&2 


Semua orang tampak lelah setelah perjalanan dari New York 
ke Dubai. 
Fernandez memilih menginap di hotel Atlantis The Palm. 


Pria tua itu memesan dua puluh satu kamar underwater 
suite. Dan untuk dirinya sendiri ia memesan kamar Royal 
Suite. 


Untuk para bodyguard yang ikut mereka di tempatkan di 
Grand Suite. 
Mereka kini berjalan melewati lorong-lorong yang mewah. 


Oliv satu kamar dengan Isaac. Atas permintaan Isaac 
sendiri. 
Sampailah mereka berada di Lobby hotel. 


Alex berjalan kearah resepsionis. Tampak Alex sedang 
mengkonfrimasi. Tak lama kemudian. Alex diikuti lebih dari 
sepuluh bellboy, begitu juga dengan manager hotel. 


Salah satu bellboy mengikuti Oliv dan Alex. la membantu 
membawakan barang-barangnya. 


Bellboy itu membukakan pintu kamar untuk Oliv dan Isaac. 


Oliv menatap kagum. la berjalan turun kearah tangga. 
Setelah itu ia melihat ruang tamu. 


Oliv berjalan lurus. Mata Oliv terlihat berbinar saat menatap 
pemandangan yang ada di depannya. 


la lebih mendekat. Lalu, tangan Oliv menyentuh kaca yang 
dibalik kaca itu terdapat air laut dan jenis ikan laut yang 
tidak berbahaya. 


Oliv memekik ketika ia melihat ikat pembersih kaca. 


"Kau menyukainya?" tanya Isaac. Oliv membalikan 
tubuhnya dan menatap Isaac. Kepala wanita itu menagguk. 
la tersenyum. 


Oliv melangkahkan kakinya menuju kamar mandi. Di dekat 
bath up masih terlihat pemandangan ikan-ikan yang sedang 
berenang. 


Isaac menyenderkan tubuhnya di tembok. la menatap Oliv 
yang sibuk mengaggumi keindahan kamar hotel ini. 


"Tidak ingin istirahat sebentar" Oliv tersadar. la terlalu 
menganggumi sekitarnya hingga melupakan rasa lelahnya. 


"Ah, iya" Oliv menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 
Oliv terpaksa berganti baju bersamaan Isaac. 


Karena pintu untuk kamar mandi tidak ada. Jadi, mau tidak 
mau Oliv melupakan rasa malunya. 


Selesai berganti baju dan membenahi diri sendiri. 


Oliv dan Isaac menghempaskan tubuh mereka ke kasur. 
Keduanya berpelukan lalu memejamkan mata. 


Esok paginya Oliv terbangun dengan senyum cantik di 
wajahnya. 


Wanita itu berjalan kearah kamar mandi sambil berlari kecil. 


Oliv terlalu bersemangat hingga melupakan Isaac yang 
tidak ada ditempat. 


Selesai mandi dan berpakaian. Oliv mengambil barang- 
barang pentingnya. la menaruh barangmya pada tas kecil. 


Setelah itu Oliv berjalan keluar. Tiba-tiba Oliv menghentikan 
langkahnya. la kembali ke kamar. Dan sudah tidak 
mendapati Isaac. 


Kening wanita itu menyengrit. Lalu, Oliv menghendikan 
bahunya tidak peduli. Oliv kembali berjalan keluar. 


Tak lama kemudian Oliv sampai di Royal Suite, kamar 
Fernandez ada di bawah lantai kamar orang-orang. 


Oliv memasuki kamar Fernandez. Wanita itu tersenyum 
bertrima kasih pada dua bodyguard yang menjaga kamar 
Fernandez. 


Di ruang tamu sudah terkumpul semua orang kecuali para 
lelaki. 
Oliv mengambil alih Andro yang ada di gendongan maid. 


"Hallo, dimana yang lain?" tanya Oliv. 


"Mereka bermain tenis di Burj Al Arab Jumeirah. Mungkin 
sedang perjalanan pulang" jawab Erica. Oliv bingung. 


"Memang ada?" 


"Ada, di lantai paling atas tempatnya" jawab Lena sambil 
membaca majalah. Oliv mengangguk. la bergabung dengan 
mereka. Oliv duduk di sebelah Chloe. 


Andro menatap Oliv yang terus menggodanya. Diam-diam 
Georgia tersenyum melihat kelakuan Oliv. 
Tak lama kemudian Fernandez datang sendirian. 


"Dimana yang lain dad?" tanya Celine. 
"Membersihkan diri" jawab Fernandez. Pria tua itu berjalan 
memasuki kamarnya. 


Tiga puluh menit kemudian satu persatu datang. 


Lalu, mereka menuju meja makan sebelum berangkat 
menuju tujuan mereka untuk yang pertama. 


Wisata pertama mereka ada di Burj Khalifa, sesampainya 
disana mereka di sambut salah satu pemilik Burj Khalifa. 


Sebelum memasuki Burj Khalifa mereka menunggu sebentar 
diruangan yang sangat nyaman dan mereka di beri wine. 


Lima menit kemudian salah satu guide tour Burj Khalifa 
mendatangi mereka. Fernandez berjalan paling depan 
dengan pemilik Burj Khalifa. 


Mereka tidak perlu mengantri seperti yang lain. Karena tiket 
VIP untuk memasuki Burj Khalifa hanya sekitar 2.100.000 
juta rupiah. 


Mereka memasuki lift khusus. Tidak semuanya masuk. 
Sisanya menggunakan lift yang lain. 


Oliv keluar dari lift setelah sampai di lantai 148. Di lantai ini 
tampak sepi. Oliv mendengar jika VIP dan biasa di bedakan. 


Jika membeli tiket yang biasa berada di lantai 124 dan 125. 
Fernandez dan yang lain duduk di sofa besar. 


Emillio mulai beranjak. Ia mendekati teropong yang ada di 
dekat kaca. 

Oliv mengikuti Emillio. Lalu, para cucu Fernandez mulai 
melihat-lihat. 

Mereka berfoto bersama. 


Isaac meminta Ashton untuk memfotokan dirinya dengan 
Oliv. Tangan Isaac merengkuh pinggang Oliv. 


Oliv tersenyum cerah ia menatap kamera. 
Ashton menyuruh mereka benganti gaya. 
"Satu" 
"Dua" 
"Tiga" 
Ckrek. 


Oliv membulatkan matanya ia terkejut saat merasakan Isaac 
mencium pipinya. Oliv tersenyum malu. 


Sebelum membaca part selanjutnya. Jangan lupa 
vote dan komen di part ini. 


Terima kasih 


29 
Maaf jika ada typo yanh bertebaran 
Vote komen jangan lupa ya 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


Mereka menikmati pemandangan yang ada di bawah Burj 
Khalifa. Saat mereka bosan mereka ikut berbicara dengan 
Fernandez dan yang lain. 


Satu jam kemudian mereka kembali. Seharunya waktu 
mereka menikmati pemandangan hingga dua jam. 


Tapi mereka memilih kembali karena dumelan Emillio yang 
terus-terus meminta kembali. 


Sebelum kembali mereka berfoto bersama dengan pemilik 
Burj Khalifa. Lalu, mereka berfoto satu keluarga. 


Setelah itu ereka menuju restoran yang ada di lantai 122 
untuk makan siang. 


"Sebelum ke Dessert lebih baik ke Spice Souk saja selagi 
menunggu sore" usul Claudia. 


Para wanita mengangguk. 
"Iya, aku ingin membeli rempah-rempah disini" ujar Selena. 


"Lebih baik kami nanti di mobil saja" kata Venzelo. Para 
wanita mengangguk. 


Kemudian makanan mereka datang. Dan mereka makan 
dengan diam. 


Di perjalanan menuju Spice Sour tidak ada yang membuka 
suara. 


Sesampainya di Spice Sour para wanita langsung turun dari 
mobil. Diikuti lima bodyguard. 


Para lelaki menunggu dimobil. 
Oliv berbelanja bersama dengan Georgia, Celine dan Erika. 


Sedangkan yang lain mencari bahan lain. 


Di Spice Sour tidak ramai. Mungkin mereka datang siang. 
Karena banyak yang merekomendasikan datang saat pagi 
atau malam hari. 


"Ben, bisa tolong ambilkan tas besar kami di mobil? Disana 
terisi baju kami. Tolong bawakan ya" ujar Georgia pada salah 
satu bodyguard. 


Ben mengangguk. Pria berbadan besar itu kembali ke arah 
parkiran. 

Oliv, Georgia, Celine dan Erika berjalan menuju toilet. 
Disana sudah ada yang lain. 


Tak lama kemudian Ben datang membawa tas. 
Para wanita berjalan masuk kedalam toilet. 


Dua puluh menit kemudian mereka keluar dengan pakaian 
yang berbeda. 


Erika memberikan tas itu pada Ben. 
Lalu, mereka berjalan mencari bahan yang kurang. 


Satu jam kemudian mereka selesai berbelanja. Di mobil para 
pria tertidur. 


Selanjutnya mereka menuju Evening Dessert Safari. 


Menuju Evening Dessert Safari membutuhkan waktu 
perjalanan kurang lebih satu jam. 


Sesampainya di wisata ketiga mereka. 

Semuanya turun dari mobil dengan wajah cerah. Setelah itu 
mereka memasuki pintu besar. Lalu, mereka di beri 
pemandangan pasir. 


Orang berpakaian khas orang Arab datang pada mereka. la 
memperkenalkan diri. 


Ternyata ia manajer Evening Dessert Safari. Manajer itu 
meminta maaf karena pemilik tempat wisata ini tidak bisa 
menemui mereka karena ada urusan. 


Fernandez tidak mempermasalahkan itu. 
Lalu, manajer itu memberi arahan ke tempat para unta. 


Hanya Oliv, Erika, Lena, Chloe, Bastian dan Emillio yang 
menaiki unta. Yang lain tidak karena beralasan takut. 


Tiba-tiba ayah Emillio, Joshua Wellace. Ingin menaiki unta 
gara-gara melihat keseruan anaknya. 


Elizabeth ingin mencincang Joshua. Ayah dan anak sama 
saja. 


Puas bermain dengan unta. Mr. Jahir mengajak mereka 
menaiki mobil putih. Mereka diajak berkeliling Evening 
Dessert Safari hingga matahari terbenam. 


Oliv satu mobil dengan Isaac, Bastian, Erika, Chloe dan 
Lena. 


Di mobil kedua ada Ashton, Gerald, Emillio, Alex, Andro, 
Celine dan Vadez. 


Di mobil ketiga Georgia, Venzelo, Kelsey, Mason, Elizabeth 
dan Joshua. 


Di mobil keempat ada Claudia, Gariel, Selena dan Alvorez. 


Di mobil terakhir. Ada Fernadez, Mr. Jahir, dan dua 
bodyguard Fernandez. 
Bodyguard yang lain ada di mobil lain. 


Mereka senang mengelilingi sebagian Evening Dessert 
Safari. 


Tepat matahari tenggelam. Mereka kembali dan menuju 
restoran yang ada masih ada di dalam Evening Dessert 
Safari. 


Mereka duduk berlesehan yang beralaskan karpet. 

Tanpa memesan seperti yang lain. Makanan mereka sudah 
disajikan. 

Tidak seperti biasa, mereka makan sambil berbicara karena 
Mrjahir terus mengajak berbicara. 

Beruntung seluruh keluarga Wellace tidak masalah. 


Selesai makan, Mr. Jahir memberikan mereka dessert 
andalan di restoran ini. Mr Jahir pintar membuka 
pembicaraan. 


Bahkan pembicaraannya tidak membuat bosan. Kecuali 
Emillio. la bosan. 


Selesai makan dessert para cucu Fernandez dan Oliv 
mengitari makanan ringan yang sudah di sajikan dan 
tinggal mengambil sepuasnya saja. 


Bastian, Oliv dan Emillio semangat mengambil jajanan yang 
tidak pernah mereka makan. 


Mereka berpencar. Dan membuat kelompok sendiri. Isaac 
masih mengikuti Oliv. Pria itu terus menempeli Oliv. 


Tampak Fernandez melambai kearah mereka. Para cucu 
Fernandez berjalan kearah sang kakek. 


Bibir Emillio tampak cemberut. la belum puas menikmati 
jajanan. 

Mereka menyalami Mr.Jahir satu persatu. 

Mr. Jahir memberika souvenir untuk mereka. 


Fernandez dan yang lain mengucapkan terima kasih. Lalu, 
berjalan menuju mobil. 


Di perjalanan menuju hotel. Isaac tampak gusar. 


Oliv menatap jalanan Dubai. Dahi wanita itu menyengrit 
saat mobil yang ia tumpangi berhenti di pinggir jalan. 


Semuanya turun. Oliv mengikuti mereka. 


Semua orang menatap Okiv dengan tersenyum. Lalu, 
mereka menunjuk gedung tinggi Burj Khalifa. 


Oliv menutup mulutnya dengan tangannya. 


'Olivia Clark, Will you marry me? 
Tulisan itu ada di gedung Burj Khalifa. 


Mata Oliv berkaca-kaca. Wanita itu menoleh kearah Isaac. 


Isaac menekuk salah satu kakinya. la membuka kotak yang 
berisikan cincin. 


Oliv mengangguk sambil terisak. 

Persetan dengan janjinya yang tidak akan menerima 
pinangan Isaac. 

Oliv sudah terbawa perasaan. 


Isaac beranjak. la mencium bibir Oliv. Bertepatan itu suara 
kembang api terdengar. 


Oliv menoleh kearah petasan yang muncul dari belakang 
Burj Khalifa. 


Semua keluarga besar Wellace bersorak senang. Georgia 
memeluk suaminya. la juga mengeluarkan air matanya. 


Fernandez terseyum senang. Anggota keluarganya akan 
bertambah. 


"Selamat datang di keluarga Wellace, Oliv" sambut 
Fernandez sambil tersenyum. 


Oliv tersenyum ia memeluk tubuh pria tua itu. 
"Terima kasih kakek" 

xixixixi habis ini Oliv nyebar undangan nih. 
Ada yang mau dateng gak? 


Terima kasih sudah 
Vote 

Komen 

Dan Baca 


Oh ya, semua informasi tentang Dubai aku dapet 
dari Google. 


30 
Maaf ya baru update hikss. 
300 vote. Next langsung. 
Gak bisa thor. Bisa dong kan yang baca 2k. 


Yang sider. Kalau gak mau komen, vote aja boleh 
kok. 


Biar authornya semangat 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


Terlihat sepasang kekasih yang sedang tiduran di kasur. 
Keduanya berpelukan dan tidak menggunakan pakaian 
sekain pun. 


Isaac membuka matanya perlahan. la menatap wajah cantik 
calon istrinya. 

Bibir pria itu mengulum. Sebentar lagi Olivia Clark akan 
menjadi miliknya selamanya. 


"Wake up, sweetheart" bisik Isaac di telinga Oliv. Wanita itu 
mengerang. la — melepaskan pelukan Isaac dan 
membelakangi Isaac. 


"Bangun, nanti kita di tinggal" bisik Isaac lagi. 


"Masih ngantuk" rengek Oliv. Mereka baru saja tertidur 
pukul dua pagi. 


"Tidurnya dilanjut nanti aja. Sekarang mandi terus siap-siap" 
ujar Isaac. Pria itu beranjak dari tidurnya. Lalu, ia 
menggendong tubuh Oliv. 


Oliv terpaksa membuka matanya. Kemudian ia mandi 
bersama Isaac. 


Tidak ingin lama-lama di kamar mandi. Selesai mandi, 
mereka langsung berganti pakaian dan Oliv memakai make 
up tipis. 


Tak lupa mereka membawa barang penting. 


Isaac menggenggam tangan Oliv saat berjalan menuju 
kamar Fernandez. 


"Maaf, kami terlambat" ujar Isaac. 


Seluruh keluarganya hanya tersenyum dan mengganguk. 
Kecuali para sepupu Isaac. Mereka memberikan tatapan 
menggoda pada Oliv dan Isaac. 


Selesai makan seperti biasa mereka langsung berangkat ke 
tujuan. Yaitu ke Gold Souk. 


Tempat penjualan perhiasan emas yang ada di Dubai. 


Andro berada di gendongan Oliv. Bayi itu tidak mau 
melepas tangannya yang ada di baju Oliv. 


Wanita itu tidak mempermasalahkannya. Hanya saja Isaac 
yang bermasalah dengan itu. 


Karena Isaac takut Oliv kelelahan. 
"Sini aku saja" kata Isaac saat melihat wajah kelelah Oliv. 


Wanita itu mengangguk dan memberikan Andro pada Isaac. 
la berhati-hati menggendong Andro. 


Lalu, rombongan Wellace memasuki Gold Souk. 


Para menantu Fernandez berjalan terlebih dahulu. Oliv di 
gandeng Georgia. 


Mereka memasuki toko perhiasan yang paling bagus atas 
rekomendasi teman Selena. 


Para menantu Fernandez memilih emas. Georgia sedang 
memilih perhiasan untuknya dan Oliv. 


"Tidak, aku tidak mau" tolak Erika ketika Celine memberikan 
kalung emas yang bergram-gram. 


"Kenapa tidak?"mulailah percekcokan antara ibu dan anak. 


Lena dan Chloe juga menolak permintaan ibunda mereka. 
Kini tinggal Oliv. 


"Mom, lebih baik Oliv melihat-lihat dulu" kata Oliv sambil 
tersenyum. Georgia mengangguk. 


la sibuk memilih perhiasan. Oliv tidak tertarik dengan emas. 


"Bastian, mau cincin ini?" Kelsey memperlihatkan cincin 
batu akik yang di lapisi emas. 


Bastian menggeleng-gelengkan kepalanya. Emillio tertawa 
mengejek kearah Bastian. 


"Emillio! Lihat ini ada kalung cocok untukmu" kata 
Elizabeth. Bastian dan Emillio menoleh kearah ibunda 
Emillio. 


Bastian tertawa. Bahkan Emillio lebih parah darinya. 


"Mom!" Emillio berjalan kearah Elizabeth. Pria itu tidak 
pernah bisa menolak pemberian sang ibu. 


"Rasakan itu" gumam Bastian yang masih diiring tawa. 


Dua jam kemudian mereka pergi dari Gold Souk. Dan 
menuju wisata selanjutnya yaitu Dubai Mall. 


Para pria sibuk membawakan belanjaan para wanita. Karena 
para wanita kalap ketika berbelanja. 


Semua berpencar mencari kebutuhan masing-masing. 

Oliv kini sibuk mencium harum nya minyak wangi. 

Di belakangnya ada Isaac yang berwajah bosan. 

"Bukannya kamu udah punya parfum banyak?" tanya Isaac. 


"Aku bosan dengan aroma parfumku. Aku ingin yang baru" 
kata Oliv. Isaac menghela nafas. 


Setelah tiga puluh menit mencari parfum yang Oliv 
inginkan. Akhirnya mereka berdua keluar dari toko itu 
setelah membayar. 


"Baunya sama saja" gumam Isaac saat Oliv menyemprotkan 
parfumnya ke arah lehernya. 


Isaac melihat toko pakaian dalam terkenal wanita. Bibir pria 
itu tersenyum tipis. 


"Tidak beli lingerie?" tanya Isaac. Oliv melotot kearah pria 
itu. Pipi wanita itu bersemu. 


"Boleh?" Isaac menatap Oliv dengan terkejut sekaligus 
menggoda. Kepala pria itu mengangguk. 


Oliv merangkul lengan Isaac dan kedua pasangan itu 
memasuki toko pakaian dalam Victoria Secret. 


Setelah dari Dubai Mall mereka menuju wisata terakhir 
mereka yaitu di Bastakia Ouarter. 


Oliv dan yang lain sibuk foto-foto. Bastakia Quarter tempat 
museum. Bangunan di sana pun, bangunan lama. 


Puas berfoto-foto, kini Oliv duduk di sebelah Isaac. Ia sudah 
lelah. Dan lebih baik menonton mereka berfoto-foto. 


Sedari Oliv duduk tangan wanita itu terus di kecup Isaac. 
Pancaran mata Isaac sangat dalam saat menatap Oliv. 


Oliv sudah terbiasa dengan sikap Isaac yang berubah 
romantis. Minggu lalu Fernandez membatalkan perjalanan 
mereka menuju Italia, Spanyol, Bali dan Turki. 


Dan sudah terhitung seminggu mereka di Dubai setelah 
berwisata di seluruh Dubai. 


Tadinya Erica, Chloe, Emillio dan Gerald sempat marah. Tapi, 
Fernandez menjanjikan mereka untuk di belikan mobil 
keinginan mereka. 


"Oliv, Isaac sini" Georgia melambaikan tangannya. Oliv dan 
Isaac beranjak dan berjalan kearah mereka. 


Salah satu bodyguard mereka membawa kamera. 


Mereka membuat menatap ke kamera. Setelah itu blitz 
kamera menyala. 


Oliv tersenyum. Mata wanita itu mengerjap. Pusing melanda 
kepalanya, tangan Oliv mencengkram lengan Isaac. 


Dan Oliv tumbang di pelukan Isaac. 


"OLIV!!" 


Ditunggu vote 300 nya. 
Bisa pasti bisaa!! 


Terima kasih 
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310 vote langsung update. Yuk, yang sider vote yuk. 
Vote aja gak narik pulsa kok gaes. 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


"Isaac, makan dulu. Kau belum makan sejak kemarin" 
Georgia mengusap lembut bahu anak lelakinya. 


"Nanti saja mom. Aku tunggu Oliv bangun" ujar Isaac. Sejak 
kejadian dimana Oliv pingsan. Isaac langsung membawa 
Oliv ke rumah sakit. 


Seluruh keluarga Wellace bahagia ketika mendengar ucapan 
sang dokter jika Oliv tengah mengandung. 


Tadi Oliv sempat bangun ia hanya membuka matanya satu 
menit lalu ia memejamkan mata lagi. 


Keluarga Wellace termasuk Oliv sudah ada di New York sejak 
kemarin. Isaac sendiri yang memintanya. 


Pria itu juga sempat marah karena Oliv tidak terbangun- 
bangun. Dokter hanya mengatakan jika Oliv kelelahan. 


Mata Isaac terus menatap wajah Oliv. Pria itu sontak berdiri 
ketika melihat kelopak mata Oliv terbuka. 


Isaac memencet tombol merah untuk memanggil dokter. 


Tak lama kemudian seorang dokter dan suster datang. Ia 
tengah memeriksa Oliv. 


"Pasien sudah lebih membaik. Lusa boleh pulang" lalu 
dokter menjelaskan apa saja yang tidak boleh di lakukan 
oleh Oliv. 


Isaac mengangguk mengerti ia berucap terima kasih. 
Kemudian dokter dan suster itu pergi setelah berkata "Cepat 
sembuh" pada Oliv. 


Isaac berjalan mendekat kearah Oliv, ia mencium kening 
Oliv. 


"1 love you so much" bisik Isaac. Oliv tersenyum kecil. Isaac 
mengambil air putih, ia membantu Oliv minum. 


Setelah itu ia meletakan gelas kosong itu pada meja kecil di 
sebelah ranjang Oliv. 


Tangan Isaac menyentuh pipi Oliv. la mengusap pipi itu 
dengan lembut. 


"Kita akan menjadi orangtua" kata Isaac, pria itu tidak 
menyembunyikan nada bahagianya tak lupa dengan 
senyum manis pria itu. 


Mata Oliv membelak ketika mendengarnya. 


"Benarkah?" tanya Oliv, mata wanita itu berkaca-kaca. Isaac 
menangguk. 


Lalu, ia memeluk tubuh Oliv. Isaac tangis bahagia Oliv 
terdengar. 


"Kamu akan menjadi ibu yang hebat" bisik Isaac, ia juga 
mencium pipi wanita itu. 


"Dan kamu juga akan menjadi ayah yang hebat" bisik Oliv 
dengan nada bergetar. 


Oliv melepas pelukannya. Tangan wanita itu sibuk 
mengusap air matanya. 


"Sudah berapa minggu?" tanya Oliv sambil sesegukan. 
"Empat minggu" jawab Isaac. Kening wanita itu mengkerut. 


"Bukankah minggu kemarin aku meminum wine?" ucap Oliv 
sambil menundukan kepalanya. 


Isaac tersenyum ia mengusap kepala Oliv. 


"Ya, dan beruntungnya kita. Bayi kecil kita baik-baik saja" 
ujar Isaac. Oliv tersenyum mendengarnya. 


Keduanya berpelukan lagi. 
Hingga suara ketukan pintu membuat mereka melepas 
pelukan. 


Oliv dan Isaac mengalihkan pandangannya kearah pintu. 


Mereka berdua terkejut saat melihat wajah Emillio yang 
menempel di kaca. 


Isaac mengangkat tanganya ia memberi jari tengah untuk 
Emillio. 
Tawa pria itu terdengar. 


Lalu, ia masuk bersama para sepupunya. 


"Hai, bumil. Selamat ya" ujar Erica. Begitu juga dengan 
yang lain. Mereka memberi selamat pada Oliv dan Isaac. 


"Terima kasih semuanya" kata Oliv sambil tersenyum. 


"Bagaimana kalau kita tebak anak Oliv perempuan atau 
laki-laki?" usul Bastian. 


"Anakku juga" sela Isaac. Mereka terkekeh mendengar 
ucapan Isaac. 


"Iya kita tau. Boleh juga. Yang kalah harus menuruti 
permintaan pemenang" kata Gerald. Semua mengangguk 
setuju. 


"Aku tebak anak Oliv dan Isaac, laki-laki" kata Ashton. Alex, 
Gerald, dan Bastian setuju dengan Ashton. 


"Berarti kita menebak perempuan" Ucapan Emillio di 
angguki Erica, Lena dan Chloe. 


"Kami tidak ikut-ikut" ujar Isaac sambil mengangkat sebelah 
tangan Oliv. 


Emillio mengangguk mengerti. 
Setelah itu mereka semua berbicara sendiri-sendiri. 


Satu jam kemudian para sepupu Isaac pamit pulang. Mereka 
berjanji datang esok lagi. Tak lupa Emillio menitipkan 
makanan yang di berikan Georgia untuk Isaac. 


Mata Oliv menatap Isaac yang sedang makan. 


Merasa ada yang menatapnya Isaac mengalihkan 
pandangannya. 


"Mau?" Oliv mengangguk. Isaac mendekat kearah Oliv. Ia 
menyuapi wanitanya dengan masakan sang ibunda. 


"Enak?" tanya Isaac sekali lagi. 


"Enak. Mau lagi" rengek Oliv. Isaac tersenyum. Bibir pria itu 
mengecup sebentar bibir Oliv. 


Isaac menelfon sang ibunda. Lalu, ia meminta untuk di 
masakan lagi. 


Georgia tentu saja tidak menolak. 
Selagi menunggu masakan Georgia datang. 


Oliv dan Isaac berbincang tentang keinginan mereka untuk 
honeymoon. 


Suara pintu di ketuk terdengar. Isaac bingung. Cepat sekali 
masakan mommy nya datang. 


Isaac membuka pintu. Raut wajahnya berubah saat melihat 
orang yang ada di hadapannya. 


Fabio tersenyum kearah Isaac. Pria itu menyerobot masuk. 


"Hai, Oliv" sapa Fabio. Isaac mendengus mendengar sapaan 
Fabio. 


"Hai, bagaimana kau tau aku ada disini?" tanya Oliv. 


"Tadi aku tidak sengaja bertemu dengan Emillio. Dan dia 
berkata jika kamu di rawat disini" jelas Fabio. Oliv 
menganggukan kepalanya. 


"Lalu, kenapa kau ada disini?" tanya Oliv lagi. Fabio 
tersenyum geli. Pria itu mengabaikan tatapan tajam Isaac. 


"Aletta sakit" Oliv terkejut mendengarnya. 

"Aletta sakit apa? Apa dia baik-baik saja? Kau itu bagaimana 
sih" lagi-lagi Fabio mengulum senyumnya mendengar 
ucapan Oliv. 


"Aletta demam. Sekarang sudah membaik." ujar Fabio. 


"Syukurlah" Oliv menghela nafas lega. 


"Kamu sakit apa?" tanya Fabio. Isaac berdeham ia merasa 
terabaikan. 


"Aku hamil" 


"Denganku" Isaac melanjutkan perkataan Oliv. Raut wajah 
Fabio berubah. 


"Selamat untuk kalian. Semoga lancar hingga lahiran" kata 
Fabio dengan senyum palsunya. 


"Terima kasih, Fabio" Oliv tersenyum pada pria itu. 
Fabio menatap jam tangannya sebentar. 


"Sepertinya aku harus kembali. Jaga kesehatanmu Oliv. 
Sampai jumpa" Oliv mengangguk ia melambaikan 
tangannya. 


Fabio hanya melirik sekilas Isaac. Lalu, ia meninggalkan 
kamar inap Oliv. 


"Mengganggu saja" gumam Isaac. Oliv terkekeh mendengar 
gumaman Isaac. 


CIELAH SI ISAAC CEMBOKUR. 
DI TUNGGU VOTE 310 NYA. 
BISA GAK YA? BISA PASTI BISAA. 


Mampir di cerita romanceseries dong gaes. Entar 
aku uplod cerita baru. 
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Dua hari yang lalu Oliv sudah keluar dari rumah sakit. 


Kini wanita itu sedang duduk santai bersama Andro juga 
Fernandez. 


Oliv memantau pekerjaannya yang ada di Indonesia dari 
tablet. 


Sedangkan Fernandez seperti biasa pria tua itu melihat 
majalah playboy sambil meminum teh. 


"Oh, ya apakah kamu morning sickness?" tanya Fernandez. 


"Iya, tadi pagi aku merasakannya" kata Oliv. Meskipun 
tubuhnya agak lemas tapi Oliv tidak bisa jika tidak 
bergerak. 


Tadinya Isaac melarang Alex untuk menitipkan Andro pada 
Oliv. 


Tapi, karena bujukan Oliv pada akhirnya Isaac 
memperbolehkannya. 


"Oliv nanti mau ikut kakek tidak ke fashion show Victoria 
Secret. Kebetulan kakek di undang" ajak Fernandez. Oliv 
mengangguk dengan senang. 


"Boleh, jam berapa kek?" tanya Oliv. 
"Jam tiga kita berangkat" kata Fernandez. 


"Baiklah aku akan siap-siap" Oliv beranjak sambil 
menggendong Andro. 

"Jangan diberi tau Isaac" Oliv mengangguk sambil 
tersenyum. 


la berjalan ke arah kamarnya dan menyiapkan baju untuk 
datang ke acara VS. 


Tiga jam kemudian. Oliv sudah rapi dengan gaun sederhana 
nya. 


Selagi menunggu Fernandez datang. Oliv sibuk menciumi 
wajah Andro. 


"Di rumah dulu ya. Besok ketemu lagi sama aunty" seperti 
mengetahui kata Oliv, mata Andro berkaca-kaca. 


"Anak ganteng gak boleh nangis yaa. Besok ketemu aunty 
lagi kok" tangis Andro terdengar ia tidak mau melepaskan 


Oliv. 
"Oliv ayo" Fernandez datang bersama dua bodyguardnya. 


Dengan pelan Oliv melepaskan tangan Andro yang 
mencengkram bajunya. 


"Aunty pergi ya. See you Andro" Oliv mencium pipi Andro. 
Lalu, ia berjalan keluar bersama Fernandez. 


Perjalanan menuju tempat acara memakan waktu empat 
puluh lima menit. 


Sesampainya disana terlihat banyak wartawan yang sedang 
memotret salah satu artis. 


Oliv turun terlebih dahulu. Kemudian Fernandez keluar. 


Blitz kamera mengenai mereka. Banyak yang bertanya siapa 
lagi yang Fernandez bawa kali ini. 


Pria tua itu tidak menjawab ia hanya tersenyum. Oliv 
mengaitkan tangannya pada lengan Fernandez. 


Oliv melangkah masuk dengan gugup. Di dalam sudah 
ramai. Banyak kalangan artis juga pengusaha di undang 
disini. 


Salah seorang pria muda berwajah tampan menghampiri 
Fernandez juga Oliv. Pria itu menjaba tangan Fernandez dan 
Oliv. 


"Hallo, Mr. Wellace. Apakabar?" kata orang itu sambil 
tersenyum. 


"Saya baik. Bagaimana denganmu Mr. Hudson?" tanya 
Fernandez balik. 


"Baik juga. Siapa wanita cantik di sebelah anda?" Fernandez 
menoleh kearah Oliv sambil tersenyum. 


"Dia Olivia Clark. Calon cucu menantu" kata Fernandez. Oliv 
tersenyum kearah pria itu. 


"Oh benarkah. Siapa pria beruntung yang 
mendapatkannya?" 


"Isaac" wajah pria itu terkejut ketika mendengar perkataan 
Fernandez. 


"Aku kira pria es itu tidak akan mau menikah" katanya 
sambil terkekeh. Begitu juga dengan Fernandez ia terkekeh. 


Kemudian Zack Hudson, Fernadez dan Oliv berjalan ke arah 
tempat duduk mereka. 


Kebetulah Zack satu baris duduknya dengan Fernandez dan 
Oliv. 


Nafas Oliv tertahan ketika melihat siapa yang berjalan 
kearahnya. 
Oh my. 


Dia Henry Cavill! Tubuh pria itu lebih besar dari fotonya. Oliv 
mencengkram kain dressnya ketika pria itu duduk tepat di 
sebelahnya. 


Oliv mengelus perutnya. la teringat jika dirinya hamil dan 
sudah mempunyai Isaac. 


Sesi pertama pembukaan yang menampilkan penyanyi 
terkenal yaitu Taylor Swift. 


Model Victoria Secret satu persatu keluar ketika Taylor Swift 
menyanyikan lagu Blank Space. 


Para model Victoria Secret menebarkan senyum. Oliv hanya 
mengetahui Karlie Kloss di sesi pertama sebagai model. 


Setelah menyanyikan dua lagu. Taylor Swift mengucapkan 
kata terima kasih. 


Lima belas menit kemudian. 


Datanglah penyanyi kedua yaitu Ed Sheeran. Dua model 
Victoria Secret Angel keluar untuk pembukaan sesi kedua. 


Adriana Lima dan Alessandra Ambrosio. Kedua wanita cantik 
itu bergandengan tangan seraya berjalan. 

Oliv menatap kagum kedua model itu. 

Wanita itu tidak menyesal ikut ajakan Fernandez. 


Suitan dari penonton terdengar. Ed Sheeran hanya 
menyanyikan satu lagu. 


Kemudian penyanyi di ganti dengan Ariana Grande. 
Penyanyi itu menyanyikan lagu Greedy. 


Di lagu kedua yang berjudul Bang Bang para model satu 
persatu keluar. 

Oliv ingin sekali mengabdikan video atau foto. Tapi, pihak 
VS tidak memperbolehkan. 


Semua orang bersorak ketika Taylor Hill keluar. Model itu 
menebarkan senyuman. Di belakangnya ada Sara Sampaio. 
Orang-orang memberikan tepuk tangan. 


Banyak model-model terkenal menjadi model Victoria 
Secret. 


Setelah menanyikan empat lagu. Ariana Grande 
mengundurkan diri. Tak lupa ia memberi kiss bye. 


Ingatkan Oliv nanti meminta berfoto dengan Henry Cavill. 


Dan akhirnya penyanyi terakhir datang. Oliv tidak 
mengetahui siapa nama penyanyi itu. 


Setelah acara Fashion Show Victoria Secret selesai. Mereka 
semua di undang untuk datang ke after party. 


Dan tadi setelah meminta foto dengan Henry Cavill, Oliv 
tersenyum sendiri. 


Kini Oliv dan Fernandez menuju tempat After Party yang 
diadakan VS. 


Tempatnya tak jauh dari acara Fashion Show. 


Oliv dan Fernandez memasuki tempat yang diadakan VS. 
Banyak model-model yang tadi menjadi model VS datang. 


Bahkan Oliv melihat Taylor Swift dan Ariana Grande sedang 
berbicang. 


"Kakek, aku ingin ke toilet sebentar" kata Oliv. Fernandez 
mengangguk. 


Kemudian Oliv berjalan kearah toilet setelah bertanya pada 
salah satu pengantar minum. 


Oliv hampir saja terjatuh ketika ada orang yang tidak 
sengaja menabraknya. 


"Oh god, thank you" kata Oliv saat ada orang yang menahan 
tubuhnya. 


Tanpa melihat orang itu Oliv berterima kasih dan 
meninggalkannya. 


Dan Oliv tidak menyadari orang itu tersenyum tipis. 
Kemudian mata orang itu melihat kearah lain lalu ia 
menganggukan kepalanya. 


Di tunggu 320 votesnya. Atau 1k votes nya xixixi. 
Maaf ya kalau ada typo atau part ini membosankan 
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350 votes langsung up. Tinggal pencet publis. 
Oh ya di part 33 ini panjang ceritanya. 


MOHON DI BACA DENGAN PELAN-PELAN. BIAR TIDAK 
EMOSI . 
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"OLIV?!" 
"OLIV?!" 
Isaac mencari Oliv di seluruh rumah besar. 


"Maaf tuan. Nyonya Oliv keluar bersama Tuan Besar" kata 
ketua pelayan rumah besar. 


Isaac menatap orang itu dengan tatapan tajam. 
"Kemana mereka?" tanya Isaac. 


"Sekali lagi saya mohon maaf tuan. Tapi, Tuan Besar tidak 
memperbolehkan anda tau. Tuan Besar hanya berpesan agar 
Tuan Isaac menunggu beliau" kata pelayan itu sambil 
menundukan kepalanya. 


Isaac mendengus. Ia berjalan menuju ruang keluarga. 


Selagi menunggu Oliv datang Isaac melihat-lihat berita. 


la membelakan matanya ketika melihat Oliv dan Fernandez 
datang ke acara Fashion Show Victoria Secret. 


Berita itu di muat satu jam yang lalu. 
Dan pasti Oliv dan Fernandez pulang malam. 


Lagi-lagi Isaac menghembuskan nafasnya. la khawatir 
dengan Oliv juga anaknya. 


Pria itu mencoba mengalihkan pikirannya. 


la kini membuka aplikasi sahamnya. Isaac sibuk melihat 
angka saham miliknya. 


Hingga tidak sadar ada seorang pelayan membawa sebuah 
kotak. 


"Permisi tuan. Ini ada paket" katanya. Isaac mengalihkan 
pandangannya kearah sebuah kotak yang dibawa 
pelayannya. 


"Terima kasih" setelah melihat pelayan itu pergi Isaac 
membuka kotak yang ia bawa. 


Mata Isaac menampakan amarah. Pria itu membanting kotak 
yang berisikan foto Oliv di rangkul oleh seorang pria. 


Isaac tidak tau siapa pria itu. Tapi, dari pancaran mata Oliv. 
Wanita itu seperti mengenal pria itu. 


Di foto kedua nampak keduanya tengah berciuman. 


Isaac meremas dua foto itu. Rahang pria itu mengeras. 
Hatinya merasa dimainkan. Isaac tertawa sumbang. 


Pria itu pergi dari rumah. Dan meninggalkan kekacauan 
yang telah ia buat di ruang keluarga. 


Sepuluh menit setelah Isaac keluar dari pekarangan rumah. 
Mobil Fernandez memasuki rumah besar. 
Oliv dan Fernandez turun dengan senyuman di wajahnya. 


Oliv senang karena ia mendapatkan pakaian dalam limited 
edition. 


Sedangkan Fernandez, kalian sudah tau apa yang pria tua 
itu dapatkan. 


Wanita itu memasuki kamarnya. 
Dan ia bingung kenapa Isaac belum pulang padahal ini 
sudah larut malam. 


Oliv mengirim pesan pada Isaac. Lalu, ia menuju kamar 
mandi untuk membersihkan tubuhnya. 


Sedangkan di tempat lain. Tepatnya di Bar. Isaac tengah 
meminum-minum alcohol. la terus minum hingga 
menghabiskan empat botol. 


Pandangan pria itu buram. la terkekeh. 


"Oliv, kenapa kau menghianatiku sayang" racau Isaac. Tiba- 
tiba isakan tangis pria itu terdengar. 


"Jadi ternyata kau bermain belakang denganku. Aku juga 
bisa." racaunya lagi sambil tersenyum. 


Mata Isaac mengerjap saat melihat ada perempuan seksi 
yang menghampirinya. 


"Butuh bantuan?" katanya menggoda. Isaac tersenyum 
miring. la menarik tangan wanita itu agar mendekat. 


Isaac berbisik di telinga wanita itu dan berkata "Memang 
kau bisa memuaskanku?" 


"Tentu saja. Tapi, bayarannya mahal" Isaac tersenyum 
miring. la beranjak lalu mengajak wanita itu keruang VIP. 
Wanita jalang itu terpekik senang. la berjalan di sebelah 
Isaac sambil mengalungkan tangannya di lengan kekar 
Isaac. 


Sebelum memasuki ruang VIP wanita itu mengedipkan 
matanya kearah belakang. 


Isaac duduk di sofa ruang VIP. Sedangkan wanita itu 
membuat minuman untuk Isaac, tak lupa ia memasukan 
obat rangsang untuk Isaac. 


Mata Isaac tertutup. la tidak menyadari jika jalang itu 
memasang kamera pengintai. 


"Oliv, kenapa kau tega sekali denganku" racau Isaac. Wanita 
itu memberikan gelas yang berisikan minuman. Isaac 
mengambilnya dan langsung meminumnya. 


Selagi menunggu obat itu berjalan. Wanita itu membuka 
seluruh pakaiannya. 


Isaac menggeliat saat tubuhnya mulai panas. la membuka 
matanya dan sudah di suguhi pemandangan seksi. 


Jalang itu meliuk-liukan tubuhnya. Isaac membuka 
celananya dan mengeluarkan kejantanannya. 


Wanit itu mendekat dan memasukan kejantanan Isaac ke 
mulutnya. Wanita itu memainkan buah zakar Isaac. 


Dan berhasil membuat Isaac mendesah keras. 


Oliv menjatuhkan ponselnya. la menutup mulutnya saat 
melihat adegan video selanjutnya. Mata wanita itu berkaca- 
kaca. 


Tangis Oliv terdengar keras. 
Isaac dengan beraninya melakukan hal yanh tak tau malu 
seperti itu. Oliv terisak. 


Wanita itu menutup telinganya ketika ia masih mendengar 
desahan Isaac dan wanita jalang itu. 


Oliv menjerit. Dan jeritan wanita itu berhasil membuat 
Fernandez datang. 


Pria tua itu datang ke kamar Oliv dengan tergesa-gesa. 


"Oliv! Oliv sadar sayang!" Fernandez mengguncang bahu 
Oliv. Pria tua itu tersadar ketika mendengar desahan. 


Fernandez mengambil ponsel Oliv. Pria tua itu menggeram 
marah. 


"DELLO!! DELLO!!" Fernandez memanggil asisten juga 
bodyguardnya. 


Tak lama kemudian Dello datang. 

"Cari Isaac, lacak keberadaannya. Lemparkan dia padaku. 
Dan letakan dia di ruang bawah tanah. Jika tidak mau 
lakukan dengan cara kasar" Dello mengangguk mengerti. 


"Jangan katakan pada siapapun, jika kau melihatnya" kata 
Fernandez lagi. Dello mengangguk lagi. Pria itu keluar 
dengan terburu-buru. 


Fernandez kini menatap Oliv. Tubuh wanita itu bergetar. 
Fernandez mendekat kearah Oliv, ia memeluk cucu 
menantunya. 


"Oliv sudah, kakek akan balaskan dendamu pada Isaac. 
Jangan menangis. Kakek akan memberi pelajaran pada 
bajingan itu" ujar Fernandez. Tangis Oliv semakin kencang. 


Mungkin karena lelah menangis. Oliv ketiduran 
dipelukannya. Fernandez memangil salah satu 
bodyguardnya. 


Dan ia menyuruhnya untuk meletakan Oliv di kasur. 


Setelah itu Fernandez keluar dari kamar Oliv diikuti 
bodyguardnya. 


Disana di ruang bawah tanah sudah ada Isaac yang 
terduduk di kursi dengan ikatan yang melilit tubuhnya. 


"Sudah kau cek wanita itu? Isaac tidak meninggalkan 
bekaskan?" tanya Fernandez pada Dello. 


"Kami sudah mengeceknya tuan. Tuan Isaac belum sempat 
mengeluarkan spermanya" kata Dello. 


"Dan wanita itu benar-benar bersih?" tanya Fernandez lagi. 


"Iya tuan. Kami juga telah membawa wanita itu. la ada di 
sebelah ruangan" Fernandez mengangguk. 


"Bagus. Ambilkan bak air dingin" Dello menangguk. Tak 
lama kemudian ia membawa bak yang berisikan air dingin. 


Tanpa di perintah Dello menuangkan air dingin itu pada 
tubuh Isaac. 


Isaac terbangun ia mengerjapkan matanya. 
"Menjijikan" decih Fernandez sambil menatap tajam Isaac. 


"Apa maksud kakek?" tanya Isaac dengan bibir bergetar. 


"Kau menjijikan. Manusia yang tidak pernah puas di dunia 
ini. Aku kira kau tidak termakan paket sialan itu" kata 
Fernandez dengan amarah yang menggebu-gebu. 


"Tapi, memang benar bukan Oliv tengah berciuman dengan 
seorang pria" kata Isaac dengan senyum miringnya. 


Fernandez terkekeh sinis. 

"Bodoh, kau lebih bodoh dari Emillio. Harusnya kau tau jika 
itu editan. Oliv di jebak bodoh. Kenapa kau percaya dengan 
foto murahan itu. Kakek sudah melihatnya. Dan benar itu 
hanya editan. Lebih telitilah besok-besok agar tidak 
bersikap bodoh seperti ini" kata Fernandez. 


"Aku tidak percaya jika itu editan. Di foto pertama Oliv 
nampak mengenal pria itu" Isaac masih tidak percaya dan 
membuat Fernandez geram. 


Tangan pria itu ternangkat. Salah satu bodyguard Fernandez 
memberi pukulan pada Isaac. 


"Aku tidak ingin mengotori tanganku. Lebih baik tanganku 
di pegang wanita-wanita cantik diluaran sana" 
Isaac meringis. 


"Dello, perlihatkan Oliv ketika dirinya menunuju toilet" Dello 
membuka tabletnya. la membuka video yang berisikan vide 
rekaman Oliv yang berjalan sendiri menuju toilet. 


"Bisa kau lihat ada seorang menyenggol Oliv dengan 
sengaja. Dan dibelakangnya ada yang menolong Oliv secara 
cuma-cuma" kata Fernandez. 


"Kakek hanya mempunyai video itu karena Oliv selalu 
bersama kakek" rasa bersalah terdapat di hati Isaac. 


Tiba-tiba pintu ruang bawah tanah di buka secara kasar. 


Fernandez dan yang lain menatap orang yang membuka 
kasar pintu itu. 


"Ma-maaf tuan. Nyonya Oliv pendarahan" 
Fernandez dan yang lain berlari. 


"KAKEK! LEPASKAN AKU DULU! KAKEK!" teriak Isaac. 


Anaknya Oliv selamat gak yaa 


Jangan emosi bun. Tahan emosinya. 
Satu kata buat Isaac? 


Ditunggu 350 votes nya xixixi. 
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Terima kasih buat kalian yang udah vote dan komen 
di part 33 dan part sebelum-sebelumnya. 


Tapi,part 33 komennya membludak bagi aku. Dan 
bener-bener bikin aku happy. 


Buat yang vote juga lebih dari 350 makasihh yaaa. 
Kalian best lah pokoknya yang sering vote komen. 
Maapkan aku teman-teman 


Besok aku kasih hadiah spesial karena udah 
menghargai author ini 


Ditunggu yaa 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


Fernandez bersandar di tembok. Oliv tengah di periksa. 


"Tuan, minum dulu" Dello mengulurkan minuman pada 
Fernandez. 


"Terima kasih Dello" pengawal juga asisten pria tua itu 
mengangguk sambil tersenyum. 


Suara langkah kaki terdengar. Fernandez menoleh ia melihat 
para anak, menantu juga cucu-cucunya datang. 


Mereka masih menggunakan pakaian tidur mereka. 


"Daddy! Oliv kenapa?? tanya Georgia dengan wajah panik. 


"Tenang-tenang. Biarkan Dello yang menceritakan, daddy 
tidak kuat berbicara" kata Fernandez. Semua orang kini 
menatap Dello. 


Pria itu menghela nafas. Kemudian ia bercerita dari awal 
hingga akhir. Para pria mengepalkan tangannya. 


Sedangkan para wanita mereka menutup mulutnya dengan 
tangan masing-masing secara bersamaan. 


Tak lupa Dello memberikan bukti semua yang ia dapatkan. 
"Cukup. Dimana Isaac sekarang?" tanya Venzelo. 


"Tuan Isaac, kita tinggalkan di ruang bawah tanah" kata 
Dello. 


Venzelo dan para pria lain pamit menuju rumah besar. 
Fernandez mengiyakan. 


Dello ikut dengan Venzelo. 


Kini tinggal Fernandez, menantunya juga tiga cucu 
perempuannya. 


Tak lama kemudian dokter dan suster keluar. 


"Bagaimana dengan keadaan menantu saya dokter?" tanya 
Georgia. 
"Menantu anda sudah baik" kata Dokter Albert. 


"Cucu saya dok?" 


"Cucu anda juga baik. Beruntung anda membawanya kemari 
dengan cepat. Tapi, untuk saat ini biarkan nyonya Oliv bed 
rest selama dua minggu demi kebaikan sang bayi juga sang 
ibu" jelas Dokter Albert. 


Mereka menghembuskan nafas lega. 

"Oh, ya untuk saat ini jangan membebani pikiran nyonya 
Oliv. Jangan sampai dia menangis atau kepikiran. Lebih baik 
buat nyonya Oliv tertawa itu akan membuat bayinya lebih 
baik. Mood nyonya Oliv jangan sampai berantakan" kata 
Dokter Albert. 


Mereka mengengguk mengerti. 
"Baiklah, jika nyonya Oliv sudah sadar. Boleh pencet tombol 
merah di sebelah ranjang. Saya permisi" 


"Terima kasih Dokter" Dokter Albert tersenyum kemudian 
berjalan menjauh. 


Mereka semua memasuki ruangan Oliv. Dan Georgia 
meneteskan air matanya melihat Oliv yang terbaring di 
kasur. 


Georgia mendekat kearah Oliv, ia mengusap lembut kening 
Oliv. 


"Kalian pulang saja. Biar aku yang menjaga Oliv" kata 
Georgia. 


"Baiklah. Kami akan datang lagi besok" kata Selena. 


"Daddy bersama Georgia saja" kata Fernandez. Semuanya 
mengangguk. 


Setelah itu mereka berjalan keluar meninggalkan Georgia 
dan Fernandez. 


Di rumah besar. Para anak dan cucu Fernandez berjalan 
memasuki ruang bawah tanah. Di sana terlihat Isaac yang 
terduduk dan ia menatap arah bawah. 


Suara pintu di buka membuat Isaac mendongakan 
kepalanya. 


"Daddy! Bagaimana keadaan Oliv?" tanya Isaac. 


"Apakah itu penting bagimu?" kata Venzelo sinis. Semuanya 
menatap tajam Isaac. 


"Isaac-Isaac, sekalipun diriku playboy aku tidak akan pernah 
menduakan calon istriku. Apalagi bermain dengan jalang" 
kata Alexander. 


"Kenapa kalian menyalahkanku!?" 
Bastian melayangkan bogeman pada wajah Isaac. 


"Bodoh, bajingan. Kau itu bersalah jangan mengelak" kata 
Ashton. 


"Tau begini lebih baik Oliv bersamaku" kata Gerald. Emillio 
menatap tajam Isaac. 


"Tidak kusangka ternyata kau lebih buruk dari Alex" kata 
Emillio dengan nada sinis. 


Venzelo tidak membela Isaac. la membiarkan para 
keponakannya memberi kata-kata kasar pada Isaac. 


"Paman dan yang lain kesini tidak untuk melepaskanmu. 
Kami kesini untuk mengejekmu" kata Gariel. 


Isaac menundukan kepalanya. "Oliv keguguran" kata Emillio 
tiba-tiba, semuanya menatap Emillio. 


Bastian menatap adik sepupunya dengan wajah terkejut. 


"Tidak mungkin" gumam Isaac. 


"Tidak, anakku masih hidup. Dia masih hidup." ujar Isaac 
dengan nada getir. Pria itu berusaha melepas ikatannya. Air 
mata Isaac menetes. 


"Kau gila" bisik Gerald di telinga Emillio. Sedangkan ia 
hanya menyeringai. 


Biarkan Isaac merasakan apa yang dirasakan Oliv. 


Emillio ingin sekali menyakiti Isaac. Tapi, ia sudah berjanji 
pada mommynya untuk tidak meninju saudara sendiri. 


"Dad, itu tidak benar kan?" tanya Isaac, air matanya masih 
mentes. Venzelo hanya diam ia tidak menjawab. 


Kemudian ayah dari Isaac itu berjalan keluar sebelum 
memberikan tatapan dingin juga tatapan kecewa. 


Satu persatu menyusul Venzelo keluar. Dan mengabaikan 
isakan tangis dari Isaac. 


"Batalkan pernikahanmu dengan Oliv. Dia berhak bahagia" 
ucap Bastian. 


"Aku tidak akan membatalkan pernikahanku dengan Oliv. 
Sampai kapanpun dia akan menjadi milikku" kata Isaac. 


Bastian berdecih, lalu ia berjalan keluar. Meninggalkan Isaac 
sendiri. 


Kini semuanya para lelaki kecuali Isaac sedang berkumpul di 
ruang keluarga. 


"Bagaimana bisa kau membual di depan Isaac" kata Gerald 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Emillio menunjuk senyum manisnya. "Aku hanya ingin 
memberi pelajaran padanya" 


"Siapa yang membuat kekacauan ini?" tanya Venzelo. 
"Fabio?" ujar Bastian tiba-tiba. 
"Fabio Rouvas?" tanya Mason memastikan. 


"Iya, Oliv pernah berhubungan dengannya. Dan aku rasa dia 
masih mengejar Oliv hingga sekarang" ujar Ashton. 


"Tapi, bukankah Fabio sudah mempunyai anak" ucap Alex. 
Kini semuanya menatap Alex dengan terkejut. 


"Kita selidiki dulu Fabio, jangan asal menuduh dulu" kata 
Vadez. 


"Lalu, bagaimana jika bukan Fabio pelakunya?". 


Btw aku buat cerita ini langsung ngetik. Jadi gak 
pikir panjang dulu. 


Dan aku juga gak tau cerita ini sad atau happy. 


Yahh jadi kalian tebak aja siapa yang bikin retak 
hubungan Oliv dan Isaac. 


Ini aku kasih sisila keluarga Wellace. Biar gak 
bingung. 


Vadez+ Celine = Alexander, Erica. 
Venzelo+ Georgia = Isaac. 
Alvorez + Selena= Asthon, Jelena. 
Gariel+Claudia = Gerald, Chloe. 
Mason + Kelsey = Bastian. 
Joshua+Elizabeth = E millio. 


Terima kasih 
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Maaf ya kalau di part ini feel nya gak dapet hikss 


Selamat membaca 


Di ruangan nuansa putih, terlihat seorag wanita terbaring 
diatas kasur besar. 


Mata wanita itu perlahan terbuka. Ia menatap sekelilingnya. 
Tiba-tiba matanya mengeluarkan air mata. 


Isakan tangis wanita itu terdengar. 


"Oliv, hei. Mommy disini" bisik Georgia. Tangis Oliv semakin 
pecah. 


la memeluk Oliv, mata wanita paruh baya itu juga berkaca- 
kaca. 


"Sudah, tidak usah di pikir lagi. Nanti anak kamu kenapa- 
kenapa." kata Georgia sambil mengusap air mata Oliv. 


"Mommy" gumam Oliv sambil sesegukan. 
"Iya, kenapa sayang?" 
"Di-dimana Isaac?" Georgia menghembuskan nafasnya. 


"Tidak usah memikirkan Isaac dulu. Oliv makan ya, pikir 
baby nya dulu. Nanti, masalah Isaac biar mommy yang 
hadapin oke" 


Oliv mengangguk. Lalu, mata wanita itu melihat Georgia 
mengambil makanan. 


Georgia menyuapi Oliv. Sedangkan, Oliv hanya diam dan 
menerima suapan Georgia. 


Pintu ruangan Oliv dibuka. Masuklah Fernandez dan Emillio. 


"Hai, Oliv!" sapa Emillio dengan senyuman. Oliv tersenyum 
sambil mengangguk sebagai balasan. 


"Bagimana keadaanmu? Oh, ya aku dengar dari kakek, kau 
berfoto dengan Henry Cavill ya!?" tanya Emillio. 


Mata Oliv yang tadi meredup karena kesedihan, kini 
berubah menjadi terlihat senang. 


"ya, dia duduk disebelahku" gumam Oliv sambil 
menundukan kepalanya. Semua nya tersenyum melihat 
tingkah Oliv. 


Georgia menatap Emillio dan menggerakan bibirnya 
mengucapkan terima kasih, tanpa suara. Emillio 
mengangguk. 


"Sebentar-sebentar." kata Emillio. Pria itu berjalan keluar. 
Tak lama kemudian ia kembali masuk. 


"Oliv ada yang ingin berbicara denganmu" kata Emillio. Pria 
itu menggeser tubuhnya. 


Dan dibelakang Emillio terdapat pria yang ingin Oliv ajak 
berbincang. 


"Hai, Oliv kita bertemu lagi" Oliv menutup mulutnya saking 
terkejutnya. la memekik bahagia. 


Dilain tempat Venzelo bersama saudara-saudaranya juga 
keponakannya. 


"Bagaimana tentang Fabio?" tanya Joshua. Ashton terlihat 
memainkan laptopnya. 


"Fabio terlihat datang ke after party Victoria Secret. Tapi, dia 
tidak datang ke Fashion Shownya." jawab Ashton. 


"Apakah dia terlihat mengirim sesuatu?" tanya Venzelo. 


Gerald juga Alex terlihat memainkan laptopnya. Sedangkan 
Bastian tengah menelfon seseorang. 


"Ya, aku melihat dia mengirim sesuatu. Fabio menyuruh 
asistennya" kata Alex. 


Bastian berjalan mendekat kearah mereka, kemudian ia 
duduk di sebelah Ashton. 


"Fabio, kemarin datang ke acara hanya sebentar" ujar 
Bastian. 


"Bagaimana dengan jalang itu. Dia disuruh siapa?" tanya 
Mason. Pria itu tidak percaya bahwa keponakan yang paling 
benar itu berbuat onar seperti ini. 


"Aku sudah bertanya padanya tapi dia tidak mau menjawab. 
Sepertinya dia di bayar mahal" kata Alvorez. 


"Ya, siapa lagi jika bukan Fabio yang membayarnya. Dia kan 
punya uang banyak" kata Gariel sambil tersenyum tipis. 


Vadez menghela nafas. "Cari bukti yang akurat. Jika benar- 
benar Fabio pelakunya. Kita datani dia terlebih dahulu" kata 
Vadez. 


"Dia tidak akan mengaku dad" kata Alex. 


"Lalu, bagaimana Isaac. Kita kurung dia sampai kapan?" 
tanya Bastian. Semuanya diam. 


"Tunggu sampai dia benar-benar menyesal. Aku tidak 
menyangka jika Isaac bisa sebodoh itu" ujar Venzelo sambil 
berdecih. 


"Dan lebih baik Oliv jangan bertemu dengan Isaac terlebih 
dahulu" ucap Ashton. Semuanya kini menatap pria itu. 


"Demi kebaikan bayi yang dikandung Oliv." lanjut Ashton. 


"Ya, itu biar Oliv tinggal bersama kami" ujar Venzelo. 
Semuanya mengangguk dan mencari bukti yang valid. 


Georgia beranjak dari tempat duduknya. 


"Oliv mau di suapi Henry kan?" goda Georgia. Oliv 
mengangguk malu-malu. Henry tersenyum melihat tingkah 
Oliv. 


"Bagaimana?" Emillio kembali bersuara. 


"Terima kasih Emillio" bisik Oliv. Mulut wanita itu menerima 
suapan Henry dengan malu-malu. 


"Sehat terus baby nya" kata Henry dengan suara tegasnya. 
Jantung Oliv berdetak kencang ketika mendengar suara 
Henry. 


Oh, ayolah siapa yang tidak gugup ketika bertemu dengan 
idolanya. 


"Iya, terima kasih" kata Oliv sambil mengelus perutnya. 
Henry mulai bertanya-tanya pada Oliv. 


Dan berhasil membuat wanita itu menjawab dengan nada 
bahagia. 


Oliv dan Henry saling bertukar cerita. 
Georgia, Fernandez dan Emillio melihat mereka berdua 
dengan senyuman. 


Georgia mengusap air matanya yang hendak keluar. 
Beruntung Emillio mempunyai nomer manager Henry Cavill. 


"Henry kau jangan seperti kakek ya. Kakek itu Playboy. 
Jangan sampai kau mau diajari kakek" kata Oliv dengan 
nada kesal. 


"Kakek gak playboy, mereka aja yang deketin kakek. Kan 
kakek memang tampan, jadi mereka melemparkan 
tubuhnya ke kakek. Itu namanya rejeki Oliv, kita tidak bisa 
menolaknya" kata Fernandez. 


Semuanya terkekeh mendengar ucapan Fernandez 
sedangkan Oliv mendengus kesal. 


"Lihat, kakek sudah tua harusnya berdiam diri dirumah 
renungi dosa kakek dan minta maaf pada tuhan. Tapi, malah 
main sama wanita-wanita seksi" kata Oliv. 


"Kakek butuh mereka, dan mereka butuh kakek" 


"Yaudah terserah kakek. Yang penting Henry tidak akan 
meniru kakek" 


"Nanti hubungi saya saja kalau mau tau cara memikat 
wanita seksi" kata Fernandez pada Henry. 


"Kakek!!" semuanya tertawa melihat bibir Oliv cemberut. 


Dua jam kemudian Henry berpamitan pulang. Oliv dan 
Henry saling menukar nomer ponsel. 


Senyum Oliv terpacar sejak datangnya Henry. 


Lima belas menit setelah Henry pulang. Para sepupu Emillio 
datang. 


Ruangan Oliv menjadi ramai. Wanita itu tersenyum dan 
tertawa ketika melihat tingkah Emillio dan Bastian. 


Seketika Oliv melupakan Isaac. Oliv sibuk tertawa-tawa 
bersama cucu-cucu Fernandez kecuali Isaac. 


Gak lama lagi cerita ini selesai 
Dan target vote yang aku inginkan gak tercapai. 


Pingin sekali dari part prolog sampai selesai yang 
vote 1k. Tapi, gak tercapai 


Hikss padahal yang baca banyak. 

Yaudah ya. 

Oh ya, aku usahain besok up cerita nya Alex. 
Jangan lupa di baca. 


Terima kasih 
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Dorr. 


Kaget gak? xixixi. Double up buat kalian yang udah 
vote dan komen di part 33. 


Jangan lupa di baca sampai akhir ya. Di akhir ada 
author note buat kalian. Dan wajib komen sebagai 
balasan. 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


Terlihat seorang pria yang terduduk di kursi dengan ikatan 
yang melilit tubuhnya. 


Isaac pria itu masih dalam penyesalanya. Sejak kemarin ia 
tidak mau makan. 


Seluruh keluarganya sudah tidak kemari sejak dua hari yang 
lalu. 


Pakaian Isaac juga tidak ganti. Pria itu tidak mau beranjak 
dari tempat duduknya. 


Pintu kayu itu berderit. Isaac mendongakan kepalanya. 
Disana ada kakeknya sedang berjalan kearahnya. 


"Kakek, bagaimana keadaan Oliv?" tanya Isaac dengan 
suara serak. 


"Tidak tau" kata Fernandez. Lalu, pria tua itu duduk di 
hadapan Isaac. 


"Kenapa tidak makan?" tanya Fernandez. 


"Aku akan makan jika bertemu dengan Oliv" jawabannya 
membuat Fernandez berdecih. 


"Bagimana jika kakek berkata Oliv hilang?" Isaac merenung. 


"Tidak mungkin hilang. Pasti kakek yang menyembunyikan 
Oliv" kata Isaac. Fernandez terkekeh mendengar ucapan 
Isaac. 


"Itu kau tau" 
Keduanya terdiam. 


"Sudah. Kakek ada urusan. Kakek hanya mampir disini 
untuk memastikan kau masih hidup atau tidak." ujar 
Fernandez lalu ia beranjak. 


"Kakek tidak melepaskanku?" tanya Isaac dengan suara 
bergetar. 


"Bukan kakek yang akan melepaskanmu. Tapi, nanti ada 
orang yang hanya bisa melepaskanmu. Oh, ya jangan mati 
dulu. Kakek malas mengurus pergantian surat waris. 
Makanlah, jangan malu-malu. Kakek tau kau lapar" ucap 
Fernandez lalu ia meninggalkan Isaac sendiri. 


Lagi-lagi Isaac menunduk. la tidak tau harus apa. la tau dia 
menyesal karena tidak berpikir panjang terlebih dahulu. 


Isaac mengerang. Lalu, isakan tangis pria itu terdengar. 


Fernandez yang masih ada di balik pintu terdiam 
mendengar isak tangis Isaac. 


Pria tua itu perlahan pergi dari ruang bawah tanah. 
la kembali ke rumah sakit. 


Sudah sejak satu minggu yang lalu Oliv keluar dari rumah 
sakit. Kini dia tinggal bersama Georgia. 


Fernandez mengikuti Oliv. Pria tua itu tinggal dirumah anak 
Venzelo. 


"Mom, seperti ini?" tanya Oliv. Georgia menangguk sambil 
tersenyum. Mereka berdua tengah membuat kaos kaki kecil. 


Oliv bahagia selama seminggu ini di manja oleh Georgia. 


"Oliv ingin sesuatu?" tanya Georgia. Wanita itu tampak 
berpikir. 


"Puding coklat sepertinya enak" kata Oliv sambil mengusap 
perutnya. 


Georgia tersenyum. la meletakan kainnya. 


"Ikut buat mom" Oliv menatap Georgia dengan pandangan 
memohon. 


"Boleh" Georgia mengangguk sambil tersenyum. Oliv 
tersenyum cerah, lalu ia dan Georgia berjalan kearah dapur. 
Satu jam kemudian puding Oliv siap dimakan. 


Saat sedang makan puding Alex datang bersama Andro. 
Oliv memeluk bayi itu dengan rasa rindu. 
Begitu juga Andro. la tidak mau terlepas dari Oliv. 


"Andro nya aunty apakabar" ujar Oliv sambil menciumi pipi 
Andro yang membuat bayi itu tertawa. 


Andro menampilkan gusinya. Membuat Oliv gemas sendiri. 


"Habis ini Andro punya temen main" ujar Oliv. Wanita itu 
sibuk menggoda Andro. 


Fernandez beranjak diikuti Alex. Keduanya berjalan menuju 
belakang rumah. 


"Bagaimana? Apakah benar Fabio pelakunya?" tanya 
Fernandez. 


"Kita semua belum tau apakah Fabio benar pelakunya atau 
bukan. Karena buktinya belum akurat. Dan selama ini Fabio 
sibuk dengan pekerjaannya juga anaknya." jelas Alex. 


Fernandez mengangguk. 


"Sepertinya jika bukan Fabio pelakunya pasti pelakunya 
bukan orang biasa" ujar Fernandez. Alex mengangguk. 


"Bagaimana keadaan Isaac?" 
"Isaac, dia sedang sakit. Dan tidak mau makan" ujar Alex. 


"Bagaimana bisa?" suara itu mengejukan Alex dan 
Fernandez. 


"Isaac tidak apa-apa kan?" tanya Oliv dengan mata berkaca- 
kaca. 


Alex dan Fernandez tidak menjawab. 


"Aku ingin bertemu dengan Isaac" gumam Oliv. Alex melirik 
Fernandez yang menghembuskan nafas lelah. 


"Ayo, kita bertemu dengan Isaac" 


Dilain tempat terdapat tiga orang yang sedang berdiskusi. 


"Tidak ada informasi tentang Oliv dan Isaac?" tanya 
seseorang. Yang ditanya hanya menjawab dengan gelengan 
kepala. 


"Isaac menghilang, begitu juga dengan Oliv" 


"Huh, susah sekali bermain petak umpet dengan orang yang 
lebih kaya" katanya. 


"Cari informasi sampai dapat. Kita buat hubungan mereka 
retak. Lalu, lanjutkan rencana terkahir kita jika tidak ada 
pilihan lagi" 


"Bagaimana jika kita masuk penjara? Aku tidak mau masuk 
penjara" 


"Tidak akan tenang saja" 


Fernandez mengantarkan Oliv keruang bawah tanah. Ia 
membukakan pintu untuk Oliv. 


Tangan Oliv menutup mulutnya saking terkejutnya melihat 
keadaan Isaac. 


"Isaac" pria itu tidak membuka matanya. la takut jika itu 
halusinasinya. 


"Isaac, aku disini" kata Oliv lagi. Wanita itu menahan isak 
tangisnya. 
Perlahan mata Isaac terbuka. la mengerjapkan matanya. 


"Oliv" bisik Isaac yang masih dengan suara seraknya. Oliv 
berjalan mendekat kearah Isaac. la memeluk tubuh pria 
yang dicintainya. 


Tangis Oliv pecah ia memeluk tubuh Isaac yang masih di 
ikat. 


"Maafkan aku" bisik Isaac. Pria itu juga meneteskan air 
matanya. 


Oliv beranjak. Kemudian ia melepaskan ikatan yang melilit 
tubuh Isaac. 


Isaac memeluk tubuh Oliv dengan erat ketika tubuhnya 
sudah bebas. 


Wajah pria itu disembunyikan di leher Oliv. Air matanya 
masih keluar. 


"Oliv, maafkan aku" ujar Isaac lagi. 


"Tidak apa-apa. Aku sudah tau." Oliv mengelus punggung 
Isaac dengan lembut. 


Ketemu dah, akikah udah gak sabar nemuin Oliv 
sama Isaac. 


Maaf ya kalau ceritanya bosenin atau gak dapet 
feelnya. 


Oh ya, cerita ini part nya mau di perpanjang nggak? 
Kalau mau boleh nanti tamatnya aku lamain. 
Komen yaa. 


Terima kasih 
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Udah vote belum? 
Kalau belum vote bentar yuk. 
Btw, kalau kalian mau update tiap hari, boleh kok 


Tapi, kalian harus vote dan spam komen sebanyak- 
banyaknya kayak di part 33. 


Oh ya, cerita nya Alex udah aku up. Silahkan dibaca 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


Kini Oliv tengah menyuapi Isaac. Keduanya duduk diatas 
kasur. 


Isaac tidak mau jauh dari Oliv. 
Sudah dua minggu lebih pria itu tidak bertemu dengan Oliv. 


"Sudah" Oliv mengusap bibir Isaac. Lalu, ia memberikan 
gelas berisikan air pada Isaac. 


Setelah itu Oliv meletakan di nakas. 
Isaac memeluk Oliv lagi. Wanita itu memeluk tubuh Isaac 
dari samping. 


"Maafkan aku, gara-gara aku, kita kehilangan anak kita" ujar 
Isaac. Oliv mengerutkan dahinya. 


"Memang aku bilang, kalau aku keguguran?". 


"Enggak. Aku tau dari Emillio." bisik Isaac. Oliv terkekeh. Ia 
mengambil tangan Isaac, dan mengarahkan tangan Isaac ke 
perutnya. 


"Baby nya masih disini. Dia kuat seperti daddynya" bisik 
Oliv. Mata Isaac membulat. 


"Jadi aku di bohongi Emillio?" ucap Isaac dengan nada kesal. 
Oliv tertawa melihat wajah kesal Isaac. 


Wanita itu tidak bisa berkata lagi. 
Tangan Isaac mengelus perut Oliv dengan lembut. 


Perlahan mata Oliv memejam. Isaac yang melihat 
tersenyum. la mencium kening Oliv dan ikut menutup 
matanya. 


Venzelo menatap daddynya dengan kesal. Sedangkan yang 
ditatap hanya diam santai. 


"Kenapa daddy mempertemukan Oliv dengan Isaac?"tanya 
Venzelo kesal. 


"Daddy tidak tega melihat Oliv." jawab Fernandez. Venzelo 
mendengus. 


Lalu, mata pria itu tidak sengaja melihat wanita seksi 
berjalan kearah mereka. 


Wanita itu duduk di sebelah Fernandez. 


"Kapan daddy berhenti bermain jalang?" tanya Venzelo 
kesal. 


"Ini yang terakhir" kata Fernandez. 
"Daddy selalu bilang terakhir-terakhir. Tapi, besoknya pasti 
ada wanita jalang baru" ujar Venzelo. 


Kemudian ia beranjak dan berjalan keluar. 


Mata Isaac perlahan terbuka. la menoleh ke sampingnya. 
Tubuh pria itu langsung terduduk saat tidak mendapati Oliv. 


Isaac buru-buru bangun dan berjalan keluar kamar. 
Pria itu lega ketika melihat Oliv sedang memasak. 
Isaac memeluk tubuh wanitanya dari belakang. 


"Aku kira kau pergi" bisik Isaac. Oliv tersenyum mendengar 
bisikan Isaac. 


"Tidak mungkin aku pergi" ujar Oliv sambil terkekeh. Ia 
mematikan pematik kompor. 


Lalu, ia membalikan tubuhnya menghadapn kearah Isaac. 


Oliv mengangkat tangannya dan mengelus pipi Isaac 
dengan lembut. 


"Happy birthday" gumam Oliv lalu ia mencium bibir Isaac. 
Dan di balas oleh pria itu. 


"Thank you. Aku bahkan lupa jika hari ini ulang tahunku" 
ujar Isaac dengan mata berkaca-kaca. 


"Sebentar" Oliv berjalan kearah lemari pendingin. Ia 
mengeluarkan sebuah cake yang bertuliskan 'happy 
birthday papa' 


Oliv memberi api di puncak lilin. 
"Tiup lilinnya tiup lilinya sekarang juga. Sekarang juga." 
Isaac menutup matanya. Lalu, ia meniup lilin. 


"Yeay!!" Oliv tersenyum girang. Lalu, wanita itu meletakan 
roti tart itu di meja. 


"Di potong. Aku yang membuatnya sendiri" kata Oliv 
dengan senyum cerahnya. 


"Benarkah?" Oliv mengangguk. Isaac mengambil pisau dan 
memotong sebagian roti. 


Kemudian, ia menyuapi Oliv. Setelah itu Oliv menyuapi 
Isaac. 


"Ini enak sekali! Roti red velvet terenak yang pernah aku 
makan" puji Isaac. Oliv tersenyum malu-malu. 


"Terima kasih, sweetheart" Isaac mencium bibir Oliv. 


"KEJUTAN!!" teriakan itu membuat Oliv dan Isaac 
melepaskan ciuman mereka. Oliv menundukan kepalanya 
malu. 


"HAPPY BIRTHDAY ISAAC" suara terompet yang di hasil 
Emillio dan Fernandez terdengar. 


Isaac berjalan kearah mereka dan memeluk satu-satu. 
"Terima kasih" ucap Isaac. 


"ENAK SEKALI!" pekik Emillio. Semua orang menatap Emillio 
yang tengah memakan cake buatan Oliv. 


Mereka semua bergrombol mencicipi cake buatan Oliv. 


Isaac berdecak kesal ketika melihat cake Oliv di habiskan 
mereka. 


"Nanti aku buatin khusus buat kamu" ujar Oliv sambil 
mengusap bahu Isaac. 


"Masakan buatan Oliv tidak pernah gagal" puji Alex. Mereka 
semua mengangguk. 


"Terima kasih" Oliv menundukan kepalanya malu-malu. 


Lalu, mereka berjalan kearah belakang rumah yang sudah 
ada barang-barang juga makanan untuk memanggang 
daging. 


"Hari ini! Kita bersenang-senang" ujar Fernandez sambil 
mengangkat tangannya yang memegang gelas berisi wine. 


Semuanya bersorak senang dan mulai pesta kecil-kecilan 
mereka. 


Maap ya pendek 
Besok atau gak lusa aku up lagi. 


Jangan lupa baca ceritanya Alex. 


Terima kasih 
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Selamat membaca 


Satu minggu kemudian... 


Isaac sedang bersiap berangkat kerja. Sebenarnya dia malas 
berangkat, ia ingin sekali menghabiskan waktu bersama 
Oliv. 


Tapi, apa daya perusahaan yang ia pegang tengah 
bermasalah. Karena saah satu investor membuat skandal. 


Kini, Isaac tengah memeluk tubuh Oliv. 


"Aku akan merindukanmu" bisik Isaac. Oliv tersenyum, ia 
mengusap punggung pria itu dengan lembut. 


"Cepat berangkat, nanti terlambat" ujar Oliv. Isaac masih 
tidak melepaskan pelukannya. 


"Isaac, berangkatlah. Kau hanya bekerja setengah hari. Kau 
seperti akan pergi bertahun-tahun saja" suara Fernandez 
membuat Isaac mendecak kesal. 


Akhirnya Isaac melepaskan pelukannya. Lalu, ia menciumi 
seluruh wajah Oliv. 


"Aku berangkat. Telfon aku jika ada apa-apa. Love you" 


"Love you too, byee" Oliv melambaikan tangannya pada 
Isaac. 


Kemudian wanita itu berjalan kearah dapur untuk minum. 


"Oliv, kau tau perusahaan besar Frisor?" tanya Fernandez. 
Oliv mengerutkan dahinya. 


"Pernah dengar kek. Kenapa?" 


"Dia yang membuat skandal. Kau tau apa skandalnya. 
Pewaris Frisor terduga jika ia telah memperkosa puluhan 
wanita" 

Oliv terkejut ketika mendengarnya. 


"Dab karena skandal itu banyak perusahaan yang 
berinvestasi di Frisor mengalami penurunan saham. Dan 
termasuk kita" kata Fernandez dengan nada getir di akhir. 


"Kakek tidak siap menjadi miskin. Lebih baik aku mati 
daripada menjadi miskin" ujar Fernandez. 


"Kenapa begitu kek? Kan kita bisa memulai dari nol lagi" 


"Tidak mungkin bisa. Karena biayanya besar. Lagi, para 
wanita diluaran sana tidak akan melemparkan tubuhnya 
pada kakek" 


Oliv menggeleng-gelengkan kepalanya mendengar ucapan 
Fernandez. 


"Kakek kalau boleh tau, Wellace menanam saham berapa 
persen?" tanya Oliv. 


"Empat puluh lima persen" ujar Fernandez. 


"Bukannya kakek, menanam saham di berbagai perusahaan 
besar. Pasti penurunan saham di Frisor bukan masalah 
besar" 


Fernandez terdiam. Lalu, pria tua itu tertawa. 


"Ah, maafkan kakek. Kakek lupa" ujarnya lalu pergi keluar 
dari dapur. Oliv menghela nafas melihat tingkah Fernandez. 


Setelah itu Oliv mengikuti Fernandez dari belakang. 


"Kakek. Kemarin malam ada perempuan berpakaian seksi, 
itu siapa?" tanya Oliv. 


"Oh, dia meminta bantuan pada kakek. Yasudah kakek 
bantu" jawab Fernandez. 


Oliv mengangguk. Lalu, ia melakukan rutinitas seperti biasa 
jika pagi hari yaitu, mengecek usahanya yang ada di 
Indonesia. 


Mata Oliv menatap terkejut apa yang ia lihat. 
"Kakek pesawat jet kakek masih berfungsi kan?" tanya Oliv. 
"Tentu saja masih berfungsi memangnya kenapa?" 


"Ini usaha Oliv di Indonesia ada masalah. Oliv harus kesana" 
ujar Oliv. Fernandez diam, lalu ia mengambil ponselnya. 


"Ah, pesawat jetnya sedang di pakai Ashton" ujar 
Fernandez. 
Oliv menghela nafas. 


"Yasudah tidak apa." Oliv tersenyum maklum. Wanita itu 
membuka website pemesanan tiket pesawat. 


Dan untuk tiket hari ini, tidak ada. Adanya besok. Mau tidak 
mau Oliv memilih berangkat besok. 


Setelah memesan tiket untuk besok. Oliv kembali sibuk 
dengan pekerjaannya. Hanya saat makan siang ia 
beristirahat. 


Bahkan ketika Isaac sudah pulang Oliv tidak menyadarinya. 
Tubuh Oliv terlonjak ketika Isaac mencium pipinya. 
"Maaf" ujar Isaac. 


"Tidak, bukan salahmu. Aku terlalu fokus hingga 
melupakanmu" ujar Oliv sambil tersenyum. 


Isaac juga tersenyum ia mencium bibir Oliv dan di balas 
oleh wanita itu. 


"Oh, ya aku besok harus ke Indonesia" ujar Oliv. Isaac 
menatap Oliv tidak suka. 


"Kenapa mendadak" ujar Isaac kesal. 


"Aku baru tau jika ada masalah disana. Dan aku harus ada 
disana" ujar Oliv. Isaac beranjak dari tempat duduknya. 


"Tidak. Aku tidak mengijinkanmu" ucap Isaac dengan nada 
kesalnya. 


"Lalu, kamu ingin usahaku hancur?" 
"Kamu kan bisa mengurusnya dari sini" 


"Tidak bisa Isaac. Aku harus kesana. Ini sangat penting. Aku 
tidak mau usaha yang aku dirikan hancur hanya karna aku 
tidak datang ke Indonesia." Oliv kekeuh ingin ke Indonesia. 


"Terserah kamu" Isaac keluar kamar. la menutup pintu 
dengan kasar. Oliv menghela nafas. Kemudian ia 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Setelah itu ia membersihkan tubuhnya lalu, ia tidur. 


Pagi-pagi sekali Oliv berangkat. Hanya Fernandez yang 
mengantar Oliv ke bandara. 


"Kakek, jaga diri kakek ya. Oliv berangkat" wanita itu 
memasuki area bandara. Setelah mengurus segala macam 
hal. 


Oliv duduk di ruangan tunggu khusus untuk yang 
menduduki kursi First Class. 


Kini Oliv tengah mengantri untuk masuk ke dalam pesawat. 


Sebelum benar-benar masuk Oliv menolehkan kepalanya ke 
belakang. Lalu, wanita itu masuk ke dalam pesawat. 


Isaac terbangun ketika matahari sudah terbit. Mata pria itu 
menatap jam tangannya. 


la langsung berdiri. Isaac berlari menuju kamarnya juga Oliv. 


Dan tidak mendapati Oliv. 
Buru-buru Isaac turun kebawah. la hanya mendapati 
Fernandez membaca majalah. 


"Kakek. Dimana Oliv?" tanya Isaac. 
"Oliv sudah pergi sejak lima jam yang lalu" ujar Fernandez. 


Tubuh Isaac melemas. la terduduk di sofa. Mata pria itu 
terpejam. 


"Kakek! Kakek! Isaac!" suara keributan itu membuat Isaac 
dan Fernandez menoleh kearah pintu masuk. 


"Oliv dimana?" tanyanya. 


"Oliv, pergi ke Indonesia. Dia mengurus masalah yang 
terjadi di sana" jawab Fernandez. 


Bastian terduduk ketika mendengarnya. 

"Kenapa?" tanya Isaac bingung. 

"Oliv. Oliv. Namanya ada di daftar kecelakaan pesawat" 
Siapkan tisu untuk part selanjutnya. 

Maap kalau ceritanya aneh. 


Terima kasih 


39 
MOHON DI BACA PELAN-PELAN HINGGA AKHIR. 
KARENA DIAKHIR CERITA ADA AUTHOR NOTE. 


AKU HARAP KALIAN BACA AUTHOR NOTENYA. BIAR 
GAK SALPAM OKE. 


VOTE BENTAR YOOKK. BIAR ATHORNYA SEMANGAT! 


TERIMA KASIH 
& 
SELAMAT MEMBACA 


Semua orang kini berkumpul di rumah besar. 


Para lelaki sebagian menelfon mencari informasi atas 
kecelakaan pesawat yang ditumpangi Oliv. 


Sebagian lagi ada yang menonton berita di televisi maupun 
ponsel. 


Sedangkan, para wanita. Mereka menenangkan Georgia 
yang terus menangis. 


Selena menyodorkan mimuman pada Georgia. Wanita itu 
menerimanya meskipun tangannya bergetar. 


"Kita hanya bisa berdoa semoga Oliv selamat" ujar Venzelo. 
Isaac terus mengusap wajahnya dengan kasar. 
Mata pria itu memerah. 


Sudah dua jam mereka mendapatkan berita tapi belum ada 
konfirmasi tentang keselamatan para penumpang. 


Suara pecahan gelas membuat mereka semua menatap 
kearah suara itu. 


Selena menutup mulutnya terkejut. Begitu juga dengan 
semua orang. Mereka langsung beranjak dari tempat 
duduknya. 


Di sana Oliv berdiri dengan air mata yang mengalir. 


"OLIV!" semua orang mendekat kearahnya. Tangis Oliv 
pecah. la memeluk semua orang satu persatu. 


Terakhir Isaac memeluknya erat hingga pria itu tidak mau 
melepaskannya. 


"Oh god. Thank you" bisik Isaac dengan nada seraknya. 


Isaac menuntun Oliv berjalan, dan mendudukan Oliv di 
pangkuannya. 

Selena memberikan minuman untuk Oliv. Dan dihabiskan 
oleh Oliv sekali teguk. 


"Oliv ini benar kau kan?" tanya Bastian. la masih tidak 
percaya apa yang di lihatnya. 


Oliv tersenyum sambil mengangguk. 
"Bagimana bisa? Di daftar list ada namamu" gumam Emillio. 


Oliv menghela nafas. Kemudian ia mulai bercerita. 
Flashback on... 


Oliv memasuki pesawat ia mencari nomer tempat duduknya. 
Setelah mendapatkannya. la menaruh tasnya di bagasi. 


Setelah itu Oliv duduk. Di sebelahnya ada balita perempuan 
berumur satu tahunan. 


Balita itu tersenyum kearah Oliv. 
Oliv melambaikan tangannya sambil berkata halo. 


"Mau menggendongnya?" ujar ibu dari sang anak. 


"Bolehkah?" wanita itu mengangguk. Oliv menggendong 
bayi itu. 


Baru satu menit Oliv gendong. Bayi itu memutahkan isi 
yang makanan yang ada diperutnya. Sontak Oliv dan ibu 
dari balita itu terkejut. 


Oliv dan wanita itu segera membawa sang balita keluar dari 
pesawat. Oliv tidak memperdulikan pakaiannya. 


la dan wanita itu tak lupa membawa barang-barangnya. 


Mereka menuju rumah sakit. 
"Maafkan aku" ujar ibu dari bayi itu yang bernama Aurora. 


"Tidak, tidak masalah. Sebentar aku ingin berganti pakaian 
dulu" ujar Oliv. Lima belas menit kemudian Oliv kembali. 


"Oliv, bisakah kau menemaniku disini?" tanya Aurora. Oliv 
mengangguk sambil tersenyum. 


"Aku akan mengganti tiket pesawatmu" ujar Aurora. 

"Tidak usah." tolak Oliv dengan lembut. 

"Oh, ya kau sepertinya berasal dari Indonesia" kata Oliv. 
"Bagaimana kau tau!?" Aurora menutup mulutnya terkejut. 


"Dari logatmu sudah ketahuan" ujar Oliv sambil terkikik. 
Aurora juga ikut terkekeh. Lalu, kedua wanita itu menutup 
mulutnya ketika sadar jika anak Aurora sedang tidur. 


Setelah itu kedua wanita itu berbicara tentang banyak hal 
dimulai dari rindunya masakan rumah. Dan lain-lain. 


Hingga Aurora sadar. la harus menghubungi suaminya. 


Suami Aurora datang dengan napas ngos-ngosan. Pria itu 
memeluk dan menciumi seluruh wajah Aurora. 


"Kenapa kau begini?" tanya Aurora bingung. 


"Ada berita kecelakaan pesawat yang kau tumpangi" 
ujarnya. Aurora dan Oliv menutup mulutnya secara 
bersamaan. Saking terkejutnya. 


Yadi begitu ceritanya" ujar Oliv. Mereka semua 
mengangguk. Dan meghela nafas lega. 


"Kita harus bertrima kasih pada balita itu. Mungkin jika ia 
tidak muntah di bajumu. Mungkin kau tidak ada disini" ujar 
Emillio. Mereka semua menggangguk. 


"Benar kata Emillio. Kita harus menberi bingkisan kecil pada 
mereka. Oh, ya kau punya nomer telefon ibu dari balita itu 
kan?" tanya Fernandez. Oliv mengangguk, ia kemudian 
memberikan nomer telfon Aurora. 


Setelah itu para wanita menuju dapur untuk memasak 
makan malam. 


Selesai makan malam satu persatu pulang menuju 
kediamanya. 


Kini Oliv dan Isaac sedang berpelukan di kamar. 


Pria itu tidak mau melepaskan pelukannya. 


"Aku bersyukur karena telah bertemu denganmu" bisik 
Isaac. 


"Aku juga." 


"Kamu tau, ketika aku melihatmu datang ke pesta ulang 
tahun perusahaan Wellace beberapa tahun yang lalu. Aku 
merasa ada yang salah pada jantungku" ujar Isaac. 


"Maksudmu?" tanya Oliv. 


"Jantungku bergetar ketika melihatmu" goda Isaac. Oliv 
memukul pelan bahu Isaac. la tersenyum geli kearah pria 
itu. 


"Tapi, disaat bersamaan hatiku sakit. Karena kau datang 
bersama Fabio" lanjut Isaac. 


"Ah, aku ingat. Aku kira dulu kau tidak melihatku" ujar Oliv. 
Isaac tersenyum ia mengelus pipi Oliv dengan lembut. 


"Aku menatapmu dari kejauhan. Bahkan aku hampir tertawa 
ketika melihat wajahmu yang kesal saat itu" kata Isaac. 


"Lalu, kenapa kamu tidak menghampiriku?" tanya Oliv. 


"Aku malu mendekatimu" bisik Isaac, pipi pria itu terlihat 
memerah. Oliv tertawa. 


Oliv lebih mendekat kearah Isaac. Kini ia memeluk tubuh 
pria itu lagi. 


"Aku bersyukur karena Fabio bertemu dengan jalangnya. 
Karena jika Fabio tidak bertemu dengan wanita itu. Mungkin 
kita tidak akan bisa bersama" ujar Oliv. 


"Meskipun Fabio tidak bertemu dengan wanita itu. Kamu 
tetap bertemu denganku, karena takdirmu bersamaku" ujar 


Isaac. 
Pria itu menenggelamkan wajahnya di cekuk leher Oliv. 
Wanita itu tersenyum. 


"Sekarang kuta tidur. Besok kita mempunyai hari yang baru. 
Good night" 


"Good night, sweetheart" 


Aslinya aku mau buat Oliv meninggal. Tapi entar aku 
di santet online sama kalian xixixi 


Jadi, aku buat gini aja. Hehehe. Maaf ya kalau 
ceritanya bikin kalian kecewa atau bosenin 


Dan author gatau reaksi kalian gimana kalau 
masalah yang sebenarnya keluar. 


Bahkan lebih parah dari sebelum-sebelumnya. 


Kalau kalian tanya kapan Oliv bahagia. Bentar ya, 
masalah besarnya belum kelar. 


Entar kalau masalahnya udah kelar kalian bakal tau 
siapa dalang di balik pertengkaran Oliv dan Isaac 
kemarin. 


Dalangnya adalah Author sendiri 
Canda. Kalian siap gak baca masalah berikutnya? 


Harus siap dong. Masalah harus di hadapi lalu di 
selesaikan secara baik-baik. 


Tenang aja. Cerita ini happy ending kok, menurut 
author loh yaa 


Kalau menurut kalian, mungkin ya ngga tau lah 
Liat entar aja. 


Next kapan lagi? 


Terima kasih 
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maap yeorobun, akikah baru up. Maap ya. Minggu 
kemarin gak mood. 


Dibaca sampai akhir ya karena ada SPOILER untuk 
kelanjutan cerita ini. 


Aslinya gak mau update hari ini. Gak tau mau up 
kapan. Akhirnya aku paksa buat up biar kalian gak 
nunggu lama 


Maap ya cerita ini lama kelamaan bosenin 


Selamat membaca 


Oliv menatap dirinya di cermin. la tersenyum sambil 
mengelus perutnya yang lebih besar. 


Usia kandungannya sudah empat bulan. Oliv tidak sabar 
menanti kelahiran sang anak. 


Sepasang tangan melingakar di perut Oliv. Isaac mengecup 
pelipis Oliv. 


"Cantik sekal. Mau kemana?" tanya Isaac. 
"Mau main sama Andro" jawab Oliv. 
"Ikut" 


"Kamu kan kerja. Jangan ikut terus" kata Oliv lalu bibir 
wanita itu cemberut. 


"Kenapa gak boleh ikut?" 


"Kan aku udah bilang kamu kerja. Dan aku bosen liat kamu 
terus" 


Isaac mendengus. la mengecup leher Oliv dengan gemas. 
"Kok bisa bosen sih" ujar Isaac dengan nada rajuk. 


"Ya, gatau. Pokoknya aku bosen. Sana pergi kerja." usir Oliv 
sambil mendorong pelan Isaac agar menjauh dari tubuhnya. 


Isaac mau tak mau akhirnya keluar kamar. la berjalan 
dengan lesu. Saat membuka pintu rumah, Isaac terkejut 
dengan kedatangan Ashton. 


"Kenapa kau kemari?" tanya Isaac. la bingung kenapa 
Ashton menginjakan kaki disini tanpa disuruh. 


Sebentar suruh? Tidak mungkin kakeknya hanya memanggil 
Ashton. 


Pria itu tidak akan mau berkunjung di rumah besar jika tidak 
bersama para sepupunya. 


"Oliv mencariku. Dia rindu padaku" ujar Asthon. Lalu, pria 
itu masuk kedalam rumah. 


Isaac mendecak kesal. Ia mengikuti Ashton. 


"Ashton!" sapa Oliv yang baru saja turun dari tangga. 
Wanita itu berlari kecil menuju Ashton. Dan memeluk tubuh 
pria itu. 


"Oliv!" Isaac berucap setengah berteriak. Ia cemburu. 


"Sebentar, aku ingin memeluk Ashton" ucap Oliv. Wanita itu 
memeluk tubuh Ashton dengan erat. 


"Bolehkah aku menciumu" ujar Oliv sambil mendongakkan 
kepalanya. Isaac geram. la menarik tubuh Oliv dari 
rangkulan Ashton. 


Sontak Oliv menangis dengan keras. 


"Gak mau" Oliv berusaha melepaskan rangkulan Isaac. Ia 
menangis. 


"Huek" Isaac panik. Oliv 
menunjukkan ekspresi mutah. Tapi, tidak mengeluarkan 
apapun. 


Ashton hanya diam. la menikmati drama yang jarang ia 
lihat. 


"Kenapa kenapa?" tanya Isaac panik. 
"Bau huek" ujar Oliv lalu ia kembali menangis. 
"Bau apa?" 


"Bau kamu" Isaac menghela nafas. la melepaskan 
pelukannya. Sedangkan Oliv, ia langsung memeluk tubuh 
Ashton sambil sesegukan. 


"Kamu boleh peluk Ashton. Tapi, tidak dengan cium-ciuman" 
ujar Isaac. Oliv menganggukan kepalanya. 


"Yaudah. Aku berangkat. Sini aku mau cium kamu" Oliv 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Kenapa?" 


"Bau jigong" jawab Oliv. Ashton terkekeh. Isaac mendengus. 
Lalu, ia berjalan keluar. 


"Dia sudah pergi?" tanya Oliv. Ashton mengangguk. Oliv 
melepaskan pelukannya. 


la kemudian menggandeng tangan Ashton dan 
mengajaknya dia dapur. 


"Aku tadi membuat brownis. Buat kamu" ujar Oliv. Ashton 
tersenyum. 


"Terima kasih Oliv." ujar Ashton. la mengambil potongan 
brownis, lalu ia memakannya. 


"Sama-sama. Gimana enak?" Oliv menatap Ashton yang 
sedang mengunyah. 


Sesudah ia lahap brownis yang ada di tangannya. Kini 
Ashton menatap Oliv. 


"Rasanyaa..." Oliv menatap Ashton dengan mata bulatnya. 
"Enak" Oliv menjerit senang. Ia memeluk tubuh Ashton. 


Ashton terkekeh. 
"Wah, ada apa ini rame-rame" tanya Fernandez. 


"Kakek aku membuat brownis. Kakek mau?" 
"Mau" 


Oliv mengambil piring kecil. Lalu, ia menyajikan sepotong 
brownis untuk Fernandez. 


Di pagi hari ini Oliv senang sekali karena kedatangan 
Ashton. Belum lagi Fernandez yang terus melawak. 


Wanita itu terus tersenyum hingga Ashton berpamitan 
pulang, tepat saat itu Isaac kembali pulang dari kantornya. 


"Kangen" ujar Oliv sambil memeluk tubuh pria itu. 
"Tadi gak mau meluk. Terus katanya bau" 

"Kapan aku bilang?" 

"Tadi pagi" 


"Jam berapa? Menit keberapa?" 
Isaac memutar bola matanya malas. 


"Oh, ya aku buat brownis tadi pagi. Aku sisain buat kamu" 
ujar Oliv. Lalu, wanita itu berjalan menuju dapur. Diikuti 
Isaac. 


Oliv melihat piring yang berisi brownis untuk Isaac kosong. 
"Loh, kok gak ada" gumam Oliv. 
"Mana?" tanya Isaac. 


"Tadi disini. Beneran" jawab Oliv sambil menunjuk piring 
kosong yang masih ada remahan brownis. 


"Cari apa Oliv?" tanya Fernandez. 
"Brownis. Kakek tau gak?" 


"Oh, brownis yang ada di piring ya. Maaf, tadi kakek makan. 
Soalnya gak tahan pingin makan brownis kamu yang enak" 
ujar Fernandez sambil terkikik. 


Bayangan brownis buatan Oliv yang enak hancur sekitika. 


Isaac menampakan wajah marahnya, tanpa sekata pun pria 
itu berjalan keluar dari dapur. 


Fernandez menatap bingung Isaac. 


"Oh, yaudah kek. Oliv ke kamar dulu ya" Fernandez 
mengangguk. 


Oliv membuka pintu kamarnya ia tidak mendapati Isaac di 
kasur. 


Terdengar suara gemricik dari arah kamar mandi. 


Wanita itu berjalan kearah kasur. Dan menduduki kasur 
selagi menunggu Isaac mandi. 


Tak lama kemudian Isaac keluar dari kamar dengan handuk 
yang hanya menutupi bagian bawahnya. 


Wajah Isaac masih menunjukan kekesalan. 


"Jangan cemberut gitu dong. Besok aku buatin banyak buat 
kamu" ujar Oliv. Isaac menghembuskan nafasnya. 
"Kenapa enggak sekarang aja?" tanya Isaac. 


"Aku lagi males nih" jawab Oliv. Lalu, ia merebahkan 
tubuhnya. 


Isaac mendekat. 


Lalu, ia berada diatas tubuh Oliv. 
Bibir Isaac mengecup bibir Oliv. Lama kelamaan menjadi 
lumatan. 


Oliv mendesah kecil saat merasakan tangan Isaac 
menyentuh payudaranya. 


Mata wanita itu terbuka. 


la menatap mata Isaac yang juga menatapnya dengan 
gairah. Oliv terkikik, ia menggoda Isaac. 


Pria itu tersenyum miring. Lalu, melanjutkan permainannya 
hingga Oliv mendesah keras. 


CUT 


HALLO, AKU MAU KASIH INFO. CERITA INI GAK LAMA 
BAKAL TAMAT. 


SETELAH DI PIKIR-PIKIR BERATUS-RATUS KALI, 
AKHIRNYA AKU PUTUSIN BUAT GAK MANJANGIN 
CERITA INI. 


SATU PERSATU DI BAB SELANJUTNYA KALIAN BAKAL 
TAU SIAPA YANG BUAT OLIV ISAAC RENGGANG. 


DAN UNTUK KALI INI AKU MAU KASIH INFO. 


PLISS JANGAN KECEWA PAS BACA PART SELANJUT- 
LANJUTN YA. 


SPOILER! ADA SOMETHING YANG AKU HARAP GAK 
BIKIN KALIAN KECEWA. 


PEMBACA LAMA KU PASTI TAU GIMANA SIFAT 
AUTHORN YA, XIXI. 


AUTHOR CUMA MAU BILANG. CERITA INI JUDULNYA 
HEARTBREAKS ARTINYA PATAH HATI. 


TAPI TENANG YEOROBUN, CERITA INI HAPPY ENDING. 
MENURUT AUTHOR 


YASUD AH DI TUNGGU YA KELANJUTANNYA. 


OH YA! TERIMA KASIH BUAT KALIAN YANG SETIA VOTE 
DAN KOMEN. SARANGEYOO 


MAKASIH JUGA BUAT PARA PEMBACA 


Terima kasih 
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Udah vote belum. Vote bentar yuk 
Udah? 


Terima kasih ya 
& 
Selamat membaca 


"Selamat pagi" sapa Oliv pada 
Fernandez yang tengah duduk di kursi meja makan. 


"Selamat pagi juga, cantik" balas Fernandez sambil 
mengedipkan matanya. 


Oliv duduk di hadapan Fernandez ia mengambil roti dan 
mengolesinya dengan selai coklat. 


Isaac sedang dalam perjalanan bisnis di luar kota. Tadinya 
Oliv diajak tapi wanita itu tidak mau ikut, alasanya malas 
pergi keluar kota. 


"Hari ini ada jadwal apa?" tanya Fernandez. 


"Jam sembilan nanti pergi ke super market. Kakek ikut?" 
tanya Oliv. Fernandez menggeleng. 


"Maaf, nanti kakek ada janji. Biasa" ucap Fernandez. Oliv 
terkekeh. la mengerti maksud Fernandez. 


"Oh, ya jangan lupa bawa tiga atau lima bodyguard" ujar 
Fernandez. Oliv mengangguk. 


"Iya" 


Kini Oliv tengah berbelanja di super market. la membawa 
tiga bodyguard. 


Dua di antaranya membawa stroli. 
Oh, jangan lupa Oliv juga membawa dua maid. 


Sebenarnya ini bukan tugas Oliv. Tapi, wanita hamil itu ingin 
berbelanja. 


Saat memilih-milih sayuran. Oliv tidak sengaja melihat 
orang yang menatap dirinya. 


Oliv menatap balik wanita yang tengah menatapnya di 
ujung lorong. 
Salah satu bodyguard Oliv menyadarinya. 


Saat, Oliv hendak menghampiri wanita itu. Dia malah 
berjalan pergi. 


"Tidak usah Gleen" ujar Oliv mencegah bodyguard nya yang 
hendak mengejar wanita itu. 


"Jangan ada yang bilang pada siapapun tentang kejadian 
hari ini" ujar Oliv. 


Dua maid dan tiga bodyguard yang Oliv bawa mengangguk 
patuh. 


Lalu, mereka melanjutkan acara berbelanja. 
Selesai berbelanja mereka langsung pulang. 


Ketika mobil yang di tumpangi Oliv berjalan keluar dari area 
parkir supermarket Oliv tidak sengaja melihat wanita tadi. 


Wanita itu menyeringai kearah Oliv. 
Dan berhasil membuatnya merinding. 
Oliv mengelus perutnya lembut. la menghela nafas. 


'Siapa lagi sekarang' batin Oliv. Lalu, ia menutup matanya. 


"Nona, maaf ada paket untuk anda" ujar salah satu 
pelayannya. Oliv mengambil paket kotak yang di pegang 
maid itu. 


"Terima kasih" 
"Sama-sama" 


Oliv membawa paket itu kedalam kamarnya. Setelah sampai 
di kamarnya ia perlahan membuka paket berbentuk kotak 
itu. 


"Oh my god" reflek Oliv membuang kotak itu. 


Tangan wanita itu bergetar. Lalu, ia mengelus perut 
buncitnya. 


Di kotak itu tertulis 'Bayimu akan mati'. 


Mata Oliv berkaca-kaca. Perlahan Oliv bangkit ia mengambil 
kotak itu. 


Setelah itu ia berjalan keluar kamar. Dan membuang kotak 
itu di belakang rumah. 


"Tidak, aku tidak boleh takut. Itu hanya kiriman dari orang 
jahil. Dia hanya mengancam" gumam Oliv. Ia berusaha tidak 
terpengaruh dengan tulisan itu. 


Wanita itu berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Oh, syukurlah. Aku kira kamu kemana" ujar Isaac sat sudah 
menemukan Oliv. 


"Cepat sekali perjalanan bisnisnya" ucap Oliv. 


"Aku tidak tahan lama-lama di Kanada. Lagipula semuanya 
sudah selesai" ujar Isaac sambil menciumi seluruh wajah 
Oliv. 


"Oh, maka dari itu kamu tidak mengabariku?" Isaac 
tersenyum. 


"Iya, maaf ya" lalu Isaac memeluk tubuh Oliv. 


"Tidak apa. Aku juga rindu kamu" ujar Oliv. Wajahnya ia 
tenggelamkan di dada bidang Isaac. 


Oliv terkekeh ketika merasakan debaran jantung Isaac. 
"Oliv, sweetheart" 

Wanita itu mendongak menatap Isaac. 

"Apa?" 


"Aku ingin memberi tahu. Satu minggu kedepan aku akan 
sibuk. Maafkan aku jika aku tidak pulang" ujar Isaac. 


"Tapi, sempatkan pulang ya. Aku takut rindu" ucap Oliv 
dengan nada sedih. 


"Iya. Kalau, aku tidak pulang kamu boleh menyusulku 
kesana" 


Oliv mengangguk. Isaac sedikit menunduk. 
la menggendong tubuh Oliv. 


"Lebih baik kita menghabiskan waktu bersama" ujar Isaac. 
Oliv terkekeh. 


"1 love you" bisik Oliv sambil mengusap rahang Isaac. 


"1 love you too, pretty" balas Isaac sambil tersenyum. Dan 
berhasil membuat jantung Oliv berdetak kencang. 


Wanita itu memeluk Isaac. Dan menyembunyikan wajahnya 
yang merona. 


Isaac membawa Oliv kekamar. 
"Isaac! Oliv! Tidak ingin bermain dengan kakek?" tanya 
Fernandez. 


"Tidak untuk hari kek. Kami sibuk" jawab Isaac sedangkan 
Oliv ia hanya tertawa. 


"Yasudah. Padahal kakek mau memperkenalkan nenek baru 
untuk kalian" ucap Fernandez. 


Sontak Isaac berhenti berjalan. 
"Kakek jangan bercanda" lalu ia menghampiri Fernandez. 


"Tidak. Kakek tidak bercanda" ujar Fernandez. 


"Sekarang mana nenek baru nya?" tanya Oliv. Fernandez 
menoleh kearah wanita yang terlihat sangat jauh umurnya 
dari Fernandez. 


"DIA!?" tanya Oliv dan Isaac bebarenga. 


"Iya" jawab Fernandez santai. Lalu, pria tua itu duduk di 
sebelah wanita berambut pirang itu. 


"Kakek yang benar saja!" ujar Isaac sambil mengusap 
wajahnya dengan kasar. 


Oliv menatap wanita berambut pirang itu. Dan Oliv 
menangkap wajah kemenangan dari wanita itu. 


Yuk main tebak-tebakan. 


Siapa yang bener tebakannya nanti author kasih yupi 
satu pabrik xixi. 


Update lagi kapan? 
Vote komen jangan lupa. 


Terima kasih 
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Banyak yang salah tebak ya di part 41. 
Lah disini kalian bakalan tau. 


Vote bentar yuk. Pencet tombol vote gak bikin pulsa 
habis kok xixix. 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


Kini semua keluarga besar Wellace tengah berkumpul di 
rumah besar. 


Semuanya menatap tajam kearah wanita berambut pirang. 


"Kakek bertemu dengan wanita itu dimana?" tanya Bastian 
sambil melirik wanita yang terduduk di sebelah Fernandez. 


"Club. Sejujurnya sekarang dia sedang hamil anak kakek" 
ucapan Fernandez membuat seluruh keluarga Wellace 
terkejut. 


"Tidak mungkin. Dia itu pelacur kek. Dia sering tidur dengan 
lelaki berbeda" ujar Gerald. 


"Kakek tau. Tapi dokter bilang usia kandungannya sudah 
dua minggu. Sedangkan kakek bertemu dengannya dua 
minggu yang lalu" 


Semuanya terdiam. 


Vadez beranjak dari tempat duduknya. 


Sebelum benar-benar pergi ia berkata " Daddy mau nikah 
dengan dia terserah. Tapi, maaf keluargaku tidak akan 
datang ke pernikahan daddy dengan wanita murahan itu." 


Lalu, ia berjalan pergi bersama sang istri. 
Alex dan Erica menyusul kedua orang tuanya. 


"Kau wanita jalang. Jika, kau ingin mengambil harta kakek. 
Kau terlambat karena harta kakek sudah di berikan pada 
anak dan cucunya" ujar Jelena. Lalu, ia berjalan pergi 
meninggalkan rumah besar. 


Kini, tinggal Isaac,Oliv, Fernandez dan wanita berambut 
pirang yang bernama Jessica. 


Tiba-tiba Isaac beranjak dari tempat duduknya. Oliv 
tersenyum tidak enak pada Fernandez. Kemudian ia 
menyusul Isaac. 


Di kamar, Isaac terlihat sedang mengemasi barang- 
barangnya juga barang Oliv. 


"Kita mau kemana?" tanya Oliv. 


"Pindah. Sudah tidak ada alasan lagi kita tinggal disini. 
Begitu juga kakek sudah ada yang menemani" 


"Pindah kemana?" tanya Oliv. 
"Kerumah yang sudah aku beli" 
"Kapan kamu beli?" 


Isaac berhenti mengemasi barang-barang mereka. 


"Sudah lama" ujar Isaac. 


Oliv mengangguk. la hendak membantu Isaac. Tapi, pria itu 
malah menyuruhnya duduk. 


Setelah mengemasi barang-barangnya. Isaac memanggil 
maidnya untuk membantunya. 


"Mau kemana?" tanya Fernandez saat melihat Isaac turun 
membawa koper besar. 


"Pindah. Aku tidak ingin ada parasit yang merusak 
hubunganku dengan Oliv" 


"Apa maksudmu?" tanya Fernandez. 


"Aku ingin pindah agar kesehatan Oliv stabil. Jika kami 
masih disini aku takut kesehatan Oliv menurun dan akan 
berakibat fatal pada bayi kami" jawab Isaac. 


"Kesehatan Oliv stabil sejauh ia tinggal disini" 


"Iya, tapi setelah wanita murahan itu datang. Aku 
meragukannya" ujar Isaac. Lalu, ia berjalan keluar dengan 
Oliv. 


Mata Oliv berkaca-kaca. Sungguh, sejujurnya ia berat 
meninggalkan Fernandez. Tapi, apa yang dikatakan Isaac 
benar. 


Tidak ada yang tau apa yang di rencanakan Jessica. 
Di perjalanan menuju rumah baru. Oliv terus menangis. 


Isaac hanya memeluk tubuh Oliv. la tidak bisa berkata-kata 
lagi. 


Karena, ini jalan satu-satunya agar tidak ada masalah dalam 
hubungan mereka. 


Isaac melepaskan pelukan Oliv. Lalu, ia mengusap air mata 
Oliv. 


"Sudah. Kita bisa mengujungi kakek jika tidak sibuk" ujar 
Isaac. Oliv mengangguk sambil sesegukan. 


"Lihat depan. Itu rumah kita" ujar Isaac sambil tersenyum. 
Perlahan Oliv menoleh kearah depan. la membelakan 
matanya terkejut. 


"Woah" Oliv menggumam sambil sesegukan. 
Mobil milik Isaac memasuki halaman rumah baru mereka. 


Lalu, berhenti tepat di tangga masuk. 
Seketika Oliv melupakan kesedihannya. 


"Suka?" tanya Isaac sambil membukakan pintu untuk Oliv. 
Kepala Oliv mengangguk. Ia memeluk tubuh Isaac. 
"Terima kasih" gumam Oliv, ia juga mencium pipi Isaac. 


Senyum pria itu terbit. 
Tangan Isaac menggandeng tangan Oliv. Lalu, ia membawa 
Oliv ke kamar mereka. 


"Ini akan menjadi kamar kita. Pintu itu menjadi pintu 
penghubung ke kamar anak kita nanti" ujar Isaac sambil 
menunjuk pintu berwarna hitam. 


Isaac mengajak Oliv memasuki kamar anak mereka. Di sana 
sudah ada keranjang tempat tidur untuk bayi juga mainan. 


Oliv menutup mulutnya saking terkejutnya. 


"Suka?" Oliv mengangguk. la memeluk tubuh Isaac. 


"Sekali lagi terima kasih" ujar Oliv. Wanita itu mendongakan 
kepalanya. Lalu, ia mencium bibir Isaac. 


Ciuman Isaac menurun. Hingga ia berjongkok dan kepalanya 
tepat berhadapan dengan perut buncit Oliv. 

Isaac menghujami ciuman di perut Oliv. Dan berhasil 
membuat Oliv tertawa. 


"Tidak sabar menunggu jagoanku" ujar Isaac. Oliv 
tersenyum, ia mengelus lembut rambut pria itu. 


"Isaac" mata pria itu menatap Oliv saat wanita itu 
memanggilnya. 


"Yes, sweetheart?" 


"Jika kau di suruh memilih. Pilihlah bayi kita. Aku ingin dia 
melihat dunia" ujar Oliv. Alis Isaac mengkerut. 

Pria itu terkekeh dan berkata "cukup. Jangan bercanda. 
Kamu dan anak kita akan selamat". 


Oliv tersenyum tidak membalas perkataan Isaac. Kemudian 
keduanya membersihkan tubuh mereka. 


Esoknya. Saat ini Oliv tengah bersiap-siap menuju 
supermarket. 


Isaac sudah pergi bekerja sejak satu jam yang lalu. 


Sejujurnya Isaac tidak memperbolehkan ia keluar. Tapi, Oliv 
bosan. Akhirnya ia ikut maidnya berbelanja ke supermarket. 


"Nyonya, mobil sudah siap" ujar salah maidnya. Oliv 
mengangguk sambil tersenyum. 


la berjalan terlebih dahulu. Diikuti dua maid di belakangnya. 
Oliv memasuki mobil. Di sebelahnya ada maidnya. 
Mobil range rover hitam keluar dari gerbang. 


Dan tepat saat itu suara benturan keras terdengar di telinga 
Oliv. 


Seluruh tubuhnya terasa sakit. Sebelum menutup mata 
sepenuhnya ia hanya bisa melihat maidnya yang terkapar 
penuh darah. 


Oliv selamat gak ya? 
Atau 
Bayinya selamat gak ya? 


Kalau komennya dikit ya jangan kecewa di pert 
selanjutnya. 


Btw, part 40 sama 41 sepi yah. 
Gak seramai sebelumnya 
Yaudah ya. 

Spam next 


Terima kasih 
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Terima kasih banyak sudah berkomentar dan spam 
komen di part 42. 


Lafv yuuu. 
Vote bentar yuk. 


Udah? Terima kasih. 
& 
Selamat membaca 


Maaf kalau ada typo ya. 


Ponsel mahal berwarna hitam milik Isaac bergetar. 


Pria itu berdecak kesal karena ada yang mengganggu 
dirinya. 


"Hallo!" 
"Tu-tuan, maaf. Nona Oliv kecelakaan" 


Tanpa berkata apapun. Isaac langsung berlari keluar. la 
turun menuju lobby. 
Dan memasuki mobilnya yang sudah siap. 


"Kalian sudah menangkap pelakunya?" tanya Isaac pada 
ank buahnya. 


"Sudah, mereka belum mengaku" 
Isaac menggeram marah. 


"Putar balik. Kita menuju perusahaan Rouvas" perintah Isaac 
dengan nada marah. 


Pria itu yakin ini pasti ulah Fabio. 
Mobil Isaac berhenti tepat di depan gedung besar milik 
Rouvas. 


Diikuti lima bodyguardnya. Isaac berjalan masuk. 


"Maaf. Mr, kau ingin kemana?" tanya salah satu resepsionis 
yang mengejarnya. Isaac memberi arahan bodyguardnya 
untuk mengurusi resepsionis itu. 


Akhirnya Isaac berhasil masuk. Dengan menggunakan lift 
tamu. Isaac memencet tombol nomer lift yang menuju 
ruangan Fabio. 


Saat lift terbuka Isaac berjalan cepat menuju ruangan Fabio. 


Tanpa mengetuk dan mengabaikan sekertaris pria itu. Isaac 
langsung masuk begitu saja. 


Fabio terkejut dengan kedatangan Isaac. Pria itu berdiri 
menghampiri Isaac yang menatapnya marah. 
Bugh. 


"What the fuck! Wellace?!" Fabio meringis kesakitan. 
"What the hell you doing?!" tanya Fabio tidak terima. 


"Jangan pura-pura tidak tau. Kau kan yang menyebabkan 
Oliv kecelakaan!" bentak Isaac. Fabio, pria itu membulatkan 
matanya terkejut. 


"Tentu saja tidak! Aku tidak mempunyai niat seburuk itu! 
Meskipun aku ingin menculik Oliv" 


"Oh, calm down, man" sambungnya saat melihat Isaac 
hendak melayangkan pukulan. 


"Mengaku atau seluruh keluargamu aku bunuh" Isaac 
menatap tajam Fabio. 


"Aku sudah berkata yang sebenarnya. Jika kau tidak 
percaya, tanya sekertarisku apa saja yang kulakukan selama 
ini. Dia mengetahui apa saja yang terjadi" ujar Fabio. 


"Lagipula aku sudah merelakan Oliv bersamamu. Aku hanya 
ingin fokus mengurus Aletta" lanjutnya. 


Isaac menatap Fabio dengan tidak percaya. Sedangkan, 
Fabio memutar bola matanya malas. 


"Sebentar" Fabio berjalan menuju meja kerjanya. Ia 
mengambil ponsel miliknya. 


"Ini ponselku. Kau kan pintar dan hebat. Kau bisa 
melihatnya apa saja yang aku lakukan selama ini. Aku 
benar-benar tidak ada niatan untuk menyakiti Olivia" ujar 
Fabio sambil memberikan ponsel nya. 


Isaac mengambil ponselnya dengan kasar. Lalu, ia 
memberikan ponsel Fabio pada orang kepercayaannya. 


Dua puluh menitan berdiam-diam. Akhirnya orang 
kepercayaan Isaac memberikan ponsel Fabio. 


"Tidak ada yang mencurigakan tuan" ujarnya. Isaac 
mendengus kesal. 


Kemudian, cucu Fernandez itu berjalan keluar tanpa pamit. 


Isaac semakin bingung siapa yang menyebabkan ini semua. 
Tidak mungkin kecelakaan yang dilibatkan Oliv tidak 
sengaja. 


Isaac, menghela nafas frustasi. Pria itua khirnya menuju 
rumah sakit. 


Dua jam sebelumnya... 
"Tidak! Aku tidak mau!" 


"Kenapa tidak? Kita tidak ada waktu lagi. Sudah cukup 
rencana kita yang terus gagal. Aku yakin rencana ini akan 
sukses" ujarnya sambil menyeringai. 


"T-tapi bagaimana jika tidak berhasil. Dan kita tertangkap? 
Aku tidak mau mati" ujar salah satu dari mereka sambil 
menangis. 


"NISA! Kau jangan takut. Karena kita tidak akan tertangkap" 
ujar perempuan berambut pirang itu. 


Perempuan yang bernama Nisa itu menangis dipelukan 
lelaki yang bernama Dave. 


"Seharusnya kita tidak bertemu" gumam Nisa sambil 
sesegukan. la menyesal karena tergiur dengan ucapan 
perempuan berambut pirang itu. 


Perempuan itu berkata jika mereka akan membalaskan 
dendam pada Oliv. 


Nisa mau-mau saja karena ia di janjikan untuk dipulangkan 
ke Indonesia setelah membalaskan dendam pada Oliv. 


Tapi, hingga sekarang Nisa tidak di pulang-pulangkan. Nisa 
takut karena rencana terakhir perempuan berambut pirang 
itu sangat menbahayakan. 


Entah, mereka bisa lari atau tidak. Karena setau Nisa, 
keluarga Wellace tidak mungkin, tidak menemukan mereka 
setelah ini. 


"Kalian harus ikut. Karena aku ingin kalian melihat rencana 
terakhirku. Setelah ini aku akan menepati janjimu" ujarnya 
sambil tertawa. 


Perempuan berambut pirang itu menyuruh keduanya 
unutuk mengikutinya. 


Sampailah mereka di garasi yang berisi truk besar. 
"K-kau yakin?" tanya Nisa. 


"Kau mau ikut tidak? Kalau tidak silahkan aku tidak akan 
membelikan tiket kepulanganmu" ancam si pirang. 
Mau tak mau akhirnya Nisa mengikuti si pirang itu. 


Sampailah mereka di area perumahan Isaac. Si pirang 
menghembuskan nafas lega. 


Karena ia berhasil memasuki perumahan yang sangat ketat 
dengan penjagaan ini. 


Si pirang menyeringai saat ada yang memberi tau jika Oliv 
memasuki mobil. 


Si pirang menginjak pedal gas. 


Dengan kecepat truk yang di bawanya. Si pirang 
menabrakan truk itu pada mobil yang di kendarai Oliv. 


Perempuan itu tertawa dengan keras. Truk yang 
dikendarainya oleng. la mendengar suara tembakan. 


"Fuck" gumamnya. la panik, belum lagi suara tangisan Nisa. 


"DIAM!" teriak perempuan itu. Truk yang ia kendarai 
menubruk pohon besar. 


Dan ia juga dua rekannya pingsan karena terbentur sesuatu. 


Tidur nyenyak karena udah tau siapa pelakunya. 

Oh, ya kayaknya ada yang gak selamat nih 

BIGLAFF BUAT KALIAN YANG SPAM KOMEN DI PART 42 
MAKASIH YA UDAH KOMEN DIPART 42 


Terima kasih 
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Maap gaes, maap aku telat up . Maunya kemarin 
malam up, tapi gara-gara mataku sakit. Gak jadi 
deh. 


Makasih buat kalian yang udah mau nunggu 
Jangan lupa vote dan komen 


Terima kasih 
& 
Selamat membaca 


Seluruh anggota keluarga Wellace tengah menunggu 
operasi yang di lakukan Oliv. 


Isaac menyenderkan tubuhnya di dinding. Mata pria itu 
memerah. 


Tak lama kemudian lampu ruang operasi mati. Terbukalah 
pintu itu dan seorang suster keluar. 


"Bagaimana keadaan Oliv?" tanya Georgia. 


"Maaf nyonya. Anda bisa menunggu sebentar. Dokter yang 
menjelaskan keadaan nona Clark" ujar Suster wanita itu. 
Lalu, ia berjalan meninggalkan mereka. 


Pintu ruang operasi terbuka lagi. Dan menampakan seorang 
dokter lelaki yang berambut putih. 


"Keluarga nona Clark?" tanya Dokter Aidan. 


"Ya, kami" ujar Fernandez. 


"Baik, sebelumnya saya minta maaf karena kondisi nona 
Oliv sedang kritis. Dan untuk bayinya baik untuk saat ini. 
Jika nona Oliv belum sadar dalam waktu tiga hari. Mohon 
maaf, kami harus mengangkat bayi nona Oliv, demi 
keselamataan pasien" ujar dokter Aidan. 


Georgia seketika lemas. Beruntung Venzelo menangkap 
tubuh sang istri. 


Tepat saat itu juga empat perawat mendorong ranjang yang 
berisi Oliv. Di hidung Oliv terdapat ventilator (bantuan 
pernapasan). 


Di kepala Oliv terdapat kain putih yang menutupi lukanya. 
Dan kaki kiri Oliv terangkat dan di lapisi kain putih juga. 


"Bagian kaki nona Oliv terhimpit ketika terjadi kecelakaan. 
Dan membutuhkan waktu sekitar tiga bulan paling cepat" 
jelas sang dokter. 


Para menantu dan cucu perempuan Fernandez menahan 
isak tangis mereka. 


"Nona Oliv di pindahkan di ruangan WVIP satu lantai lima. 
Jika tidak ada yang ditanyakan lagi. Saya mohon undur diri. 
Satu jam lagi saya akan memeriksa nona Oliv. Permisi" ucap 
dokter Aidan. 


Semuanya meluruhkan bahunya. Isaac menggeram marah. 
la berjalan menuju lift. 


"Isaac mau kemana kau?" tanya Venzelo. 


"Menghabisi orang yang telah menyakiti Oliv" jawab Isaac. 


"AKU IKUT!" ujar Emillio, Bastian dan Gerald secara 
bersamaan. 


Tibalah mereka di tempat tujuan Isaac. 
Para cucu lelaki Fernandez tampak berjalan dengan gagah. 


Salah satu bodyguard yang menjaga pintu memberi 
informasi yang belum Isaac ketahui. 


Hingga bodyguard itu membuka pintu kayu yang ada di 
depannya. 


"Yang lelaki mantan Nona Olivia, dia bernama Dave. Dan di 
sebelahnya dia Nisa sahabat nona Olivia dahulu. Dave 
menyelingkuhi nona Olivia, dengan Nisa" jelas bodyguard 
itu. 


"Untuk wanita yang di sebelah Nisa. Belum kami ketahui. la 
tidak mau menjawab kecuali anda yang bertanya" sambung 
sang bodyguard. 


Isaac hanya menggangguk mengerti. Bodyguard berbada 
besar itu mendur dan berdiri tepat di depan pintu. 


"Jadi, siapa kau nona misterius?" tanya Isaac dengan nada 
dingin. Wanita itu tiba-tiba tertawa. 


"Bagaimana keadaan Olivia? Apakah dia sudah mati?" 
wanita itu mengalihkan pembicaraan. 


"Oh, sayang sekali. Oliv hidup. Saat ini ia sedang makan 
soup" jawaban Emillio membuat wanita gila itu menggeram 
marah. 


"Sekali lagi. Siapa kau?" tanya Isaac sambil menjambak 
rambut pirang wanita itu. 


"Orang yang telah kau sakiti. Kau menyakitiku demi Oliv! 
Kau membuatku merubah wajahku!" teriaknya. 


"Katakan dengan jelas, bitch" desis Isaac. 

"Aku Amanda" ujarnya sambil tersenyum miring. 
Semuanya terkejut. Isaac semakin menajamkan matanya. 
Bugh. 

Amanda meringis. Rahangnya di pukul Isaac. 


"Jika, tidak ada Harry aku akan mati" ujar Amanda sambil 
tertawa keras. 
Isaac semakin meradang. 


"Panggil Harry sekarang! Seret dia dalam keadaan apapun 
itu!" ujar Isaac. Harry, ia asisten ketiga Isaacm 


"Puas kau?" tanya Bastian. 


"Belum. Aku tidak akan mati sebelum Oliv mati!" teriak 
Amanda. 


Mata Isaac beralih kearah Dave dan Nisa yang menundukan 
kepalanya. 


"Jadi, kau di janjikan untuk pulang ke Indonesia oleh wanita 
gila ini?" tanya Isaac pada Nisa. Wanita itu menganggukan 
kepalanya. 


"Dan kau? Apa yang kau percayakan pada wanita gila ini?" 
tanya Isaac pada Dave. Pria itu tidak menjawab. 


"Aku minta maaf. Tolong lepaskan aku. Aku berjanji aku 
tidak akan mengusik Oliv lagi" ujar Nisa sambil sesegukan. 


"Tidak bisa. Jika kau tidak mengikuti wanita gila ini. Aku bisa 
memulangkanmu ke negara mu. Ah, aku akan 
memulangkanmu ke neraka bersama mantan pacar 
sahabatmu juga wanita gila ini" ujar Isaac. Nisa semakin 
menangis mendengar perkataan Isaac. 


Pintu di buka dengan kasar. Munculah dua bodyguardnya 
membawa Harry yang hanya mengenakan handuk untuk 
menutupi area bawahnya. 


"Tidak kusangka. Asistenku yang paling cakap dan rajin ini 
menusukku dari belakang. Apa yang kau dapatkan dari 
wanita gila itu?" Isaac mencengkram rahang Harry. 


"Ci-cinta" ucap Harry terbata-bata. 
Isaac tertawa diikuti para sepupunya. 


"Bodoh. Kau mempercayai wanita gila sepertinya? Bahkan 
kau tau jika dia pernah memasuki rumah sakit jiwa" ujar 
Gerald. 


"Sebentar. Jangan bilang kau yang mengeluarkan Amanda 
dari rumah sakit jiwa?" Ashton membuka suara. 
Harry tidak menjawab. 


Bugh. 
Bugh. 
Dua kali Isaac melayangkan pukulan pada wajah Harry. 


"Buka ruang merah" ujar Isaac. Beberapa bodyguard masuk 
untuk menggeret Amanda, Nisa dan Dave. 


Tubuh Harry, Dave, Nisa dan Amanda di lemparkan ke dalam 
ruang merah. Tidak ada tempat untuk melarikan diri. 


"Ini ruangan kalian tinggali. Tidak ada makanan dan 
minuman. Silahkan menikmati hari kalian" ujar Isaac. Lalu, 
pintu besi itu tertutup. 


Rantai besi mengelilingi gagang pintu. 
Bodyguard Isaac memberikan kunci padanya. 


"Awasi mereka. Ingat jangan beri makan atau minuman. Dan 
jangan sampai tergoda oleh wanita gila itu" ujar Isaac. 


Lalu, ia pergi meninggalkan tempat bersama sepupu- 
sepupunya. 


Maap ya kalau ada kata yang gak kalian ketahui. 
Maap juga kalau typo. 
Spam next 


Terima kasih 


45 
Selamat membaca 


Maaf kalau ada typo. 


Isaac menahan air matanya keluar. la tengah menatap 
gundukan tanah yang ada di depannya. 


Suara isak tangis Georgia terdengar. 
"Isaac ayo kita kembali" ujar Georgia pelan. 


"Mommy duluan saja" Georgia mau tidak mau meninggalkan 
Isaac sendirian. Tak lama kemudian suara isakan tangis 
terdengar. 


Isaac menangis. Wajah pria itu tertunduk. 
Anak yang ia tunggu telah di ambil oleh tuhan. 


Lima menit kemudian Isaac beranjak. la mengucapkan 
selamat tinggal sebelum pergi dari pemakaman. 


Pria itu kembali ke rumah sakit. Dimana istrinya yang 
tengah berjuang tetap hidup. 


Berbulan-bulan sudah terlewati. Oliv masih tetap dengan 
keadaan koma. 
Isaac setia menunggu Oliv. 


Kini, Isaac sedang mengetik sesuatu di laptopnya. Hingga 
tidak menyadari ada sepesang mata yang melihatnya. 


"Isaac" suara pelan itu membuat jari Isaac berhenti 
bergerak. Kepala pria it mendongak dan menatap lurus 
kearah Oliv. 


Dengan gerak cepat Isaac menghampiri Oliv. la menekan bel 
merah yang tak jauh dari jangkauannya. 


"Oh god. Thank you" gumam Isaac sambil mencium kening 
Oliv. Tak lama kemudian dokter dan suster datang. 


Mereka mengecek kondisi Oliv. Dan alat-alat bantuan 
pernafasan Oliv di lepas. Hanya infus yang tidak dilepas. 


"Untuk saat ini nona Oliv jangan bergerak banyak dulu ya. 
Kalau mau buang air kecil bisa panggil suster. Dan melihat 
kondisi nona Oliv paling lama satu minggu lagi bisa pulang." 
jelas sang Dokter. 


Isaac mengangguk dan mengucapkan terima kasih. 
"Saya permisi" 


Setelah dokter dan suster itu pergi Isaac mendekat kearah 
Oliv. 


Mata Oliv menatap perutnya yang rata. 
Bibir Oliv bergetar. 


"Isaac, bayiku?" Oliv menatap Isaac dengan mata berkaca- 
kaca. 


"Maaf" bisik Isaac sambil memeluk Oliv. Tangisan Oliv 
terdengar. 


"Bayiku" teriak Oliv sambil menangis. Isaac mengelus 
kepala Oliv dengan lembut. 


"Maafkan aku Isaac. Aku tidak bisa menjaganya" ujar Oliv 
sambil sesegukan. Isaac menggeleng sambil mengecup pipi 
Oliv. 


"Ini bukan salahmu. Tuhan sayang dengan anak kita, dan 
Tuhan mengambilnya demi kebaikan kita" ujar Isaac lembut. 
la mengusap air mata Oliv. 


Isakan Oliv masih terdengar. Mata Isaac memerah. Ia 
menahan air matanya agar tidak turun. 


Satu minggu kemudian. Setelah masa penyembuhan. 
Akhirnya Oliv bisa keluar dari rumah sakit. 


Di rumah besar. Oliv di sambut Andro yang umurnya sudah 
sebelas bulan. Dua minggu lagi bayi imutitu akan berumur 
satu tahun. 


Dan untuk wanita yang mengaku hamil anak Fernandez 
telah di usir karena ternyata wanita itu hanya ingin 
mengambil harta Fernandez. 


Ruang keluarga rumah besar ramai dengan celotehan Andro. 
Meski Andro tidak di sambut oleh nenek dan kakeknya. 


Oliv tersenyum melihat Andro yang merangkak kearahnya. 


Dengan bantuan Isaac, Andro akhirnya duduk di pangkuan 
Oliv. 


"Hello, boy. Kau sudah besar terakhir kali bersamamu kamu 
terlihat kecil" bisik Oliv sambil mengusap air matanya yang 
keluar. 


Andro hanya menatap Oliv sambil tersenyum. 


Wanita itu juga tersenyum kearah Andro. Lalu, ia memeluk 
tubuh kecil Andro dengan sayang. 


Acara keluarga akhirnya selesai pukul sembilan malam. 
Seluruh anak dan menantu Fernandez menginap di rumah 
besar. Begitu juga cucu-cucu Fernandez. 


Pria tua itu senang bukan main saat rumahnya ramai. Jarang 
sekali anak, menantu dan cucu-cucunya menginap. 


Di kamar Isaac dan Oliv. Pasangan itu tengah tertidur sambil 
memeluk satu sama lain. 


"Aku tidak menyangka jika aku berakhir denganmu" gumam 
Oliv. Isaac tersenyum kecil. 


"Lalu, kamu mengira kamu akan berakhir dengan siapa?" 
tanya Isaac. 


"Fabio" jawab Oliv. Isaac tersenyum. la mengusap rambut 
Oliv. 


"Dan takdirmu denganku bukan dengannya" ujar Isaac. Oliv 
mengangguk. la menenggelamkan wajahnya ke dada 
bidang Isaac. 


"Isaac" Oliv mendongak menatap wajah Isaac. 
"Hmm" 


Tanpa aba-aba Oliv langsung mencium bibir Isaac. Pria itu 
membalas ciuman Oliv. 


Hingga wanita itu terlebih dahulu melepas ciuman mereka. 
Oliv tersenyum. 


la mengusap seluruh wajah Isaac. 
"Terima kasih sudah hadir di dalam hidupku" bisik Oliv 


sambil tersenyum. Isaac juga tersenyum kearah Oliv. 
Keduanya berpelukan dan menutup mata. 


Disinilah perjalan cinta Oliv berakhir. Dia jatuh kepada Isaac 
Wellace. 


Tidak disangka ia bisa jatuh hati kepada pria itu. Mungkin, 
Oliv akan berterima kasih pada Dave dan Fabio karena telah 
menghianti cintanya. 


Oliv tersenyum dalam tidurnya. 
Oliv tidak nenyesal merasakan patah hati berkali-kali. 


'Terima kasih, Isaac. Terima kasih telah memberiku rasa 
sakit, sayang, cinta dan keluarga secara bersamaan. Terima 
kasih.' Batin Oliv. 


TAMAT 
AK HIRN YAA 
SE TELAH ENTAH BERAPA TAHUN AKHIRNYA SELESAI 


TERIMA KASIH BANYAK BUAT KALIAN YANG SETIA 
MENUNGGU CERITA INI. 


TERIMA KASIH JUGA BUAT KALIAN YANG SETIA KOMEN 
DAN VOTE CERITA INI. 


TERIMA KASIH JUGA BUAT PEMBACA HE ARTBRE AKS. 
TERIMA KASIH BANYAK SEMUANYA 
SAMPAI JU MPA DI CERITA LILYFJAMES YANG LAIN YAA. 
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BYE. 


